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KATA PENGANTAR

Gerakan Pramuka merupakan g menyelenggarakan pendidikan

kepramukaan. Pendidika an dilaksanakan dengan menanamkan
nilai luhur bangsa dan

dan karakter kaummn esia yang berbudi pekerti luhur, cerdas,

embina harus mampu membuat peserta didik senang dan nyaman
ngikuti pendidikan kepramukaan. Untuk itu, dibutuhkan berbagai referensi
agar permainan dan kegiatan latihan tidak monoton dan membosankan.

Buku dengan judul Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka
ini lebih banyak menjelaskan tentang cara menguasai berbagai teknik
kepramukaan saat latihan dan berkemah. Keterampilan yang disuguhkan
tidak melulu tentang teknik kepramukaan, tetapi ada nuansa cara cepat
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menguasai Morse dan rekonstruksi materi agama Islam dan budi pekerti
dalam latihan kepramukaan. Buku ini akan lebih memperkaya buku rujukan
bagi pembina Pramuka dalam mengelola latihan dan membekali kegiatan
perkemahan, lomba, dan gelar keterampilan di pangkalan masing-masing.

Saya berharap buku ini bermanfaat bagi pembina Pramuka
pembaca pemerhati Pramuka. Terima kasih Kak Muflihin, telah berka a
memberikan setitik bakti bagi negeri untuk melahirkan generasi ne

yang lebih baik. Aamiin.

Ketua Kwarda Gerakan Pramuka Jateng

Prof. Ir. S. Budi Prayitno, MSc., Ph.D.

&




PRAKATA

Merupakan sebuah mutualis amat baik jika seorang tenaga

pendidik selain mengua ndidikan formal, misalnya Pendidikan
Agama Islam dan Bu i juga memiliki pengetahuan dan kecakapan

dalam bidang kepn

aruh terhadap kualitas hasil pembinaan dan latihan.

u ini diawali dengan kajian tentang psikologi kognitif dengan
gai teorinya. Dalam buku ini ada tiga materi pokok sebagai dasar
lam penguasaan sandi yaitu morse, angka dan huruf, dengan lebih dari
40 macam sandi yang dapat kakak-kakak dan adik-adik kuasai dengan baik.

Penyampaian materi dasar sandi dilengkapi dengan metode visual
diskrit agar kakak-kakak dapat dengan mudah menguasai dan mengajarkan
kepada sesama anggota. Tidak lupa pada bagian akhir diberikan berbagai



Vi Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

contoh muatan agama Islam dan budi pekerti dalam penggunaan sandi.

Untuk kesempurnaan buku ini, saran dan masukan yang positif sangat
diharapkan.

Purwokerto, Agustus 2019

Dr. H. M. Hizbul Muflihin, M.

o’
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BABI

BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Pembelajaran merupak h¥y akrab dipakai dalam dunia

pendidikan (khususnya pendidi /persekolahan). Secara filosofis,

pembelajaran pada ha ih bersifat membumi atau humanis,

perhatikan cepat dan mutakhirnya kemajuan TIK (Teknologi
Komputer), di mana masalah sumber belajar sudah bukan
sat pada guru, maka hal ini sangatlah mungkin bahwa si anak
elajar atau mendapat informasi dari hardware dan software yang
a, misal e-learning.

Dalam kondisi seperti inilah memungkinkan informasi dan pengetahuan
jauh lebih cepat dimiliki dan dikuasai oleh siswa dibanding oleh guru. Hal ini
berkat kecepatan dan kemampuan siswa dalam mengakses sumber belajar
di luar jam pelajaran. Mencermati keadaan semacam ini, menjadi sangat
penting menelaah kembali konsep-konsep psikologi pendidikan tentang
belajar. Tulisan ringkas ini hanya akan mengurai teori behaviorisme dalam
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pembelajaran karena konsep yang ditawarkan relatif bisa diterapkan dalam
proses belajar dan pembelajaran.

B. Konsep Belajar dan Pembelajaran

1. Makna Belajar

Belajar secara sederhana dapat diartikan dengan me
menyelesaikan pekerjaan rumah (PR), mengeja tulisan, g
sering kita dengar dari ungkapan orang tua kepada an
yang benar, jangan main saja. Pokoknya membaca san makna
aitu deskriptif.
atkan tambahan

yang demikian ini sejalan dengan sifat belajar i
Dalam kondisi seperti apa dan sejauh mana an
n terj

informasi, pengetahuan inilah yang dihar am belajar. Dalam

konteks ini tidak begitu penting arti adi perubahan pada diri siswa

atau dari mana informasi serta pepgetah diperoleh.

Konsep belajar secara umu at dari tiga perspektif aliran,

yaitu nativisme, empirisme, ik. Paham nativisme lebih memandang
bahwa belajar adalah s i erupa melatih daya ingat atau otak
(atas interaksi anak belajar, misalnya buku, majalah) agar

emecahkan persoalan atau masalah yang

masalah olah pikir otak atau kecerdasan otak yang lebih dipentingkan
dalam proses belajar.

Berbeda dengan paham nativisme, paham empirisme memaknai
belajar sebagai suatu aktivitas menambah informasi atau pengetahuan
atau pengayaan adanya bentuk pola-pola respons baru yang mengarah



Belajar dan Pembelajaran 3

pada perubahan tingkah laku siswa. Dengan demikian, kegiatan belajar
(guru lebih banyak menekankan arti pentingnya siswa) banyak berupa
kegiatan menghafal materi/rumus. Jika hal ini yang menjadi titik tekan
maka munculnya perubahan tingkah laku dalam pembelajaran lebih banyak

diharapkan keberadaannya sehingga hal inilah yang kiranya dapat
dan diukur sebagai hasil dari respons terhadap objek belajar, bai
kognitif, afektif, atau psikomotorik.

Paham psikologi organismik memandang bahwa belajar jadi
perubahan perilaku dan perubahan pribadi siswa secara sehingga
belajar bukan saja merupakan bentuk respons seca anistik” belaka,
tetapi merupakan perubahan yang sifatnya kompr an di antara
beberapa unsur atau komponen yang ada da iri al itu terjadi
mengarah terhadap tercapainya tujuan terte n demikian, segala
hal yang dihasilkan dari aktivitas siswa apaka i‘membaca, mendengar,
memperhatikan, mencermati, jik itu membawa pada munculnya
perubahan dapat dikatakan bahw

Abin Syamsuddin Mak enyatakan bahwa belajar pada
iri anak ke arah perubahan pada

hakikatnya adalah suatu
j dimaksud perubahan dalam konteks

laku ini menurt malik (1978: 42) mengandung perubahan segi
jasmani ( ohani (fungsional) yang keduanya saling berinteraksi.
Pola tin i terdiri dari aspek pengetahuan, pengertian, sikap,

asaan, emosi, budi pekerti, apresiasi, jasmani, hubungan
-lain.

pun ketiga paham atau aliran di atas memiliki pandangan dan
t yang berbeda, tetapi ketiganya pula memiliki inti makna substantif
sama, di mana belajar dapat dimaknai dengan suatu aktivitas individu
aik secara fisik, psikis baik berupa membaca, mengamati, mendengar,
dan melihat segala macam objek belajar yang ada di sekitarnya sehingga
membawa pengaruh pada dirinya dalam berbuat, bertingkah laku, dan
berbuat dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Pandangan Konstruktivisme tentang Belajar

Aliran konstruktivistik memandang bahwa belajar merupakan hasil sebuah
konstruksi pada diri sendiri si pebelajar. Hal ini terjadi sebagai akibat atau
hasil interaksi antara diri siswa terhadap lingkungan atau sejumlah sumb

belajar. Mengonstruksi pemahaman diri pebelajar di dalam sebuah kegi
belajar dapat terjadi melalui sebuah proses asimilasi atau ako
Secara substansi, belajar secara proses asimilasi atau akomo rja

sebagai akibat dari usaha pebelajar dalam menyempurnakan at bah
pengetahuan yang telah ada di benaknya (Heinich, et.
demikian, bangunan baru berupa pemahaman dan pen
dalam diri si pebelajar pada hakikatnya adalah
dirinya dalam mengolah sejumlah informasi dam penge
didapatkan dari lingkungannya.

Di sini sejumlah informasi dan pe
pebelajar sering pula diistilahkan seba sepsi atau masa di mana si
pebelajar berproses memahami d dalam memorinya untuk

pengalaman lama deng baru untuk menuju pada situasi

prakonsepsi pada dirj ondisi pengetahuan baru yang dimiliki

ikian, jelas bahwa pemahaman baru si pebelajar akan semakin baik
dan matang ketika seorang pendidik/pembina mampu menyuguhkan sesuatu
yang baru, unik dan bisa dimengerti oleh pebelajar/peserta didik.

Sementara itu belajar atas dasar proses akomodatif adalah suatu proses
di mana pebelajar mengalami sebuah adaptasi, evolusi, atau perubahan
pemahaman dan pengetahuan sebagai akibat adanya sebuah pengalaman
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baru yang didapat oleh pebelajar yang tidak sesuai dengan prakonsepsi
yang telah dimiliki. Di sini apa yang telah dimengerti dan diketahui oleh
pebelajar sebelum memperoleh pengetahuan baru tidak cukup dipahami
atau diketahui secara baik dan mendalam. Sebagai akibatnya pengetahuan
baru yang diberikan kepada pebelajar tidak mudah untuk diasosi an

dan dipahami.

Secara filosofis, psikologi kognitif, psikologi sosial, dan
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses per
Sinatra, 1998). Di sini siswa sendiri yang melakukan
pengetahuan yang telah didapatnya. Perlu dimengerti
adalah sebuah proses memberi pengalaman kepa elaj eserta didik,
ela 3

di mana sejumlah pengalaman yang diterim itasnya amat

dipengaruhi pula oleh kualitas atau kompetensi pendidik/pembina sehingga

peran pendidik dalam sebuah pembelajaran fasilitator, mediator,

pembimbing, dan kreator sangat pe lam proses pembelajaran, posisi
pendidik/pembimbing hanya sebatas ntu proses terjadinya suatu
perubahan pengetahuan dala mori) siswa melalui perannya

menyiapkan scaffolding dan, gui an harapan siswa dapat mencapai

akan untuk memperdalam pemahamannya.

Berdasarkan paradigma konstruktivisme tentang belajar tersebut maka
enggunaan media pembelajaran yang baik, tepat, dan sesuai dengan tingkat
cara berpikir pebelajar dan karakteristik materi yang akan diajarkan menjadi
sangat mendasar dan strategis sebagai sarana mewujudkan dan menciptakan
kegiatan belajar yang berkualitas. Proses pembelajaran dalam sebuah
kegiatan belajar yang sedemikian bagus merupakan salah satu indikator
untuk mewujudkan ketercapaian sejumlah kompetensi peserta didik yang
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maksimal pula. Pendidikan yang berkualitas memerlukan sumber daya guru
yang mampu dan siap berperan secara profesional dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat (Heinich et. al., 2002; Ibrahim,1997; Ibrahim et. al., 2001).

3. Tipe-Tipe Belajar

Gagne (1970) dalam bukunya The Conditions of Learning, mengem
bahwa tipe-tipe belajar ada delapan macam mulai dari yang p ngat
sederhana sampai dengan yang paling kompleks, yaitu sebagai t.

a.  Signal Learning
Signal learning adalah tahap belajar yang dil
terhadap signal atau tanda tertentu, yang di
pemberian respons. Wujud belajar tipe sig
adanya kemauan seseorang untuk

Tipe belajar ini dilak rang berupa adanya respons
angsang. Di antara wujud belajar

atau rantai perbuatan adalah belajar memahami suatu
kegiatan yang telah dipahami atau dibelajarkan. Apa yang
dilakukan oleh seseorang telah dimengerti dan dipahami seluruh
apan dalam suatu proses kegiatan. Wujud dari belajar Chaining
ini misalnya berupa kegiatan shalat, di mana dalam kegiatan shalat
rangkaiannya diawali dengan bersuci terlebih dahulu kemudian melakukan
shalat yang diawali dengan rentetan takbiratul ikram, ruku® sampai
dengan salam.
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d. Verbal Associatian

Belajar asosiasi verbal adalah belajar menghubungkan antara sesuatu
yang dilihat, didengar, atau dicium dengan inisial atau nama dari apa
yang sedang dihadapi. Misalnya hubungan antara suatu benda denga
nama benda dimaksud. Dengan demikian, belajar asosiasi ver
adalah belajar menghubungkan apa yang telah diketahui j
dan baunya dengan nama suatu benda. Dalam praktikny
ini dilakukan dalam bentuk KIM mata (penglihata
(pembauan), KIM perabaan.

e. Dissemination Learning

Dissemination Learning adalah belajar mengas

misalnya huruf K = -.- : dengan huruf R = . - .
f. Concept Learning
Concept Learnin dengan maksud untuk mengerti dan

isi sesuatu, atau belajar untuk memahami

rning adalah belajar memahami suatu tata tertib atau aturan
berlaku dalam suatu agama, negara, dan atau suatu kelompok
munitas tertentu. Di sini peserta didik belajar untuk memahami
aturan dan menerapkan/mengamalkan dalam berperilaku sehari-hari.
Misalnya aturan dalam shalat berjamaah di mana posisi makmum
ketika makmum itu seorang diri, dua, atau dua orang datang tidak
bersamaan. Dalam perkemahan juga diberlakukan adanya tata tertib
perkemahan.
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h. Problem Solving Learning
Problem Solving Learning adalah belajar dengan cara memecahkan
atau menemukan jawaban atas suatu masalah yang sedang dihadapi,
baik masalah yang riil atau masalah yang abstrak. Contoh masalah
yang riil dalam kegiatan kepramukaan adalah adanya keharu
kelompok regu/qabilah menyeberang sungai dalam kegiatan j

medan, sedangkan masalah yang abstrak misalnya soal/m
yang berkaitan dengan membagi harta warisan.

4. Metode Belajar Sandi

Model dan macam-macam belajar ada kaitap donten atau
materi yang dibelajarkan atau dipelajari. Dalam
bukan saja belajar memahami huruf dan karakter

juga belajar memahami rangkaian kata a g ada dalam materi
pembelajaran. Berbeda dengan belaja eksak misalnya matematika,
di samping pebelajar belajar me a lambang bilangan dan

tersebut maka pembelaj hasa dengan materi eksak sudah

barang tentu akan mene | pembelajaran (memahamkan kepada

bilangan desimal) mempunyai rentang sebanyak 10 digit yaitu 0, 1, 2,
3, 4,5, 6,7, 8, 9. Secara empiris jumlah bilangan angka 0, 1, 2, 3, 4,
5, 6, 7, 8 sampai dengan 9 dan bukan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 serta 10
merupakan rentang bilangan yang benar. Dengan demikian, angka 10 dan
atau 100 pada hakikatnya adalah angka 1 yang diberi tambahan 0 di
depannya sehingga menjadi bilangan genap. Sebagai contoh bilangan dengan
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jumlah 100 pada hakikatnya adalah kumpulan angka O, 1, 2, 3, 4, 5, 6,
7, 8 dan 9, di mana angka-angka ini jika dikumpulkan/dijumlahkan akan
menjadi 100 pula. Alur penjumlahannya adalah sebagai berikut.

100 = 50 + 49 + l+§
B 2 76

Dari rincian angka tersebut, terlihat dengan jelas bahwa &
0,1,2 3, 4,5, 6, 7, 8 sampai dengan angka 9 semuanya
terjadi pengulangan munculnya pada satu jenis angka 1_s/¢ a secara
empiris jika dijumlahkan akan diperoleh total sebany;

Berikut adalah metode pembelajaran huruf d

a. Metode Region
Metode region adalah metode yang pali et dan paling mudah

uatu keseluruhan (satu unit) dan

digunakan oleh anak. Region
bagian-bagian juga sama, yaitu sa
dibentuk sebagai lingka il panjang, atau segitiga (Mutijah,
2008: 313). Kaitan jar dan atau pembelajaran sandi

ran dan bentuk. Region dapat

metode ini bisa diterapkan untuk

adalah salah satu metode yang meliputi metode region,
kita harus menghilangkan batasan-batasan bahwa bagian-
harus sama bentuk dan harus sama di dalam area (Mutijah,
8 : 314). Metode area ini bisa digunakan untuk mempelajari dan
membelajarkan sandi gambar. Mengapa demikian? Karena dalam
sandi gambar setiap huruf abjad mempunyai pengganti lambang huruf
dengan suatu gambar tertentu, misalnya huruf A mempunyai bentuk
segitiga (A), huruf C diganti dengan bentuk gambar setengah lingkaran
5 dan huruf M diganti atau diilustrasikan dengan gambar X.
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Metode Visual

Metode visual adalah metode pembelajaran huruf atau angka yang
dilakukan dengan cara memvisualisasikan proses penulisan sebuah huruf
atau angka, yang dianalogikan kepada sebuah lambang huruf tertentu.

Metode ini bisa diterapkan untuk proses pembelajaran huruf abj
yang dianalogikan pada sebuah huruf Morse dan atau lamban
yang dianalogikan pada sebuah angka tertentu. Misalnya
huruf B untuk diketahui huruf Morsenya jika divisualis
penulisan huruf B dimulai dari menulis garis tegak te
mana garis tegak ini adalah sebagai lambang sety
diikuti dengan garis melengkung sebanyak du a secara

huruf B adalah garis tegak satu buah da tik sebanyak tiga

ada sebanyak 3 buah. Untuk

buah ( B = - ... ) karena garis d
visualisasi Morsenya, huruf abjad sel nya ada pada paparan isi
buku ini selanjutnya.

Metode Konversi Lamb,

Metode konversi la metode belajar suatu huruf atau
mpulan, dan atau keseluruhan lambang
huruf atau bil dengan sebuah lambang lain. Penggantian
kondisi konstantinitas yang tepat dan pasti.
tanda titik ( . ) diganti dengan lingkaran kecil
( - ) dalam huruf Morse diganti/dikonversi

I bisa dipakai untuk sandi; Angka, Lingkaran, Rumput, Pagar,
Paku, Seismograf, dan Kimia. Untuk huruf abjad dikonversi diganti
ngan sandi alfabet dan sandi nasional (selengkapnya uraian materi
dan contoh masing-masing sandi di atas ada pada pembahasan sandi
dan metode pembelajarannya).

Metode Diskrit

Metode diskrit adalah metode belajar suatu sandi dengan cara
mencermati suatu titik-titik atau kumpulan titik (disebut garis) yang
mempunyai bentuk-bentuk tertentu secara teratur dalam suatu konsep
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yang sistemik, sebagai dasar dalam penentuan suatu bentuk huruf
tertentu.

Metode diskrit ini didasarkan pada konsep materi semaphore, di
mana dalam konsep semaphore setiap huruf abjad ditunjukkan dengan

bisa dianalogikan secara diskrit dengan arah mata angin g
derajat. Konsep ini didasarkan pada suatu fakta bahwa
mata angin senantiasa akan didapat konsep arah sek
buah (selain garis itu sendiri yang menunjukkan ade Uatu arah
mata angin).
Konsep diskrit dalam penentuan huruf abjaddini n pada garis
dalam mata angin dan arah mata angin i
arah sehingga setiap konsep satu hu iasa akan terdapat
dua arah atau garis penunjuk ar: nan walaupun tidak
simetris. Sebagai contoh huru empunyai penunjuk arah yang
simetris adalah huruf “R” di k huruf ini memiliki penunjuk
mata angin selatan dan imur” atau mempunyai angka
derajat 270° dan 902

simetris karena

empunyai dasar garis yang tidak
rajat 225° dan 180°. Metode diskrit
ini dipakai untu jari sandi Mata Angin, Derajat, Garis, dan

Angka Se

Belajar

an pembelajaran adalah sebuah komunikasi yang bersifat
elibatkan orang dewasa dengan yang belum dewasa. Tidak
pelaksanaan belajar atau pembelajaran terdapat hambatan
capai tujuan yang telah ditetapkan. Hambatan dalam belajar
ya dapat terjadi ketika seorang pebelajar tidak mendapatkan suatu
ngetahuan, keterampilan, atau kecakapan sebagaimana yang diharapkan.
ambatan dalam belajar ini bisa berasal dari dalam diri pebelajar atau
dari luar pebelajar.

Hambatan yang berasal dari dalam diri pebelajar bisa bersifat psikis,
seperti motivasi dan daya dorong keingintahuannya yang rendah, juga
bisa bersifat fisik berupa kelainan atau hambatan dalam hal kemampuan
mendengarkan, melihat, atau mencermati. Hambatan belajar yang berasal
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dari luar yang melibatkan benda atau orang lain, juga bisa berupa
ketidaksempurnaan alat atau sumber belajar, sedangkan hambatan dari
segi orang dalam hal ini adalah pendidik/pembina bisa berupa rendahnya
tingkat kompetensi yang dimiliki.

Kesulitan yang diduga masih banyak dialami oleh para pembi
berkaitan dengan metodik cara mempelajari, mendalami materi
Kesulitan atau hambatan ini acap kali juga membawa dampa
proses pembelajaran yang kurang berhasil dengan baik dan
tidak menarik peserta didik. Cara yang selama ini masi

abjad tertentu atas dasar gambaran sandi tertent ]
huruf abjad “ini”
peserta latihan

membelajarkan sandi, pembina hanya menjelask
sandi Morsenya yang “begini” dengan
mencatat dan atau menyalin dari buk

menantang peserta untuk men i uh dan bahkan menjadikan
peserta tidak antusias dalam i-sandi yang ada. Jika sekiranya
sandi ini dijadikan materi pembuatan soal saat pelaksanaan
wide game, maka yang ah adanya kelambanan peserta dalam
menyelesaikan soals80 iujikan di setiap pos yang telah ditetapkan.
Kondisi ini dikaré harus melakukan penerjemahan sandi satu
per satu hu i dikarenakan ketidakmampuan peserta dalam

membaca i(secara langsung/karena tidak hafal.



BABII

KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR

A. Pengertian Keterampilan D engajar

kills) adalah kemampuan atau
ecific instructional behaviors)

Keterampilan dasar mengajar [(feac
keterampilan yang bersifat kh
tur atau widyaiswara agar dapat
melaksanakan tugas mengaje a efektif, efisien dan profesional (As.

dengan beberapa 3 atau kemampuan yang bersifat mendasar dan

3 gajar dalam melaksanakan tugas mengajarnya.
ngajap’ ada dua kemampuan pokok yang harus dikuasai

uasai metodologi cara membelajarkannya (how to teach).
terampilan dasar mengajar termasuk ke dalam aspek no 2 yaitu
cara membelajarkan siswa. Keterampilan dasar mengajar mutlak
harus dimiliki dan dikuasai oleh tenaga pengajar, karena dengan
keterampilan dasar mengajar memberikan pengertian lebih dalam
mengajar. Mengajar bukan hanya sekadar proses menyampaikan materi
saja, tetapi menyangkut aspek yang lebih luas seperti pembinaan
sikap, emosional, karakter, kebiasaan dan nilai-nilai.
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B. Jenis-Jenis Keterampilan Dasar Mengajar

Keterampilan dasar mengajar yang perlu dipahami dan dikuasai oleh
tenaga pengajar atau pendidik dapat dibedakan menjadi 8 jenis keterampilan.

Keterampilan dasar mengajar tersebut adalah sebagai berikut.

1. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah suatu keterampila
bahan belajar yang diorganisasi secara sistematis sebagai
yang berarti, sehingga mudah dipahami para peserta di

Adapun prinsip-prinsip menjelaskan mater;j
sebagai berikut.

a. Penjelasan harus disesuaikan dengan ke puan dan karakteristik
peserta didik.

b. Penjelasan harus diselingi tanya

c. Materi bahasan harus dikuasai

d. Penjelasan harus sesuai de pembelajaran.

e. Materi penjelasan ha t dan bermakna bagi peserta didik.
ai dengan contoh-contoh yang konkret

f iperhatikan dalam menjelaskan di antaranya:

sai terlebih dahulu,
ok-pokok yang diterangkan harus disimpulkan,

dalam menjelaskan serta dengan contoh dan ilustrasi,

adakan pengecekan terhadap tingkat pemahaman peserta didik
melalui pertanyaan-pertanyaan.

Sebagai contoh keterampilan menjelaskan materi:

a. Coba perhatikan anak-anak sekalian.. kenapa kalimat :&= Hukum
bacaannya adalah 4= <. mau tahu jawabannya? Ya, karena :&
memiliki satu arti saja, yaitu “datang”.
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b. Nah... kalau kalimat &iy5, ini hukum bacaannya adalah jaiijizis,
kenapa demikian? karena vy satu kalimat yang memiliki arti: “janganlah”
Sedangkan kata i, juga satu kalimat yang memiliki arti: “kamu semua
menjadi”.

c. Nah.. anak-anak sekalian, perbedaan antara hukum bacaan J
dengan J.iiyieis terletak pada jumlah kalimat. Kalau kalimat
satu dan tidak bisa dipisah/jika dipisah maka tidak aka
arti, (satu arti) maka itu hukum bacaannya jai: cel3is
kalimat/ayat dimaksud terdiri dari dua kalimat (
sendiri), maka hukum bacaannya adalah J.iisis

sendiri-

2. Keterampilan Bertanya

Bertanya merupakan suatu unsur yang selalu ada dalam proses
komunikasi, termasuk dalam komunikasipembela eterampilan bertanya
merupakan ucapan atau pertanyaa ilontarkan guru sebagai stimulus

untuk memunculkan atau menu n (respons) dari peserta didik.

aan langsung, yaitu pertanyaan yang ditujukan kepada salah

peserta didik.

ertanyaan umum dan terbuka, yaitu pertanyaan yang ditujukan

kepada seluruh kelas.

Pertanyaan retorik, yaitu pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban.

Pertanyaan faktual, yaitu pertanyaan untuk menggali fakta dan

informasi.

e. Pertanyaan yang diarahkan kembali, yaitu pertanyaan yang dikembalikan
kepada peserta didik atas pertanyaan peserta didik lain.
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f. Pertanyaan memimpin (Leading Question) yaitu pertanyaan yang
jawabannya tersimpul dalam pertanyaan itu sendiri.

Pada saat praktikan akan bertanya, hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut.

a. Pertanyaan hendaknya mengenai satu masalah saja. Berikan
berpikir kepada peserta didik.

b. Pertanyaan hendaknya singkat, jelas, dan disusun deng:
yang sederhana.
Pertanyaan didistribusikan secara merata kepada
Pertanyaan langsung sebaiknya diberikan seca

e. Pertanyaan hendaknya disesuaikan dengan an kesiapan
peserta didik.

f. Sebaiknya hindari pertanyaan retorika atau question.

Adapun teknik-teknik bertanya yaitu:
a. Teknik menunggu

Teknik bertanya dengan.cara maksudnya, guru mengajukan
sebuah pertanyaan, den langsung menyampaikan kalimat
tanya sebagaimana yang an juga tidak menunjuk seorang siswa

adalah: “Siapa o n yang dapat menyebutkan rukun wudu,
sebutkan dug

b.
déengan maksud untuk menguatkan kembali merupakan
mana guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk

ontoh keterampilan dimaksud adalah: Kenapa pembagian zakat
dan zakat mal kepada fakir dan miskin dibedakan kuantitasnya?
Bukankah kedua-duanya sama-sama tidak mampu, betul tidak? (anak-anak
menjawab: Ya, betul Pak Guru.. Nah, kenapa dibedakan? (Kemudian guru
memberi penjelasan lebih detail).
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Contoh yang lain misalnya: Nah.. Kalau kalian sudah tahu bunyi
bacaan gerakan ruku’ yaitu: ) 3 Ml” RECRVEST M.UI $Llei, maka sekarang,
bagaimana bunyi lafaz bacaan untuk gerakan sujud? Coba siapa yang bisa
menjawab?

3. Keterampilan Menggunakan Stimulus

Keterampilan menggunakan variasi stimulus merupaka amp
guru dalam menggunakan bermacam kemampuan dalam r untuk
memberikan rangsangan kepada siswa agar suasana selalu
menarik, sehingga siswa bergairah dan antusias dalam ) elajaran

dan aktivitas belajar mengajar dapat berlangsu

Tujuan penggunaan variasi dalam proses belajar mengajar:

es belajar.

juga bisa menggunakan media berupa salah satu siswanya
dijadikan model dalam gerakan sholat.

ontoh lain, guru menerangkan gerakan sujud dengan menunjukkan
gambar orang bersujud (padahal guru maunya anak-anak mengerti
bahwa gerakan menuju sujud lutut terlebih dahulu, dan bukan
tangannya), kemudian guru memutarkan slide/video tentang gerakan
sujud.
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b.  Variasi dalam gaya mengajar
Gaya mengajar yang lazim dipraktikkan adalah:
1)  Gaya Pasif
Gaya mengajar bersifat pasif, ditunjukkan dengan beberap
kecenderungan, di antaranya:
a) Guru lebih suka berada “di dalam” dirinya sendiri, b
tertutup, dan menahan diri.

b) Menggunakan suara pelan dan postur tubuh nsif.

c) Lebih banyak menggunakan pertanyaan dagipadap aan.
ah ruang
gendalikan ruang

e) Guru kurang menegaskan, apa vy sebenarnya diharapkan
dari siswanya.

d) Guru kurang aktif, kurang berusaha me

kelas, guru membiarkan siswa un
kelasnya.

2)  Gaya Agresif
Kecenderungan guru engan gaya agresif ditandai

“keluar” dari dirinya sendiri dan

cenderungan untuk sering berteriak.

Ada kemungkinan terjadi “kemarahan” yang serius jika siswa

memutuskan berdebat dengan guru tersebut.

Gaya Asertif

Indikasi yang cenderung muncul pada sikap guru saat mengajar

dengan gaya asertif, di antaranya:

a) Guru menegaskan pengendaliannya atas situasi.

b) Di waktu yang bersamaan, guru bersikap logis dan sopan
dengan permintaannya.



Keterampilan Dasar Mengajar 19

c) Guru memiliki ekspektasi yang jelas, konsisten, dan realistis
tentang perilaku dan pembelajaran.

d) Guru merasa yakin bahwa siswanya dapat memenuhi
harapan-harapannya.

e) Guru bersikap fleksibel ketika situasi memang mengharuskafinya.
f) Bahasa tubuh guru santai dengan tetap percaya

g) Guru bersikap tenang dan sopan sepanjang de
memperlakukan siswa seperti bagaimana ia in kuk

-

metode demonstrasi (dari mana memulaiithawaf 'dan apa yang harus

C. Variasi dalam penggunaan metode

Pada saat guru mengajar materi pembelajaran
bagian doa haji guru menggunakan meto

ji), pada
amun ketika

doa itu ada kaitannya dengan thawaf, menggunakan

d.  Variasi dalam pola interaksi akan pola interaksi multiarah.
Contoh penggunaan variasi i ada saat guru menerangkan
materi pembelajaran, a erdiri di depan bagian tengah-

guru berpindah ah kanan depan atau kiri depan. Juga

bisa sesekali_g berdiri di tengah-tengah di antara barisan

ariasi dalam proses pembelajaran, hendaknya memperhatikan
sebagai berikut.

kan variasi dengan wajar, jangan dibuat-buat.

erubahan satu jenis variasi ke variasi lainnya harus efektif.

Penggunaan variasi harus direncanakan dan sesuai dengan bahan,
metode, dan karakteristik peserta didik.

4. Keterampilan Memberi Penguatan

Memberi penguatan atau reinforcement merupakan tindakan atau
respons terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya
peningkatan kualitas tingkah laku tersebut di saat yang lain.
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Tujuan penggunaan keterampilan memberi penguatan:

Menimbulkan perhatian peserta didik.

Membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

Menumbuhkan kemampuan berinisiatif secara pribadi.
Merangsang peserta didik berpikir yang baik.
Mengembalikan dan mengubah sikap negatif peserta dalam j

© 00 T o

ke arah perilaku yang mendukung belajar.

Adapun jenis-jenis penggunaan penguatan adalah: q
. Penguatan Verbal.
Penguatan Gestural.

Penguatan dengan cara mendekatinya.

Penguatan dengan cara sambutan.

Penguatan dengan memberikan k n yan nyenangkan.

-0 a0 T o

Penguatan berupa tanda atau da

Jenis penguatan yang a
hendaknya diterapkan den

alam proses pembelajaran,
bijak, sehingga:

Dilakukan dengan n semangat.
Memberikan ada peserta didik.
aku positif.

atau kelompok.

© 00 T o

respons negatif.

rta didik agar siap dalam menerima pelajaran. Dalam membuka
peserta didik harus mengetahui tujuan yang akan dicapai dan
ah-langkah yang akan ditempuh.

Keterampilan menutup pelajaran adalah keterampilan guru dalam
mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Dalam menutup pelajaran, guru dapat
menyimpulkan materi pelajaran, mengetahui tingkat pencapaian peserta
didik dan tingkat keberhasilan guna dalam proses belajar mengajar.
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Tujuan penggunaan keterampilan membuka dan menutup pelajaran
adalah:

a. Untuk menimbulkan minat dan perhatian peserta didik terhadap
pelajaran yang akan dibicarakan.

b. Menyiapkan mental para peserta didik agar siap memasuki persoalan
yang akan dibicarakan.

C. Memungkinkan peserta didik mengetahui tingkat keber da

pelajaran.

d.  Agar peserta didik mengetahui batas-batas akan

dikerjakan.

Penggunaan keterampilan membuka d
memperhatikan prinsip-prinsip:

ajaran, perlu

a. Dalam membuka pelajaran harug, memberi kna kepada peserta
didik, yaitu dengan menggu ra-cara yang relevan dengan

tujuan dan bahan yang akan dis an.

n inti pengajaran serta dengan

b. Hubungan antara pend
' ebagai tindak lanjut nampak jelas dan

tugas-tugas yang dij
logis.

Menggunakan_ay i u mengenalkan pokok pelajaran dengan

egiatan peserta didik dalam belajar secara kelompok dengan
peserta didik berkisar antara 3 hingga 5 orang atau paling banyak
orang untuk setiap kelompoknya.

Sedangkan keterampilan dalam pengajaran perorangan atau pengajaran
individual adalah kemampuan guru dalam menentukan tujuan, bahan ajar,
prosedur, dan waktu yang digunakan dalam pengajaran dengan memperhatikan
tuntutan-tuntutan atau perbedaan-perbedaan individual peserta didik.
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Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dipakai,
dimaksudkan untuk:
Memberi keterampilan pribadi.
Melatih terampil dalam mengorganisasi.

Melatih keterampilan dalam membimbing belajar.

o 0o T o

Membimbing agar terampil dalam merencanakan dan melaks

KBM.
@ ru dalam

ngkinkan peserta

7. Keterampilan Mengelola Kelas

Keterampilan mengelola kelas merupakan ke
mewujudkan dan mempertahankan suasana belaj
Tujuan mempraktikkan pengelolaan kelas adala

a. Mewujudkan situasi dan kondisi k
didik mengembangkan kemamp ecara optimal.

b. Menghilangkan berbagai hambat ggaran disiplin yang dapat

c. Mempertahankan kea tabil dalam suasana kelas, sehingga
bila terjadi gangg jar mengajar dapat dikurangi dan
dihindari.

Kehangatan dan keantusiasan.

Bervariasi, gunakan variasi dalam proses belajar mengajar.
Tantangan, gunakan kata-kata, tindakan atau bahan sajian yang
menantang.

e. Tanamkan disiplin diri, selalu mendorong peserta didik agar memiliki
disiplin diri.
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f. Menekankan hal-hal positif, memikirkan hal positif, dan menghindarkan
konsentrasi pada hal negatif.

Komponen keterampilan pengelolaan kelas, yaitu:

a. Keterampilan yang bersifat preventif guru dapat menggunakan
kemampuannya dengan cara:

1 memusatkan perhatian,

)
2)  menunjukkan sikap tanggap,
3)  menegur,
4) membagi perhatian,
5) memberi petunjuk-petunjuk yang jel
6)  memberi penguatan,

b. Keterampilan mengelola kelas yang presif, guru dapat
menggunakan keterampilan den
1) pengelolaan kelompok,
2)  memodifikasi tingka
3)  menemukan dan ingkah laku yang menimbulkan

masalah.

Ada hal-hal yan dari dalam mengembangkan keterampilan

a. ulai dan mengakhiri kegiatan,

elasan yang tidak perlu,

Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses belajar yang dilakukan
dalam kerja sama kelompok bertujuan memecahkan suatu permasalahan,
mengkaji konsep, prinsip atau kelompok tertentu. Untuk itu guru memiliki
peran sangat penting sebagai pembimbing agar proses diskusi dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Ada empat prinsip-prinsip membimbing diskusi kelompok kecil:

a. Laksanakan diskusi dalam suasana yang menyenangkan.
Berikan waktu yang cukup untuk merumuskan dan menjawab
permasalahan.

c. Rencanakan diskusi kelompok dengan sistematis.

Bimbinglah dan jadikanlah diri guru sebagai teman dalam di

Adapun jenis komponen keterampilan guru dalam me
pembimbingan kelompok kecil adalah:

memperjelas permasalahan,

menyebarkan kesempatan berpartisipasi,

a.
b

c. pemusatan perhatian,
d menganalisis pandangan peserta didik,
e meningkatkan urutan pikiran pese
f.

menutup diskusi.

dalam membimbing diskusi

Ada-ada hal-hal yang ha
iurai bagai berikut.

kelompok kecil contohnya

a. Melaksanakan dis sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan pesestaydi
b. Tidak me patan yang cukup kepada peserta didik

ecahan masalah.

eterampilan Membuat Media Sederhana

Keterampilan membuat media pembelajaran adalah keterampilan dalam
mendekatkan ide atau gagasan yang bersifat abstrak menuju kepada kondisi
yang dapat dilihat, didengar, dirasakan, dan diraba, sehingga isi ide atau
gagasan dimaksud dapat dimengerti dan dipahami.



Keterampilan Dasar Mengajar 25

Untuk mewujudkan media pembelajaran, dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Memilih dan menentukan ide

Setelah guru membuat rencana pembelajaran, maka sebelum men
guru bisa mengambil ide tertentu tentang media apa yan
dibuat. Sudah barang tentu media (menu atau isi) yang a

harus mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.
Misalnya materi pembelajaran berupa: “Sumber s e yang
dimunculkan adalah bagaimana membuat mediaya imbulkan
suara yang bersifat alami, yaitu dengan meng
ada di sekitar kita.

b. Menganalisis kebutuhan dan karakter siswa

da yang

Jenis kebutuhan dan karakter siswa yang sepe pa yang diharapkan
an setelah dilakukan
analisis. Misalnya siswa punya erampil dan butuh kreativitasnya
dipupuk. Berdasar contohgi ru menetapkan bahwa siswa
membutuhkan jiwa be berkarakter mandiri.

elajaran harus dibuat dan digunakan
a tujuan pembelajaran. Atas dasar contoh

a dapat mempraktikkan media sumber suara di hadapan
man-temannya.

Siswa dapat menjelaskan proses pembuatan media sumber suara
dengan benar.

Menentukan jenis media

Berdasarkan contoh materi tersebut di atas, maka jenis media yang
akan dibuat oleh siswa bersama-sama dengan guru adalah media
dengar, baik berbahan utama kayu atau kertas.
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Menentukan bahan atau alat untuk produksi
Untuk mewujudkan media penghasil suara, sebagaimana dimaksud,
maka bahan-bahan yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah: benang
kasur, kayu tripleks atau bambu, kertas, serta peralatan berupa pisau
dan pelubang kayu (misalnya paku). Hasil dari media sumber su

ialah; baling-baling dari kayu yang diberi tali kemudian diputar-p a

di atas kepala, maka akan menghasilkan suara. Q

§®
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PEMBINA
PROFESIONAL

wa dalam upaya meningkatkan

Sebagaimana telah dikemukak i

mutu pendidikan, aspek ditentukan adalah kualitas diri. Untuk
itu, upaya awal yang ki dalam peningkatan mutu pendidikan bagi
anggota Gerakan Pramu d kualitas pembina. Kualifikasi pendidikan

arat minimal yang ditentukan oleh syarat-
profesional.

. Pembina sebagai pendidik adalah pemimpin sejati, pembimbing,
ngarah yang bijaksana, pencetak para tokoh, dan pemimpin umat.
nsep pendidik menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 dalam
ab | Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan dasar dan menengah.

Dalam era perkembangan iptek yang begitu pesat dewasa ini,
profesionalisme tenaga pendidik tidak cukup hanya dengan kemampuan
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membelajarkan peserta didik, tetapi juga harus mampu mengelola informasi
dan lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa (Ibrahim, et. al.,
2001). Konsep lingkungan meliputi tempat belajar, metode, media, sistem
penilaian, serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mengemas
pembelajaran dan mengatur bimbingan belajar sehingga memudahkan si
belajar.

Dampak adanya perkembangan iptek terhadap proses
dalam kepramukaan juga harus dilaksanakan dengan baik da
dengan diperkaya sumber dan media pembelajaran, sep
modul, overhead transparansi, film, video, televisi, slid
dan sebagainya. Pembina yang profesional dituntut@ma ilih dan
menggunakan berbagai jenis media pelatihan dap pendid ang ada di
alam sekitarnya.

Pembina yang profesional adalah bina lah mendapatkan
pelatihan dan atau pendidikan seca s dan dalam kurun waktu
tertentu, dengan materi/kurikulum ditetapkan oleh lembaga
pendidikan. Moh. Uzer Usman (2 skan bahwa guru profesional
adalah orang yang memiliki

keguruan sehingga ia ma

keahlian khusus dalam bidang
tugas dan fungsinya sebagai guru

yang telah ditetapkan dalam kurikulum, juga senantiasa
au mendalami dan mempelajari materi-materi latihan

kritis dan kemampuan berpikir peserta didik.

Pembina yang sekaligus sebagai pendidik dan atau pengajar adalah
yang mampu menganalisis tugasnya sebagai pendidik, di mana hal ini ada
hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar yang
dapat diguguskan dalam tiga kemampuan, yakni sebagai berikut.
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A. Merencanakan Program Kegiatan

Sebelum membuat rencana program kegiatan, pembina terlebih dahulu
harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan menguasai
secara teoretis dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam perencafaan

kegiatan. Kemampuan merencanakan program kegiatan merupakan»muara
dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pema

mengenai kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta
berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara
mana peserta akan dibawa (tujuan apa yang a pa yang harus
dipelajari peserta (isi bahan latihan), bagaimana cara peSerta mempelajarinya
(metode dan teknik) dan bagaimana pembin e ahui bahwa peserta
telah mencapainya.

Aspek mendasar yang juga peflu di tikan oleh pembina profesional
adalah adanya kesadaran diri endjdikan dalam kepramukaan adalah
pendidikan watak, kepri au karakter. Dengan demikian,
seluruh aktivitas dan tihkan dan disampaikan dalam latihan
hendaknya tidak lepa bagai alat atau media pembentukan jati

diri Pramuka.

rencanakan secara umum dipilih dari isi poin-
2 dalam Syarat Kecakapan Umum (SKU). Dengan

esuai dengan tingkat dan golongannya yang akhirnya jika
selesai menempuh ujian SKU, peserta didik akan dilantik

. Melaksanakan Kegiatan Latihan

Kegiatan latihan pada hakikatnya merupakan program pendidikan
bagi anggota Pramuka, yaitu berupa membina, mengarahkan, dan melatih
peserta didik untuk menguasai sejumlah kompetensi sebagaimana yang
telah ditetapkan dalam tingkat dan golongannya masing-masing. Mengingat
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latihan rutin Pramuka merupakan alat dan sarana pendidikan maka dalam
pelaksanaannya perlu memperhatikan rangkaian kegiatannya, antara lain
sebagai berikut.

1. Adanya pengecekan kehadiran jumlah anggota tiap kelompok yan
diikuti dengan adanya pemeriksaan kerapian.
2. Upacara pembukaan latihan, di mana kegiatan ini sebagai
h a

mendidik kedisiplinan dan nasionalisme anggota terhada
Indonesia.

3. Praktik latihan penguasaan pengetahuan dan atau tekp ni
sebagaimana yang ditetapkan dalam syarat keca Q

4. Pengumuman penunjukan anggota kelompo )
upacara dalam latihan minggu berikutnya.

5. Upacara penutupan latihan, sebagai sara
terhadap materi yang baru saja di kan.

entu

i petugas

review/ dan perenungan

C. Cara Meningkatka nalisme Diri

Upaya yang dapat di untuk’dapat meningkatkan profesionalisme
seorang calon pembina sebagai berikut.

al sebagai tenaga pendidik

aca buku-buku tentang psikologi, komunikasi, dan buku
ajemen konflik maupun buku-buku lain.

Pembina profesional perlu menyediakan waktu untuk membaca buku
psikologi karena dalam buku psikologi, pembina akan mendapatkan
pengetahuan tentang karakteristik perkembangan dan pertumbuhan
peserta didik sejak dari usia 0,0 sampai dengan usia orang dewasa.
Selain mendapatkan informasi tersebut, dengan membaca buku psikologi
pembina dapat melakukan penyesuaian dalam proses membina karena
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telah memahami tahapan proses-proses masa perkembangan peserta
didik.

Membaca buku komunikasi juga sangat penting dilakukan oleh pembina
profesional, terutama komunikasi efektif edukatif. Dengan membaca
buku komunikasi, seorang pembina akan dapat mentransformasikan
materi latihan dengan baik, tepat, dan dapat melakukan variasi dalam
menyampaikan materi latihan.

3. Mengikuti pendidikan formal kepramukaan
Gerakan Pramuka memang bukan lembaga pendidi al seperti

sekolah, tetapi bukan berarti dalam sistem peng ihannya

Kursus kepramukaan secara mulai dari Kursus Mahir Dasar
(KMD), Kursus Mahir Lanjuta sus Pelatih Dasar (KPD), serta
Kursus Pelatih Lanjutan ebih mematangkan kompetensi
seorang pembina a

ika jenjang kursus tersebut diikuti
rkelanjutan.

4. Melakukan ke bangan atau aplikasi setelah mengikuti
s sebagaimana di atas) di gugus depannya
berkesinambungan.

awasan tentang kepramukaan dan atau kebijakan kwartir
al-hal baru di lingkungan Gerakan Pramuka.

ikuti pitaran pelatih, yaitu ajang mengasah kembali jiwa
pembinaan dan kepelatihan sehingga akan menambah daya ingat,
daya juang dalam melakukan pembinaan peserta didik dan atau
menambah wawasan tertentu dalam bidang kepelatihan.

Kondisi keprofesionalan seorang pembina dapat dilihat dari penguasaan
materi kepembinaan dan kepelatihan secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi latihan dan pendidikan, serta substansi keilmuan
umum yang menaungi dan berfungsi sebagai modal untuk kelancaran



32 Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

kegiatan latihan dan pendidikan. Selain itu, penguasaan terhadap struktur
dan metodologi cara membelajarkan kepada peserta didik juga menjadi ciri
yang mendasar sebagai seorang pembina dan pelatih profesional.

Setiap bagian kompetensi tersebut memiliki indikator esensial, yaitu
sebagai berikut.

1. Menguasai substansi keilmuan terkait dengan bidang keahlia

dan kepelatihan dalam kehidupan sehari-

2. Menguasai struktur dan metode keilmu emiliki indikator

Bekerja secara profesiona ja secara sungguh-sungguh,
jujur dan bermanfaat bagi kehi
(membantu perkembanga

ain, baik untuk masa sekarang
uhan peserta didik) maupun untuk
masa yang akan datang tidak tahu apa yang akan dialami dan

dilakukan oleh mer



BAB IV

KEPRAMUKAAN

A. Sejarah Gerakan

Keberadaan Ge n uka di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari
awal mula kebera epanduan yang didirikan oleh Lord Robert
menjadi Letnan Jenderal tentara di Inggris,
dengan mengad kemahan selama 8 hari di Pulau Brownsea. Apa
yang dil en-Powel nampaknya memikat dan menjadi perhatian
dan tokoh-tokoh negara saat itu, tak terkecuali oleh

i, kemudian dibawa oleh Belanda ke negara-negara jajahannya
cuali Indonesia). Untuk mewujudkan keinginan Belanda dalam
arkan Gerakan Kepanduan, maka Belanda mendirikan organisasi
panduan Belanda pertama di Indonesia dengan nama NIPV (Nederlands
ndische Padvinders Vereeniging atau Asosiasi Pandu-Pandu Hindia Belanda).
Sedangkan istilah Padvinders adalah istilah sebutan bagi anggotanya.

Apa yang dilakukan oleh Belanda dengan mendirikan Organisasi
Kepanduan, nampaknya dilirik oleh para pejuang dan tokoh-tokoh pergerakan
kemerdekaan Indonesia untuk mendirikan organisasi yang serupa. Para
pejuang kemerdekaan melakukan hal dimaksud untuk bisa menggerakkan
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para pemuda penduduk setempat dalam memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia. Di antara organisasi kepanduan yang pernah muncul saat itu
adalah SIAP (Sarekat Islam Afdeling Padvindery), HW (Hizbul Wathan),
JPO (Javaansche Padvinders Organisatie), NATIPIJ (Nationale Islamitsche
Padvindery), dan JJP (Jong Java Padvindery). Dalam perkembangannya,
semangat berkelompok dalam Gerakan Kepanduan, menggugah se
K.H. Agus Salim untuk mengganti istilah Padvindery dengan na

atau Pramuka.

Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan kep

memproklamasikan kemerdekaa
didirikanlah organisasi Pandu (PRI) pada tanggal 28 Desember
gai satu-satunya wadah kepanduan

muka Indonesia. Setelah Perang Dunia

tingan masing-masing Kepanduan dimaksud (karena
emiliki strategi dan misi sendiri-sendiri). Oleh karena

erkembangannya, tercatat pada tahun 1961, sudah ada sekitar 100
isasi kepramukaan/kepanduan di Indonesia. Organisasi ini tergabung
dalam 3 organisasi federasi yaitu lkatan Pandu Indonesia (IPINDO). Asosiasi
Pandu Putri Indonesia (POPPINDO), dan Perkumpulan Kepanduan Putri
Indonesia (PKPI). Untuk mengefektifkan keberadaan organisasi kepanduan/
kepramukaan, dan sekaligus untuk mengurangi gesekan kepentingan dan
persaingan yang kurang sehat, maka ketiga federasi tersebut tergabung
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dalam satu bentuk yaitu /ndonesian Scout Association (ISA) atau Persatuan
Kepanduan Indonesia (PERKINDO).

Oleh PERKINDO dibentuklah suatu panitia untuk memikirkan suatu
jalan keluar bagaimana agar kepanduan-kepanduan itu tidak terpecah-pecah.
Selain itu kepanduan yang ada di Indonesia saat itu terpaku pad ya
lama yang bersifat tradisional dari kepanduan di Inggris. Hal ini a

dampak bahwa pendidikan kepanduan yang diselenggarakan di | sia
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan bangsa dan masy don
saat itu (yaitu membangun rasa persatuan antar pend tersebar

di berbagai pulau besar dan kepulauan yang lain). Se
dinamika dan keberadaan gerakan kepanduan saatfi

a gerak
endapatkan

simpati dan dukungan dari rakyat dan tokoh

Sebagai upaya memperkuat rasa persatuan da

mengefektifkan gerak organisasi kepanduan,

dalam rangka lebih
pada saat Presiden
Soekarno memberi amanat dalam sar Pandu Indonesia di Istana
Merdeka tanggal 9 Maret 1961, Pr

bagi semua organisasi kepa n a di Indonesia dan kemudian

rno menyatakan pembubaran

meleburnya menjadi sa asi hama kepanduan yaitu Gerakan
Pendidikan Kepandu Karana yang lebih dikenal dengan
Gerakan Pramuka de m ih dan menetapkan lambang gerakannya

gustus 1961 diperkenalkan kepada masyarakat umum oleh Presiden
dalam acara Apel Besar Gerakan Pramuka di Istana Merdeka. Sebagai
bentuk apresiasi terhadap organisasi-organisasi kepanduan yang telah
bersedia bergabung menjadi satu yaitu Gerakan Pramuka, maka Presiden
juga menganugerahkan panji-panji pramuka kepada seluruh perwakilan
pengurus pandu sebagai penghargaan keikutsertaan para pandu dalam
mengisi kemerdekaan Indonesia, maka tanggal 14 Agustus 1961 ditetapkan
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sebagai Hari Pramuka, dan setiap jatuh tanggal 14 Agustus di tingkat kwartir
dari Cabang sampai Nasional diadakan upacara peringatan hari Pramuka.

B. Konsep Kepramukaan, Gerakan Pramuka, da
Pramuka

1. Makna Kepramukaan, Gerakan Pramuka, dan

dan Gerakan Pramuka. Kepramukaan diartika
ilmu yang harus dipelajari dengan tekun, buka derupa kumpulan

dari suatu ajaran-ajaran atau doktrin dari suatu bu amun kepramukaan

bawah bimbingan dan pembinaa dalam suasana ikatan batin
dalam hubungan sebagai k dengan tujuan mengasah dan
uk jiwa saling kasih sayang serta

so (2016), Kepramukaan adalah nama

nesia No 12 Tahun 2010 Pasal 1 Kepramukaan adalah:

akan Pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh Pramuka

untuk menyelenggarakan pendidikan kepramukaan.

Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan

kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka.

c. Kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan Pramuka.
Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian,
kecakapan hidup, dan akhlak mulia Pramuka melalui penghayatan
dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan.
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Tujuan Gerakan Pramuka tersebut diwujudkan dengan mengadakan
kegiatan yang bermacam-macam, dalam kegiatan inilah terjadi kontak dan
komunikasi antara kakak pembina dengan adik-adik/peserta didik. Oleh karena
pendidikan kepanduan Pramuka adalah pendidikan karakter, maka segala

sekretariat untuk merencanakan kegiatan dan sebagai tem
bertukar informasi dan pengalaman. Kepramukaan sedunia
kantor kawasan atau biro yaitu kawasan Afrika, berka
kawasan Arab, berkantor di Kairo, Mesir; kawas
di Manila, Filipina; Kawasan Eurasia, berka iev aina; kawasan
Eropa, berkantor di Jenewa, Swiss; dan kawas merika, berkantor di
Panama City, Panama. Sementara itu, Indones ung menjadi anggota
juga terdapat beberapa
GS (World Association of Girl
duan Putri Sedunia). Namun
kini WAGGGS sudah dibubar agai konsekuensinya organisasi
u putri menjadi satu yaitu WOSM.

Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka.

Belajar sambil mengerjakan, peserta didik berpartisipasi aktif bersama
rekannya dalam setiap kegiatan yang diikuti.

C. Kegiatan kelompok kecil untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan,
keterampilan, team work, serta memupuk tanggung jawab pribadi.

d. Kegiatan di alam terbuka, agar terjadi interaksi peserta didik dengan
lingkungan alam secara langsung, sehingga dapat belajar dari fenomena
alam serta diharapkan dapat tumbuh jiwa untuk bertadabur dengannya.
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Pramuka adalah singkatan dari Praja Muda Karana, yang artinya orang-
orang berjiwa muda yang suka berkarya. Kata berjiwa muda merupakan
ukuran semangat untuk maju berbuat yang baik dan berguna bagi hidup
dan kehidupan masyarakat. Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami
bahwa siapa saja dapat menjadi anggota Pramuka, baik sebagai ang

Pramuka selama ini lazim dinisbahkan kepada siswa yang sedang
pendidikan formal, baik jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Meneng
atau Menengah Atas, bahkan sampai pada jenjang Pergurua
semantik Pramuka dapat dimaknai sebagai sebutan bagi
berusia 7-25 tahun yang terbagi menjadi golong
Penegak, dan Pandega.

Gerakan Pramuka adalah wadah atau organisasi fnonformal tempat
di mana para pramuka berkumpul, berlatih men ikan masalah secara

bersama dalam bentuk kegiatan bersa

cara langsung di alam terbuka

gerak dinamikanya diwujudk ya pembentukan kwartir yang
berfungsi sebagai pusat a m mengelola kegiatan dan sumber

Kepenguru ulai dari pusat yang disebut Kwatir Nasional,
di tingkat previnsi but” Kwartir Wilayah, di tingkat kabupaten disebut

Nasional atau seorang Sekretaris untuk jajaran kwartir yang lain;
ang Bendahara; dan beberapa orang anggota.

Oleh karena Gerakan Pramuka adalah organisasi resmi yang bersifat nasional
dan dijadikan sebagai sarana strategis dalam mencetak dan mempersiapkan
generasi muda anak bangsa, maka diperlukan adanya dukungan secara moril,
materiil, dan finansial dari pemerintah. Untuk mewujudkan maksud di atas,
maka dibentuk pula adanya Majelis Pembimbing Gerakan Pramuka. Majelis
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pembimbing Gerakan Pramuka adalah suatu badan dalam Gerakan Pramuka
yang bertugas memberi bimbingan, bantuan moril, organisatoris, material,
dan finansial kepada Kwartir Nasional, Kwartir Daerah, Kwartir Cabang,
Kwartir Ranting, dan Gugus Depan Gerakan Pramuka. Majelis pembimbing
Gerakan Pramuka adalah anggota Pramuka dewasa berhak menda an

Kartu Tanda Anggota, berseragam Pramuka dan berhak menjadjganggota
Dewan Kehormatan di jajaran (Bab V Pasal 40 butir 2 Ang
Tangga Gerakan Pramuka).

Di tingkat nasional majelis pembimbing disingka diketuai

oleh pejabat pemerintahan tingkat Nasional yakni Wakil
Presiden, di tingkat daerah dijabat oleh Gubernu ubernur, di
tingkat Cabang Kamabicab dijabat oleh Bupati (c akil Bupati/

Wakil Walikota, di tingkat ranting Kamabi
tingkat Kecamatan yakni Camat, dan

ejabat pemerintah
Gugus Depan atau

di pangkalannya Ketua Majelis Pe ing Gugus Depan adalah Kepala
Sekolah, Kepala Desa, dan/atau i rguruan tinggi setempat.

Sebagaimana telah di
satuan terdepan dari organi ramuka. Pada awal-awal berdirinya
depan tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyar enal dengan nama Gugus Depan teritorial.
Gugus Depan te i di satuan komunitas masyarakat, misalnya
di lingkungan pe 3 au perusahaan tertentu dan hal ini berlangsung

sampai d un 1990-an. Menyadari permasalahan yang muncul

angkan Revitalisasi Gerakan Pramuka. Momentum revitalisasi Gerakan
amuka tersebut dirasakan sangat penting dalam upaya membangun
kepribadian bangsa yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan zaman.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan serta semakin bertambahnya

jumlah lembaga pendidikan formal, Gugus Depan pun juga berdiri di
berbagai lembaga pendidikan formal mulai dari jenjang Sekolah Dasar
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sampai dengan Sekolah Menengah Atas (baik di lingkungan Kementerian
Pendidikan Nasional maupun di lingkungan Kementerian Agama). Semenjak
menjamurnya Gugus Depan di sekolah atau madrasah tersebut, akhirnya
dikenal dengan nama Gugus Depan pangkalan. Sebagai tanda pengenal dan
untuk membedakan antara Gugus Depan yang berpangkalan di satu seko

dengan di sekolah yang lain, maka ditetapkan adanya pemberian
gugus depan. Gugus Depan Putra menggunakan nomor ganjil seda
Gugus Depan Putri menggunakan nomor genap. Pemberian
ini diatur oleh Kwartir Cabang, kecuali untuk gugus depan
pengaturannya dilakukan langsung oleh Kwartir Nasional.
nomor gugus depan, sebagai pengenal gudep dapa
pahlawan, tokoh masyarakat atau tokoh dalam c
yang bersejarah, sebagai cara menumbuhkan jiwa kebefsamaan dan rasa
memiliki gugus depan dimaksud.

2. Tujuan dan Fungsi Gerakan Pr ka

Sesuai dengan Anggaran Gerakan Pramuka Bab Il Pasal

3 dinyatakan bahwa tujuan uka adalah membentuk dan

berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara
a bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan
an negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan
lingkungan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2010
Pasal 4 tujuan Gerakan Pramuka adalah membentuk setiap pramuka agar
memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa,
dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan
membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila,
serta melestarikan lingkungan hidup.
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Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
Gerakan Pramuka menyelenggarakan proses pendidikan bagi Pramuka
(kepramukaan) bagi generasi muda adalah untuk membentuk warga negara
yang memiliki pribadi yang baik dengan menjunjung nilai keluhuran bangsa

dan melestarikan lingkungan hidup. Untuk mencapai tujua
kegiatan pendidikan kepanduan bagi anggota Pramuka
bentuk:

Pendidikan dan pelatihan Pramuka;
Pengembangan Pramuka;

Pengabdian masyarakat dan orang tua;

o o T o

Permainan yang berorientasi pa

Pendidikan bagi anggota Pr jukan kepada peserta didik
rikan kepada anggota dewasa.

ik diformulasikan dalam kurikulum

(anggota muda dan dewasa
Pendidikan kepramukaan u
pan Umum (SKU), Syarat Kecakapan
ka Garuda (SPG). SKU, SKK, dan SPG
ngan Pramuka mulai Siaga sampai Penegak,

yang tercantum dalam
Khusus (SKK) dan S
terebut berlaku

dan masing- aksud ada tingkatannya.

beradaan Gerakan Pramuka diharapkan dapat

kegiatan yang menarik yang mengandung pendidikan, bagi
maja dan pemuda. Hal ini berarti bahwa proses pencapaian
Gerakan Pramuka dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan
ng dikemas sedemikian rupa, sehingga menarik bagi peserta
didik (tentu tidak mengesampingkan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan). Untuk mewujudkan kegiatan yang menarik, kegiatan
tersebut menerapkan praktik secara langsung, dikemas dalam bentuk
permainan, nyanyian serta dengan menggunakan pendekatan learning
by doing and singing.
b. Job atau pengabdian bagi para anggota dewasa. Fungsi job dalam
kepramukaan dimaksudkan untuk melatih dan membiasakan anggota
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Pramuka untuk bersedia belajar di masyarakat sekitarnya, mulai
dari lingkungan kecil seperti sekolah sampai pada lingkungan luas/
nasional seperti perkemahan bhakti. Agar tujuan membentuk jiwa
pengabdian ini bisa terwujud, maka proses pendidikannya dimulai
dari proses membina diri sendiri (agar lebih siap belajar, sj

menerima realita kehidupan, realita perbedaan, dan perbedaa
kenyataan lainnya). Jika diri sendiri sudah terbina (baca: terk
kemudian dilanjutkan dengan bina satuan. Bina satuan
pendidikan bagi anggota Pramuka dewasa dan dewa

Pramuka bisa merasakan secara langsu ana seharusnya

berinteraksi, berbagi pengalaman dan bah apat pengalaman
secara langsung bagaimana cara asalah yang timbul,
jadi kegiatan ini dilaksanakan sep learning by activiting.
Sebagai alat pengabdian
untuk memenuhi kebu t dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.
sedemikian rupa ya ipedomani oleh seluruh anggota Pramuka

dan terlebih b

pembina Pr @

uka telah menetapkan tujuannya

wartir, majelis pembimbing, dan para
daan Gerakan Pramuka hendaknya mampu
oleh masyarakat, dan untuk mewujudkan hal

gantara (bidang penerbangan); Saka Bhayangkara (kelalulintasan); Saka
Taruna Bumi (bidang pertanian dan perkebunan); Saka Bahari (bidang
kelautan dan perikanan); Saka Bhakti Husada (bidang Kesehatan);
Saka Wana Bhakti (bidang kehutanan), dan masih banyak saka-saka
yang lainnya.

Sebagai alat pendidikan, pendidikan kepramukaan diorientasikan pada
terbentuknya jiwa/mentalitas anggota Pramuka yang kuat keyakinan
beragamanya dan mengamalkan ajaran agamanya, memiliki kesalehan



Kepramukaan 43

pribadi yang terpancar pada munculnya kesalehan sosial, serta
kesiapan pribadi dalam menjalani hidup dan kehidupan di masa yang
akan datang. Untuk mewujudkan hal dimaksud Gerakan Pramuka
menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan mental keagamaan,
keprasajaan hidup serta pendidikan teknologi informasi dan komu si.

3. Sifat Kepramukaan

Menurut Resolusi Kepanduan Sedunia di Kopenhagen,
1924 mengungkapkan bahwa sifat gerakan Pramuka vyai

a. Nasional
Makna nasional berarti bahwa pendidikan kepani
di suatu negara manapun dan di manag
dilaksanakan dengan konsep menyesuai dlap tipologi keadaan

geografis, kebutuhan dan kepentingan ma , bangsa, dan negara,

serta kekhasan masing-masij egara dengan tidak mencampuri
masalah ideologi, bahasa, dan a a.

b. Internasional
Makna yang terkan t internasional Gerakan Pramuka berarti

bahwa kegiatan an g diselenggarakan di tiap-tiap negara

garakan sedemikian rupa, sehingga dapat
ngkan rasa persaudaraan dan persahabatan

a secara rutin menyelenggarakan pertemuan Pramuka atau
duan sedunia, yang diselenggarakan secara bergantian dari satu
wasan/biro satu wilayah negara ke kawasan/biro wilayah negara
yang lain.

Universal, yang berarti kegiatan kepramukaan dapat dipergunakan di
mana saja untuk mendidik anak didik dari bangsa apa saja. Hal ini
artinya bahwa Gerakan Pramuka atau kepanduan yang didirikan di
negara manapun, diharapkan dapat diikuti oleh semua orang yang
berada di negara tersebut, baik penduduk asli, penduduk musiman
atau pendatang, tanpa membeda-bedakan soal warna kulit, suku,
bahasa, kebudayaan, dan agama.
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C. Kiasan Dasar Gerakan Pramuka

1. Makna Kiasan Dasar

Kiasan dapat diartikan sebagai suatu konsep bagaimana membangun da

menanamkan pemaknaan atas sesuatu hal berdasarkan suatu fenomena
fakta yang terjadi secara historis, dengan maksud seseorang dapat

juga bagi anggota dewasa dan dewasa muda.
Kiasan dasar dalam Gerakan Pramuka dimak an untuk'menumbuhkan
rasa cinta dan bangga terhadap tanah tumpah \darah® di mana anggota

yang
Dasar, diharapkan setiap anggota Pra a mendarmabhaktikan dirinya

Pramuka berada. Dengan memahami mak ung dalam Kiasan

bagi kepentingan dan kemajuan b

2. Fungsi Kiasan Das

Kiasan Dasar Ger
pembentukan dan pen

ipilih dan ditetapkan sebagai dasar
asionalisme dan rasa memiliki Gerakan

iasan Dasar Gerakan Pramuka, maka bisa dimungkinkan
mewujudkan tujuan Gerakan Pramuka bisa direalisasikan. Di
gsi kiasan dasar dimaksud adalah sebagai berikut.

Bagi Pimpinan

Bagi pimpinan satuan organisasi Gerakan Pramuka, mulai dari unsur
kwartir sampai dengan majelis pembimbing, Kiasan Dasar Gerakan
Pramuka hendaknya dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan atau keputusan. Sebagai contoh kebijakan
dalam mengadakan kegiatan perkemahan untuk golongan Siaga dengan
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golongan Penggalang atau Penegak tentu akan mempertimbangkan
aspek psikologis, fisis, dan sosiologis. Untuk Pramuka golongan Siaga
sudah barang tentu tidak tepat jika kegiatan berkemah dilaksanakan
sampai berhari-hari (misalnya sampai 4 hari atau lebih). Sebab

lebih banyak bernuansa rekreasi, permainan, dan pe

Bagi Pembina, Pelatih atau Instruktur

Seorang pelatih atau pembina yang akan mengadaka
harian, mingguan, bulanan (misalnya: wide@gdme) ba

(misalnya: berkemah), dalam memilih d

akan mempertimbangkan kemampuan
materi dan atau melaksanakan praktik- ' rtentu. Sebagaimana
kita ketahui bahwa peserta olongan Siaga memiliki daya
akseptabilitas yang begitu ti at (menerima saja semua apa
yang disajikan oleh ka . Dengan kondisi ini maka
seorang pembina hendak r-benar mampu memilih materi
yang tepat den

keterampilan se ah

kembangan psikologis, kognitif, dan

Kiasan Dasa sampaikan kepada peserta didik pada semua
atan, hendaknya mampu menumbuhkan kecerdasan
memahami bahwa kemerdekaan bangsa Indonesia

at banyak, mahal dan tak ternilai harganya. Jika pada saat
ekarang adik-adik anggota Pramuka dapat menikmati indahnya
apanan sosial, ketersediaan sarana prasarana kegiatan sehari-hari,
kemudahan dalam mendapatkan layanan transportasi, dan kebebasan
dalam menempuh pendidikan, maka dengan adanya pemberian Kiasan
Dasar dapat menumbuhkan semangat dalam mengisi kemerdekaan
dengan rajin belajar, mengabdi pada masyarakat serta memperteguh
jiwa nasionalisme dengan landasan ajaran agama yang baik.
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3. Kiasan Dasar bagi Peserta Didik

a. Kiasan Golongan Siaga

Anggota Pramuka yang berusia 7 sampai 10 tahun lazim mendapatkan
sebutan “Siaga”. Nama "“Siaga” diambil dari Kiasan Dasar yang bersumb

pada romantika perjuangan bangsa Indonesia dalam meraih kemerdeka
dari penjajahan Belanda, yaitu masa “menyiagakan” rakyat Indonesi
menghadapi adanya serangan dari bangsa atau negara lain yan tan
sewaktu-waktu. Masa menyiagakan ini dimulai dari adanya perj
yang dimotori oleh Boedi Oetomo pada tanggal 20 gan
mendirikan Pergerakan Nasional.

Satuan terkecil dalam Pramuka golonga t Barung,
Sebutan “Barung” yang berarti “tempat penjaga ragiuan bangunan”,

mengiaskan kelompok kecil Siaga beranggotakan i dengan 8 anak.

Nama tiap-tiap Barung dia i cam warna seperti Merah,

Putih, Hijau, Biru dan sebagai warna dan bukan yang lain,

menunjukkan arti bahwa a masih dalam kondisi asli dan
polos dalam menerima ang disampaikan oleh pembinanya.
Sedangkan satuan b olongan Siaga disebut “Perindukan” atau
‘Induk” yang berz ak cucu berkumpul”, mengiaskan kelompok

ampai 4 barung. Perindukan Siaga diketuai oleh

ata karya artinya menyusun dan mengatur pekerjaan dengan rapi dan

b. Kiasan Golongan Penggalang

Anggota Pramuka yang berusia 11 sampai dengan 15 tahun sering
dikenal dengan Pramuka Penggalang. Nama Penggalang diambil dari kiasan
dasar Gerakan Pramuka yang bersumber pada romantika heroik perjuangan
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bangsa Indonesia dalam meraih kemerdekaan dari cengkeraman penjajahan
bangsa asing terutama Belanda. Masa ini dimulai pada tanggal, 28 Oktober
1928 dengan dibuktikan adanya ikrar setia rakyat Indonesia, yang dipelopori
oleh Mr. Muh. Yamin dkk.

Kelompok kecil Pasukan Penggalang beranggotakan 6 sampai an
8 orang disebut “Regu” yang berarti “gardu tempat berja u
dipimpin oleh seorang “Pinru” (Pimpinan Regu) dan diwakili g

“Wapinru” (Wakil Pimpinan Regu). Nama tiap-tiap Regu
macam-macam nama hewan untuk putra dan macam-m a bunga

Sebutan tingkatan golongan
Rakit, dan Terap. Tingkatan R

Penggalang terdiri atas Ramu,
iaskan sejarah perjuangan
bangsa untuk mencari ram
Rakit; mengiaskan ramua

didapatkan dirakit ataufdis
yang telah dirakit atau‘cs

dapat diterapka pangunan bangsa dan negara.

au bahan kemudian yang sudah
tingkatan Terap; mengiaskan bahan
g telah disusun yang kemudian akhirnya

c. Kiasan Da muka Penegak

Pe i ng berusia 16 sampai 20 tahun dinamakan Penegak.
Na en mbil dari kiasan dasar atas romantika perjuangan bangsa
ia,d menegakkan kemerdekaan bangsa Indonesia yang ditandai
n istiwa Proklamasi Kemerdekaan RI, pada tanggal 17 Agustus

45 di kata “menegakkan” berarti menjunjung tinggi dan mewujudkan
rdekaan setelah sekian lama bangsa Indonesia dijajah oleh bangsa
landa.

Satuan terkecil dalam golongan Pramuka Penegak disebut Sangga,
terdiri dari 4 sampai dengan 8 orang. Kata Sangga berarti “gubug” atau
“rumah kecil yang berada di tengah sawah sebagai tempat berteduh,
istirahat, makan dan (bisa untuk Sholat) bagi penggarap sawah”. Nama
Sangga disusun sesuai dengan Kiasan Dasar, yaitu Sangga Perintis, Sangga
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Penegas, Sangga Pencoba, Sangga Pendobrak, Sangga Pelaksana. Sangga
Perintis; mengandung pengertian perintisan atau menjadi pembuka/pelopor
dalam melakukan kebajikan. Sangga Penegas; mengandung pengertian
kemampuan mengambil keputusan secara tegas secara arif dan bijaksana penuh
dengan optimisme dan semangat berjuang. Sangga Pencoba; mengand

pengertian keberanian untuk mencoba segala sesuatu yang positif £yan
telah dirintis dan ditegaskan untuk diusahakan memperwujudkan
Sangga Pendobrak; mengandung pengertian keberanian me ka

dalam menegakkan kebenaran dan melawan kemungkarap akruf

nahi mungkar), dan sangga Pelaksana; mengandung pe nian
melaksanakan sesuatu tugas dengan penuh tanggungsj
dipilih dan diambil dari cerminan sifat-sifat baik ; yang akan
insa) dan Wakil
rah Sangga.

ditiru oleh anggota Sangga tersebut. Pemimpin
Pemimpin Sangga (Wapinsa) dipilih berdasarkan

Sementara itu satuan terbe ramuka golongan Penegak
disebut Ambalan yang berasal dari wa “ambal-ambalan” atau
tingkatan yang mempunyai arti g dilakukan terus menerus/

berulang kali”. Ambalan ju umpulan orang yang sedang

melakukan suatu pekerjaa lan Penegak biasanya diambil dari
nama-nama Pahlawan.
Ambalan juga diambi ma Tokoh, Kerajaan dalam Pewayangan

atau Legenda.

hanya terdiri dari dua yang didasarkan pada bantara-bantara atau
r pembangunan yang kuat, baik, terampil dan bermoral yang
sanggup melaksanakan pembangunan. Satuan terkecil dalam golongan
Pramuka Pandega disebut “Reka” yang berarti “teman kerja” (rekan). Reka
dipimpin oleh seorang Pinka dan diwakili oleh Wapinka nama tiap-tiap reka
diambilkan sesuai dengan minat dan aktivitas anggotanya. Jumlah peserta
didik dalam reka antara 4 sampai 6 anggota saja atau menyesuaikan
dengan kondisi yang ada.
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Sedangkan satuan terbesar dalam golongan Pramuka Pandega
disebut Racana yang berarti "dasar penyangga tiang bangunan” (dalam
bahasa Jawa disebut umpak). Nama Racana umumnya menggunakan nama
pahlawan. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan penggunaan nama jenis

senjata, nama kerajaan dalam pewayangan atau nama cerita mitos. Pemilihan
nama tentunya diambil yang terbaik menurut anggota Racana, ingga
memiliki makna dan kebanggaan bagi seluruh anggota Rac

dipimpin oleh seorang Pradana yang biasanya juga diseb (Ke

Dewan Racana) yang dipilih dari musyawarah anggota n

D. Salam Pramuka

Salam Pramuka yang dimaksud adalah sdatu pemberian penghormatan

yang dilakukan oleh seorang anggota ap sesama anggota

Pramuka ketika berada dalam sua iatan kepramukaan. Salam yang
dilakukan oleh anggota Pramu kikatnya merupakan suatu
perwujudan dari penghargaan da orang lain atau dasar tata

susila (etiket) yang sesuai dian dan jati diri warga negara

¢ ng anggota Pramuka kepada selain anggota
Pramuka, se @ dilakukan kepada sesama anggota Pramuka
(yang sedang) tidakjbérada dalam suatu kegiatan kepramukaan.

Ad fu m Pramuka adalah sebagai berikut.

e dan melahirkan jiwa anggota Pramuka untuk berdisiplin,
e perhatian terutama pada saat kegiatan-kegiatan utama, seperti
butan, pidato, amanat pembina, dan sejenisnya.

Tertib sebagai cerminan ikatan dalam jiwa yang kuat untuk saling
menerima keberadaan sesama anggota.

Salam berupa gerakan penghormatan, yaitu dengan cara mengangkat
tangan sebelah kanan, dan merapatkan jari-jari tangannya kemudian
menempelkannya pada pelipis kepala sebelah kanan, dengan posisi siku
tangan sejajar dengan bahu dan dimajukan sedikit sekitar 15 derajat, sambil
mengucapkan “Salam Pramuka”.
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Dalam teknisnya, salam Pramuka dapat digolongkan menjadi 3 macam,
sebagai berikut.

Salam biasa, yaitu salam yang diberikan kepada sesama anggota
Pramuka (tidak ada pengecualian tingkatan atau golongannya).

Salam hormat, yaitu salam yang diberikan kepada seseorang a
sesuatu yang kedudukannya lebih tinggi (jika dibanding denga n

memberi hormat). Salam hormat ini diberikan kepada:
a. bendera kebangsaan Rl pada saat upacara;
b. jenazah yang sedang lewat atau akan dimakan ;
i @ esar,
Salam janji, yaitu salam yang dilakukan ukan ketika ada

anggota Pramuka yang sedang dilantik pa pengucapan janji
yaitu Dwi Satya atau Tri Satya enerapan salam janji dapat

c. kepala negara atau wakilnya, panglima tingg
para menteri, dan pejabat lainnya;

d. lagu kebangsaan.

au di

dicermati ulang pada Bab sebelum

Tanda Penge

uk seluruh anggota Gerakan Pramuka pada semua tingkatan atau

golongan. Adapun macam-macam tanda umum Gerakan Pramuka

adalah sebagai berikut.

a. tutup kepala, berupa baret, topi, kerudung, dan peci.

b. Setangan leher warna merah dan putih, baik untuk laki-laki
atau perempuan.

C. Tanda pelantikan, berupa badge yang dipasang di saku baju

sebelah Kiri.
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d. Tanda kepramukaan dunia yang dipasang di atas saku baju
sebelah kanan.

e. Tanda harian.

ir Nasional Gerakan Pramuka No. 174 Tahun 2012

Gambar 4.1 i Setangan leher

da atau atribut yang menunjukkan
tingkatan atau orang anggota Gerakan Pramuka, serta
keanggotaan Pramuka dari suatu satuan

anda Krida dan Satuan Karya;

Tanda lokasi daerah dan wilayah;

Tanda satuan Gugus Depan Luar Biasa;

f. Tanda satuan Gugus Depan Luar Negeri/KBRI.

Tanda jabatan, yaitu tanda atau atribut yang memang harus dipakai
oleh seorang anggota Gerakan Pramuka karena yang bersangkutan
menduduki jabatan atau menjadi pimpinan pada kesatuannya, baik
secara fungsional atau struktural. Dengan demikian, tanda jabatan
inilah yang membedakan antara anggota dan bukan anggota.



52 Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

Adapun macam-macam tanda jabatan dimaksud adalah sebagai berikut.
a. Tanda pemimpin dan wakil pemimpin: Barung, Regu, Sangga,
Sulung, Pratama, Ambalan, dan Racana.

Barung Regu Ambalan/Sangga
o [ [ [
G T —
[ [
Pemimpin
[ [
Wakil
Pemimpin —

Siaga Penggalan
Su s://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

da
embina (Siaga, Penggalang,

eanggotaan, pimpinan dewan kerja penegak/Pandega

Gambar 4.2

b. Tanda pembina dan
Penegak, dan P.

m 0 Qo O
=
o
2.
o
o)
3
g
5
o
P
5.
o
o
o
o
5
17
o)
o
o

ranting, cabang, daerah, dan nasional

da petugas dan anggota kegiatan (insidental).

a kecakapan, yaitu tanda atau atribut yang menunjukkan bahwa

orang anggota Pramuka telah memiliki suatu kecakapan tertentu,

setelah menempuh proses pendidikan dan uji kecakapan. Adapun

jenis kecakapan dimaksud adalah sebagai berikut.

a.  Tanda Kecakapan Umum: Siaga (Mula, Bantu, Tata), Penggalang
(Ramu, Rakit, Terap), Penegak (Bantara, Laksana), Pandega,
Pembina Mahir (Dasar dan Lanjutan).
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b.  Tanda Kecakapan Khusus: Siaga (hanya satu tingkat), Penggalang,
Penegak dan Pandega (Purwa: berbentuk lingkaran, Madya:
persegi, dan Utama: berbentuk segi lima). Tanda Instruktur:
Muda dan Dewasa. Tanda Pelatih: Dasar dan Lanjutan. Tanda

keahlian lainnya.

5.  Tanda kehormatan adalah tanda atau atribut yang diterimak
anggota Pramuka atas keaktifan, kesetiaannya dalam m

diri dalam kegiatan kepramukaan, baik sebagai pese
sebagai anggota dewasa. Tanda kehormatan dibagin

a. untuk peserta didik: tanda penghargaa i hunan,
Wiratama, dan Bintang Teladan.

b. untuk anggota dewasa: Bintang Ta n, Pa arsa, Wiratama,
Dharma Bakti, Melati, dan Bintang Tuna

Tanda Pandu Dunia

encana.

Tanda Tutup Kepala

Tanda Pelantikan

>

Tanda Regu

A\N

Tanda Kecakapan Umum

Tanda Jabatan

Sumber: ensiklopediapramuka.com

Gambar 4.3 Atribut Pramuka Siaga

Contoh Gambar 4.3 tersebut adalah seragam yang berlaku secara
umum, vyaitu untuk gugus depan pada umum, sedangkan untuk gugus
depan khusus bisa membuat model sendiri (misalnya gugus depan Muslim)
dengan bentuk celana panjang dan lengan baju juga panjang.
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Tanda Tutup Kepala
Tanda Pandu Dunia

AHMAD MUBAIS

Papan Nama

Tanda Lokasi Kwarcab

Tanda Pita Gudep

4

Tanda Regu

Lencana/Badge Daerah
Q Tanda Jal

Tanda Kecakapan Khusus

lengan a dibuat panjang tanpa mengubah ketetapan pemakaian
atrib
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Tanda Pandu Dunia

Papan Nama

€AT)

Tanda Lokasi Kwarcab

Tanda Tutup Kepala

Tanda Pelantikan

¥

%

E
0

Tanda Regu

Tanda Pita Gudep

€

s Tanda Kec;

Lencana/Badge Daerah

Tanda Kecakapan Khusus —_—

Sumber: admin@ensiklopediapramuka.com

Gambar 4.5

Pada gambar di at bahwa seragam Pramuka Penegak
dan Pandega putri a (rok) sampai di bawah lutut. Hal

.'\._ ./:

Tanda Tutup Kepala

Papan Nama

RATH

Tanda Kecakapan Umum

Tanda Lokasi Kwarcab,

Tanda Pita Gudep

Tanda Pelantikan

l— Tanda Sangga

L Tanda Ambalan

1l

Tanda Jabatan

Sumber: www.pramukaria.id

Gambar 4.6 Pramuka Penegak/Pandega putri
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Tanda Pandu Dunia

BUDI SETYAWAN|

Papan Nama
?P‘ Tis
Tanda Lokasi Kwarcab

Tanda Pita Gudep

Lencana/Badge Daerah

Tanda Kecakapan Khusus

Gambar 4.7 Atribut Pramuk

Contoh seragam anggota Pr

Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

Tanda Tutup Kepala

o

Tanda Kecakapan Umum

Tanda Sangga

Tanda Ambalan

4

Tanda Pe

Sumber: www.pramukaria.id

Pandega Putra

ng, penegak atau Pandega
a contoh Gambar 4.8 berikut.

teartan dan

Sumber: Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka No. 174 Tahun 2012

Gambar 4.8 Seragam harian dan seragam muslim anggota Pramuka Penggalang putra dan putri



BABYV

ASAS DAN LAMBANG
GERAKAN PRAMUKA

A. Asas Gerakan Pra

Undang-Undang 2010 tentang Pramuka menegaskan
bahwa asas dari 3 uka adalah Pancasila. Gerakan Pramuka
da mencapai tujuan Pramuka melalui kegiatan

% idikan dan pelatihan, pengembangan, pengabdian

masyara Ua, serta permainan yang berorientasi pada pendidikan.

berfungsi sebag
kepramukaan ya

akna Lambang Negara

ang negara Indonesia adalah Garuda Pancasila dengan semboyan
a Tunggal lka. Lambang negara Indonesia berbentuk burung garuda
an perisai yang digantungkan dengan rantai di lehernya, dan cakar
ang memegang pita bersemboyan Bhinneka Tunggal Ika.
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akai sebagai simbol
negara untuk menggambarkan bahwa donesia merupakan negara

Garuda Pancasila meng i/tanggal Proklamasi Kemerdekaan
Bangsa Indonesia, yai gustus 1945, antara lain: jumlah bulu

uah garis hitam tebal yang menggambarkan garis khatulistiwa
sncerminkan letak negara Indonesia. Pada perisai terdapat lima

ruang perisai merupakan warna bendera Indonesia (Merah-Putih) dan pada
bagian tengahnya memiliki warna dasar hitam.

Sehelai pita putih dengan tulisan “Bhinneka Tunggal lka” berwarna
hitam dicengkeram oleh kedua cakar Garuda Pancasila. Semboyan Bhinneka
Tunggal lka merupakan kutipan dari Kakawin Sutasoma karya Mpu Tantular.
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Kata “bhinneka” memiliki arti beraneka ragam atau berbeda-beda, sedang
kata “tunggal” berarti satu, dan kata “ika” bermakna itu. Secara harfiah
Bhinneka Tunggal lka diartikan “Beraneka Satu Itu”, yang bermakna meskipun
berbeda-beda tapi pada hakikatnya tetap satu kesatuan. Semboyan ini
digunakan untuk melambangkan kesatuan dan persatuan Bangsa Indof€sia
yang terdiri dari beraneka ragam ras, budaya, bahasa daerah, ag , Suku
bangsa, dan kepercayaan.

2. Makna Sila-Sila dalam Pancasila

Sila 1. Ketuhanan Yang Maha Esa

an agama-agama besar di Indonesia, Islam,
(Katolik/Protestan), dan Kong Hu Cu.

Gambar 5.3 Lambang Sila Kedua Pancasila
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Dilambangkan dengan rantai yang disusun atas gelang-gelang kecil ini
menandakan hubungan manusia satu sama lain yang saling membantu, gelang
persegi menggambarkan pria sedangkan gelang lingkaran menggambarkan
wanita.

Sila 3. Persatuan Indonesia

atas perisai berlatar putih, poh
berakar tunjang-sebuah akar

Sila yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

waratan/Perwakilan.

Gambar 5.5 Lambang Sila Keempat Pancasila



Asas dan Lambang Gerakan Pramuka 61

Disimbolkan dengan kepala banteng pada bagian kanan atas perisai
berlatar merah. Lembu liar atau Banteng merupakan binatang sosial,
sama halnya dengan manusia cetusan Bung Karno di mana pengambilan
keputusan yang dilakukan secara musyawarah, kekeluargaan, dan gotong
royong merupakan nilai-nilai yang menjadi ciri bangsa Indonesia.

Sila 5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

LY

Gambar 5.6 Lamb Sil ima Pancasila

Dilambangkan dengan p di bagian kanan bawah perisai

yang berlatar putih. kap i (mencerminkan pangan dan sandang)
merupakan kebutuha masyarakat Indonesia tanpa melihat
mencerminkan persamaan sosial di mana

B. 4La Gerakan Pramuka

Sumber: https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 5.7 Lambang Gerakan Pramuka
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Sejarah Lambang Tunas Kelapa

Lambang Gerakan Pramuka adalah siluet tunas kelapa.

Pencipta lambang Gerakan Pramuka adalah Kak Sunaryo Atmodipuro

(Andalan Nasional, pernah aktif di Departemen Pertanian).

Lambang Gerakan Pramuka ditetapkan berdasarkan Surat keputus

Kwarnas Nomor 06/KN/72, tanggal 31 Januari 1972.
Qara

Pengetahuan tentang lambang Gerakan Pramuka meru
ke-4 syarat kecakapan umum (SKU) tingkat Penggal
Buah kelapa/nyiur dalam keadaan tumbuh/fdinama IKAL”, dan

Makna Kiasan Tunas Kelapa

istilah “cikal bakal” di Indonesia berarti: penduduk asli yang pertama
yang menurunkan generasi baru.

Jadi buah kelapa/nyiur yang tum itu sengandung kiasan bahwa tiap
Pramuka merupakan inti bagi an hidup Bangsa Indonesia.

Buah kelapa/nyiur dapat bert
juga.
Jadi lambang itu

m keadaan yang bagaimanapun

wa tiap Pramuka adalah seorang
yang rohaniah danyj iah”sehat, kuat, ulet, serta besar tekadnya

dalam menyesuaikan dirinya dengan keadaan sekelilingnya.
bangkan, bahwa tiap Pramuka dapat menyesuaikan diri
asyarakat di mana dia berada dan dalam keadaan bagaiama.
pa tumbuh menjulang lurus ke atas dan merupakan salah satu
pohon tinggi di Indonesia. Jadi melambangkan, bahwa tiap Pramuka
mempunyai cita-cita yang tinggi dan lurus, yakni yang mulia dan jujur,
dan ia tetap tegak tidak mudah diombang-ambingkan oleh sesuatu.
Akar Kelapa/nyiur tumbuh kuat dan erat di dalam tanah. Jadi lambang
itu mengiaskan, tekad dan keyakinan tiap Pramuka yang berpegang
pada dasar-dasar dan landasan-landasan yang baik, benar, kuat,



Asas dan Lambang Gerakan Pramuka B3

dan nyata ialah tekad dan keyakinan yang dipakai olehnya untuk
memperkuat diri guna mencapai cita-citanya.

f. Kelapa/nyiur adalah pohon yang serba guna, dari ujung atas hingga
akarnya. Jadi lambang itu mengiaskan, bahwa tiap Pramuka adalah
manusia yang berguna, dan membaktikan diri dan kegunaahnya
kepada kepentingan Tanah air, Bangsa, dan Negara Kesatua lik
Indonesia serta kepada umat manusia.

C. Makna Tanda Pelantikan PramuO ;

Sumber: https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

8 Tanda Pelantikan Pramuka

Pelantikan Pramuka

s menunjukkan makna kesuburan. Padi = makanan
pakaian.

berarti adalah Dasa Darma, yang berarti seorang Pramuka
siap ditempatkan dan mengabdi di manapun berada dengan
tap berpedoman Dasa Darma.

Cikal berarti merupakan jati diri seorang Pramuka yang senantiasa
dinamis dan mencapai cita-cita. Tunas menjulang ke atas menuju ke
bintang, bahwa seorang Pramuka senantiasa ber-Tuhan yang Maha
Esa (beribadah dan memedomani syari’at-Nya) dalam kehidupan
sehari-hari.
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d.  Tulisan Gerakan Pramuka, yang berarti bahwa Gerakan Pramuka adalah
satu-satunya wadah bagi generasi muda Indonesia dalam menempa
diri dalam rangka membangun dan mengisi kemerdekaan Indonesia.

e. Titik lima di bawah cikal, berarti bahwa seorang Pramuka berasaskan

Pancasila dalam menjalani hidup bermasyarakat.

2. Makna Kotak Trapesium

a. Warna dasar cokelat yang berarti bahwa seorang Pramu tiasa

bisa menciptakan sumber kehidupan.
diri
untuk mencegah kemungkaran dengan kekuata [ etakwaan,

b.  Warna kuning berarti bahwa Pramuka senantiasa

dan moral bangsa yang baik.
c. Kotak berbentuk trapesium menunjukkani bahwal seorang Pramuka
dalam menjalani hidup dan kehiddpan s
hubungan dengan Allah SWT se
menyayangi, serta tidak lupa

a mengutamakan
Tuhannya yang melindungi dan

hubungan dengan sesama
manusia dalam hidup ber

Moral dan

ankan kewajibanku terhadap Tuhan dan Negara Kesatuan
ublik Indonesia, dan mengikuti tata krama keluarga.

etiap hari berbuat kebaikan.
DWI DARMA PRAMUKA

1. Siaga berbakti kepada ayah bunda.

2. Siaga berani dan tidak putus asa.
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2. Pramuka Penggalang, Penegak, dan Pandega
TRI SATYA PRAMUKA

Demi kehormatanku Aku berjanji akan bersungguh-sungguh:

1. Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan yang Maha
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan menjalankan

2. Menolong sesama hidup dan ikut serta memban
3. Menepati Dasa Dharma.

DASADARMA PRAMUKA
Takwa kepada Tuhan Yang Maha
Cinta alam dan kasih sayang sesama ma

Patuh dan suka bermusyawarah.

Patriot yang sopan dan

Rela menolong dan ta

Disiplin ber:
Bertanggu

= 0 ® NOo ok Db~

Sumber: https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 5.9 Pengucapan Janji Pramuka






BAB VI

UPACARA
KEPRAMUKAAN

Gerakan Pramuka sesuai dengan nama le nya yaitu Gerakan Pendidikan
L

Kepanduan Praja Muda Kara a tan yang diperuntukkan bagi
anggota Pramuka yang mengan an kepanduan. Untuk mencapai
hal tersebut diperluka i kedisiplinan dan ketertiban sebelum
memulai kegiatan inti

A. U an Harian

alat pendidikan yang dipakai untuk mendidik ketertiban,
n kerapian adalah upacara latihan harian Pramuka. Upacara
Pramuka dibagi menjadi dua, yaitu upacara pembukaan latihan
ara penutupan latihan. Untuk tertib penyelenggaraan upacara
ut perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut.

1. Makna Upacara

Upacara adalah serangkaian proses kegiatan yang ditata dan diatur
dalam suatu aturan tertentu dan mekanisme tertentu yang dilaksanakan secara
sungguh-sungguh, khidmat sehingga tercipta keteraturan penyelenggaraan
kegiatan dan tercapai apa yang menjadi tujuan upacara.
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2. Tujuan Upacara

Upacara pembukaan latihan dimaksudkan untuk mendidik dan melatih
peserta didik dalam berdisiplin, tertib, dan khidmat. Kedisiplinan diwujudkan
dalam bentuk kehadiran peserta didik sebelum waktu upacara dimulai. Hal ini
penting sekali sebagai sikap kesiapan diri peserta didik dalam melaksa

segala macam aktivitas sehari-hari (termasuk di dalamnya belajar, s

Aspek ini bukan saja penting bagi tertib administrasi,
bukti bahwa peserta didik benar-benar taat pa
terhadap cita-cita yang didambakan.

Aspek khidmat dalam upacara diwujudkan dala entuk kesediaan
menahan diri untuk tidak bergurau, b au sikap lain yang
ris berbaris, selama upacara

bertentangan dengan aturan upacara d
i gai upaya perenungan diri

berlangsung. Aspek kekhidmatan

satuan Pramuka Siaga

Dua tiang bendera dan standardnya

Bendera Merah Putih

c) Teks/naskah Pancasila

d) Teks Dwi Darma

2) Untuk satuan Pramuka Penggalang
a) Tiga tongkat sebagai tiang bendera (disambung)
b) Bendera Merah Putih
c¢) Teks/naskah Pancasila
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d) Teks Dasa Darma
e) Satu buah peluit
3) Untuk satuan Pramuka Penegak/Pandega
a) Satu buah tiang bendera (panjang minimal 3x lipat ukuran
bendera yang dipakai)
b) Bendera Merah Putih

c) Teks/naskah Pancasila
d) Teks Dasa Darma/Sandi Ambalan/Racana nungan
diri EE
b. Sarana perlengkapan upacara penutupan latiha

1) Untuk satuan Pramuka Siaga

dnya
ki

a) Dua tiang bendera dan stan
b) Bendera Merah Putih (belum
2)  Untuk satuan Pramuka P lang

a) Tiga tongkat sebagai ti endera (disambung)
b) Bendera Mer utih (be dikibarkan)
c) Satu buahgpelui

3)  Untuk satu
a)  Satu buah, tia endera (panjang minimal 3x lipat ukuran

negak/Pandega

de ipakai)
rah Putih (belum dikibarkan)

asa Darma/Sandi Ambalan/Racana atau renungan

b)

ok okok Upacara

ibaran dan penghormatan bendera Merah Putih
embacaan teks Pancasila (ditirukan peserta upacara)
Pembacaan teks ketentuan moral Pramuka
Amanat/pesan-pesan pembina upacara

e. Doa
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5. Bentuk Barisan pada saat Upacara

Upacara yang diikuti oleh satuan Pramuka pada tiap-tiap golongan
secara umum diawali dengan adanya kelompok kecil. Kelompok kecil satuan

Perindukan Siaga dinamakan Barung, satuan kecil Pasukan Penggala
dinamakan Regu, dan satuan kecil Ambalan dinamakan Sangga, S
Racana/Pandega dinamakan Reka. Posisi pimpinan setiap satuan t

berada pada posisi paling kanan barisan, sedangkan posisi waki ina

satuan berada pada isi paling kiri barisan.
0 agai

Upacara pembukaan latihan atau penutup ramuka golongan
Siaga adalah lingkaran, dengan bendera Mer berada di tengah-
tengah lingkaran. Hal ini disesuai dengan kondisi perkembangan

Bentuk/formasi barisan saat upacara latihan Pram
berikut.

a. Perindukan Siaga (usia 7-10 tahun)

bagi

peserta Siaga, yaitu masih me andangan dan pikirannya
apa yang ada di sekitarny terbatas, misalnya keluarga

dan peer group di se PA).

Panggilan untuk pembina Pramuka Siaga Putra adalah Ayahanda
disingkat Yahda, sedangkan untuk Putri adalah Ibunda atau disingkat Bunda,
untuk Pembantu pembina Putra dipanggil dengan Pak Cik dan pembantu
pembina putri dipanggil Bu Cik.
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Adapun tata urutan penyelenggaraan upacara untuk Perindukan Siaga
adalah sebagai berikut.

1) Upacara Pembukaan Latihan Perindukan

a) Pemimpin Upacara menempatkan diri di dekat tiang bendera

isyarat membentuk lingkaran besar (mengangkat ked
seraya menyatukan jari-jari di sela-selanya dan
atas kepala/tidak menempel di kepala), dengan
“Siagaaaaaaa...!”.

b)  Tiap-tiap Barung yang sudah siap meng
berlari mendekati pemimpin upacara
dan membentuk lingkaran besar.

c) Pemimpin upacara menyiapkan Perindukan yang sudah membentuk
lingkaran. Setelah barisanra emi cara mengistirahatkan
peserta upacara.

d) Pemimpin upacara mbina upacara (Bunda atau

bih dahulu dan melapor dengan

pembukaan latihan siap dimulai...”.

Ketika pe enjawab “Lanjutkan”, maka pemimpin

njutkan!”.

a pembantu pembina (Pak Cik dan Bu Cik) pada saat Bunda/
hda menuju ke lingkaran upacara, mereka menempatkan diri
di sela-sela antara Barung-Barung.

Pemimpin upacara mengambil bendera Merah Putih (yang
telah ditancapkan pada standard di luar lingkaran), dibawa ke
tempat upacara (dimasukkan di standard bendera yang ada di
tengah lingkaran). Pada saat bendera Merah Putih sampai di
garis lingkaran tanpa memakai aba-aba seluruh peserta upacara
memberi hormat kepada Sang Merah Putih.
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h) Pemimpin upacara memberi hormat kepada Sang Merah Putih.
Pada saat pemimpin upacara menurunkan tangannya, maka
pada saat itu pula seluruh peserta upacara juga menurunkan
tangannya.

i) Pembina upacara membaca teks Pancasila dan ditirukan
seluruh peserta upacara.

) Pemimpin upacara membaca teks Dwi Darma dan diti o)
seluruh peserta upacara.

k) Pemimpin upacara kembali ke Barungnya.

) Pengumuman/sambutan dari pembina upaca
m)  Pengucapan doa oleh pembina upacar
n) Upacara pembukaan latihan telah s

ai, di an kegiatan

latihan.
2) Upacara Penutupan Latihan Peri
a) Pemimpin upacara mene iri di dekat tiang bendera

kemudian memanggil indukan Siaga dengan memberi
isyarat membent i
seraya menya

sar (mengangkat kedua tangan
i sela-selanya dan meletakkan di
atas kepala/ti pel di kepala), dengan kalimat seruan

b) [ arung yang sudah siap mengikuti upacara segera

upacara menyiapkan Perindukan yang sudah membentuk
aran. Setelah barisan rapi, pemimpin upacara mengistirahatkan

Pemimpin upacara menjemput pembina upacara.

Pemimpin upacara menghormat bendera Merah Putih, kemudian
mengambil bendera Merah Putih untuk dibawa ke luar lingkaran
upacara, selanjutnya diletakkan pada standard yang ada di
luar lingkaran. Pada saat bendera Merah Putih diangkat oleh
pemimpin upacara, seluruh peserta upacara memberi hormat
tanpa ada aba-aba.
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f) Pembina upacara memberi pesan-pesan/pengumuman.

g Pembina upacara menutup upacara dengan pengucapan doa.

b. Pasukan Penggalang (Usia 11-15 tahun)

Secara umum tata urutan upacara pembukaan latihan bagi Pr,

maka segera dimulai upacara pembukaan latihan.

Upacara pembukaan latihan harian bagi pasukan Pengg

tidak lagi berpusat pada satu kejadian atau o jd (Bunda atau Yahda),
tetapi sudah mulai mengenal dunia luar/sumber lai agai pusat informasi

disebut dengan Regu. Setiap ipi oleh pimpinan regu (disingkat
Pinru) dan ada wakil pimpi sebut dengan wapinru). Upacara

i oleh 4 regu.

risan saat upacara pembukaan latihan atau

Adapun forgp
[ enggalang adalah sebagai berikut.

penutupan lat

O 0

;
»

ETP ESPEPEPEPECP
E2k EEPEDRECRESR ECPEC ECPEPESP
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Keterangan:

Posisi Pimpinan regu (@) berada di sisi kanan barisan, sedangkan Wapinru
(@) berada di sisi kiri.

Petugas upacara/regu piket berdiri tidak terpisah dari asal regu asliny
hanya saja posisi petugas piket di luar urutan barisan regunya (di ten
tengah antara regu yang ada di tengah.

Pembaca Dasa Darma.

Petugas pengibar bendera Merah Putih. Posisi petu lurus
dengan tiang bendera.
Posisi pembina upacara.

Pratama/pemimpin regu utama.

Pembantu pembina.

5P E3P 3P E=p E2P

—
~

Upacara Pembukaan latihan Pagukan

a) Pratama (pemimpin u n pulkan dan atau memanggil
pasukan untuk memulai gan isyarat bunyi peluit (jumlah
tidak ditentuk yarat gerakan tangan membentuk

angkare ata . Setelah pasukan berbaris, pemimpin

b) r hukan kepada Kakak Pembina (sebagai

: “Pasukan Penggalang sudah siap untuk
memulai upacara pembukaan latihan, Kakak
dimohon berkenan hadir menjadi pembina
upacara.”
embina : “Siap Dik...”

Kakak Pembina datang diikuti dengan para pembantu pembina

menghadap pasukan Penggalang pada posisi belakang tiang

bendera.

d) Setelah pasukan benar-benar siap, Kakak Pembina maju satu
langkah kemudian pratama memimpin penghormatan.
Pratama: “Kepada Kakak Pembina, Hormat... Gerak.... Tegak...
Gerak” (bagi anggota yang membawa tongkat dan atau tongkat
dengan bendera regu, cara menghormat dengan mengangkatnya
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di samping pinggang kanan dengan tangan kiri diletakkan di
depan dada seraya menghentakkan tongkat di tanah).

e) Penyerahan Pasukan kepada Kakak Pembina.
Pratama : ”"Pasukan Saya serahkan kepada Kakak.”
Pembina : “Saya terima.”

f) Pratama meninggalkan tempat, dan kembali ke reg ng
berada di paling kanan sambil berlari.

g Pratama menghormat kepada bendera regu ya a oleh

wakil pemimpin regunya (tanpa kata-kata apinru
menyerahkan tongkat bendera regu kepa
h) Pengibaran bendera Merah Putih ole ~ ang bendera
yang sudah disiapkan.
gan langkah tegap.

«  Regu kerja maju ke tiang bendera
i lah satu regu kerja

Setelah bendera sia
mengatakan “Ben
penghormatan.”

Pembina Upacara memimpin

. Pengibar ben ian’menempatkan diri sejajar dengan
regu kerja), kemudian menghormat
ma-sama dipimpin oleh anggota regu

upacara (teks Pancasila dibawa oleh pembantu pembina
cara yang telah ikut di belakang pembina di sebelah Kkiri).
mbacaan Dasa Darma oleh regu kerja (tidak ditirukan).
Kakak pembina upacara maju ke depan dekat tiang bendera
dengan posisi istirahat kemudian diikuti sikap istirahat oleh
seluruh peserta upacara kemudian pembina upacara memberi
amanat/pengumuman atau pengantar latihan hari dimaksud.
) Amanat selesai, kakak pembina kembali bersikap siap sempurna,
diikuti oleh seluruh peserta upacara. Kakak pembina kembali
ke tempat semula.
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m)

p)

q)

/

Kakak pembina memimpin doa, mendoakan para syuhada
semoga amal baiknya dibalas oleh Allah Swt. yang Maha
Pemurah, mohon kelancaran latihan harian pada hari dimaksud,
termasuk mendoakan anggota pasukan yang tidak masuk karena
berhalangan semoga bisa ikut latihan pada hari yang a
datang, mendoakan untuk keselamatan, kesehatan untuk a

Ibu masing-masing.
Wakil pinru (pemimpin regu) lari lewat belakang bagi
menuju dan berdiri di depan Pinru/pemimpi
mengucapkan/menyerahkan regunya kepad:
penyerahan bendera regu, dan wapin
kemudian melangkah ke kanan satu

‘Siap!”
itu pinru
berlari menuju ke tengah lapangan mudian wapinru

Pratama: “Saya teri
Pratama memimpi atan kepada kakak pembina upacara

erbalik kanan menuju ke tempat

jabat tangan dengan para pembantu

disi hujan dan tidak memungkinkan dilaksanakan
ruangan, maka upacara dapat dilaksanakan di dalam
tata upacara persiapan sama ketika upacara di lapangan.
asi upacaranya adalah sebagai berikut.
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ECPECPEEP

i
o

=P
Exp ESPEPEPECPECPEPECPEPERD £5p
P E2p

=P 5P

Petugas Bendera
Wapinru embantu pembina
Pinru Anggota regu

Pembina

dimulai, regu kerja sudah menyiapkan peralatan,

eks Pancasila.
Teks Dasa Darma.

Adapun tata urutan upacara pembukaan latihan di dalam ruangan

adalah sebagai berikut.

a)

Pemimpin regu utama (Pratama) memanggil pasukannya di tempat
yang akan dipakai untuk upacara, dengan isyarat peluit dan isyarat
tangan diangkat membentuk angkare (huruf U).



78

m)

Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

Pratama menyiapkan pasukannya.

Pratama menjemput kakak pembina untuk datang di tempat upacara
(sama seperti dalam upacara di lapangan).

Penghormatan kepada kakak pembina dipimpin oleh pratama.
Pratama kembali ke tempat regunya, didahului dengan timbang teri
dengan wakil pemimpin regu, dan penerimaan bendera regu.

Kakak pembina memberi perintah: “Pengibaran Bendera!”

Petugas pembawa bendera memiringkan tongkat tiang

Merah Putih ke arah kanan, dan pada s
memberi hormat sampai bendera Merah

erta upacara
nar-benar sudah

regu hendaknya dicondongkan

Catatan: pada saat pengh a bendera Merah Putih

elum dibuka dari gulungan.

kakak pembina ditirukan oleh seluruh

pembina upacara memberi amanat/pengumuman atau
ar latihan hari dimaksud.

anat selesai, kakak pembina kembali bersikap siap sempurna,
diikuti oleh seluruh peserta upacara. Kakak pembina kembali ke
tempat semula.

Kakak pembina memimpin doa, mendoakan para syuhada’ semoga
amal baiknya dibalas oleh Allah Swt. yang Maha Pemurah, serta mohon
kelancaran latihan harian pada hari dimaksud, termasuk mendoakan
anggota pasukan yang tidak masuk karena berhalangan semoga bisa
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ikut latihan pada hari yang akan datang, serta mendoakan untuk
keselamatan, kesehatan untuk Bapak/Ibu masing-masing.

Wakil Pinru (pemimpin regu) lari lewat belakang barisan regunya menuju
dan berdiri di depan Pinru/pemimpin Upacara. Pinru mengucapkan/
menyerahkan regunya kepada wapinru disertai penyerahan b ra
regu, dan Wapinru menjawab “Siap” kemudian melangkah kanan
satu langkah. Setelah itu pinru berlari menuju ke ten

lapangan upacara, sedangkan wapinru menempati
pinru berdiri semula.

Penyerahan kembali pasukan kepada pratama:

Pembina : “Pasukan Saya serahkan.”

Pratama : “Saya terima.”

Pratama memimpin penghormatan kepada ka pembina upacara,

kemudian kakak pembina balik ¢kanan ke tempat semula,

tidak lupa berjabat tangan d a pembantu pembina pasukan.

Acara selanjutnya adalah, latih , dalam hal ini salah satu
imbingnya.

ada pembacaan teks Pancasila dan tidak ada pengucapan/

bacaan Dasa Darma.

Setelah pemimpin upacara melapor bahwa upacara penutupan

siap dimulai (maju beberapa langkah dan kembali ke tempat

semula), selanjutnya akan dilaksanakan penurunan bendera Merah

Putih.

Petugas bendera maju ke tiang bendera lalu memberi hormat

bersama-sama.

d) Penurunan bendera Merah Putih dipimpin oleh pembina upacara
(petugas bendera kembali ke tempat semula).
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e) Pesan-pesan/amanat pembina upacara tentang kualitas latihan
hari itu dan atau kegiatan untuk latihan yang akan datang.

f) Pembina upacara memimpin doa.
g Penghormatan kepada pembina upacara dipimpin oleh pemimpin
upacara/pratama.

h) Pasukan dibubarkan.

c. Pasukan Ambalan Penegak/Rancana Pandega (usij
tahun)

Pramuka Penegak.

Hal mendasar yang perlu i embina dan atau Pembantu
Pembina Penegak bahwa kegi a Penegak berlandaskan pada
konsep dari, oleh, dan u negak. Dengan demikian, pembina
atau pembantu pembin sifatnya mendorong dan memotivasi
agar setiap anggot egak dapat berkontribusi dalam kegiatan

Pramuka kepene

Untuk jelas dimaksud adalah sebagai berikut.
kaan latihan Ambalan Penegak (usia 16-20 tahun)

isan untuk upacara Ambalan Penegak adalah berbentuk
gan posisi setiap reka (satuan kecil dari ambalan) berbaris
r seperti saf dalam penyelenggaraan shalat berjamaah. Bentuk
acara bersaf dipakai untuk ambalan Pramuka Penegak, didasarkan
tinjauan psikologis bahwa Pramuka Penegak sudah memiliki daya
nalar, perasaan, dan pemahaman yang cukup baik dan komprehensif
sehingga tiap anggota Pramuka Penegak sudah bisa bertanggung jawab
secara pribadi.
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llustrasi formasi barisannya adalah sebagai berikut.

G ODD P0G GO0 G0 YO PED R

ok

Pembina @

Pembantu pembina @ Pusaka Ambalan

Pemimpin Sangga Pe Sandi Ambalan
Kerani, Juru Adat, Juru Ua ggota Sangga
Pradana/Pemimpin car

Ezb E3p E2P EXP E5P

Urut-urutan tata upac n Penegak adalah sebagai berikut.

anggota Ambalan Penegak dengan memberi
ara bersaf (tangan kanan diangkat lurus ke atas,
iri diangkat lurus dengan bahu), setelah berkumpul

a) Pradana n
isyarat be

oran pemimpin sangga kepada pemimpin upacara/pradana (contoh:
apor, Sangga X dengan jumlah anggota 6 orang hadir semua siap!”).
Catatan: Pada saat upacara sudah akan dimulai, pembina dan/pembantu pembina
dicek terlebih dahulu apakah akan datang atau tidak. (Jika datang dilanjutkan dengan
urutan upacara berikutnya. Jika tidak datang pradana langsung memimpin upacara.
Pada saat para pemimpin sangga melapor kepada pradana, maka para wakil pemimpin
sangga menghadap pemimpin sangga untuk menerima tugas kepemimpinan pemimpin
sangga (karena setelah pemimpin sangga melapor, mereka akan mengambil tempat

di sisi sebelah kanan barisan.
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d) Pradana menjemput pembina dan mengantarkannya ke sebelah kanan
para pemimpin sangga.

e) Pradana menempatkan diri di depan barisan sesuai dengan adat
ambalan yang telah disepakati.

f) Pengibaran bendera Merah Putih, dan pradana yang memim
penghormatan.

g) Pembacaan teks Pancasila oleh pembina upacara dengan m
ke tengah-tengah/di depan barisan menghadap ambalan, ole

semua peserta upacara (Teks Pancasila sudah dibawa antu
Pembina Penegak).

h) Pembacaan sandi ambalan (tidak ditirukan nat sandi
ambalan semua anggota ambalan melaku
adat ambalan yang telah disepakati).

i) Penyampaian pengumuman (bisa mengena kegiatan hari itu
oleh pradana atau pembina).

j) Pembacaan/Berdoa yang dipim

k) Upacara selesai, barisan a i an oleh pradana dilanjutkan
dengan kegiatan yang an. Namun demikian, ketika
pradana memberi da para pemimpin sangga untuk

aka didahului adanya penghormatan

in oleh pemimpin sangga yang paling

membubarkan ba
kepada prada
kanan.

atihan Ambalan Penegak (usia 16-20 tahun)
alam upacara pembukaan latihan Ambalan Penegak
bentuk saf, sama dengan formasi tata letak petugas sama
cara. Adapun urut-urutannya adalah sebagai berikut.
belum upacara dimulai sangga kerja telah menyiapkan
perlengkapan upacara, kecuali teks sandi ambalan diganti dengan
teks renungan diri.
Pradana memanggil/mengumpulkan anggota ambalan dengan isyarat
peluit dan isyarat berbaris berbentuk saf, dan menyiapkannya.
c) Penghormatan kepada pradana dipimpin oleh pemimpin sangga
yang paling kanan.
d) Laporan tiap-tiap pemimpin sangga kepada pradana (wakil
pemimpin sangga berpindah tempat di tempat pemimpin sangga
pada saat sebelum melapor dimaksud). Setelah pemimpin sangga



e)

f)
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melapor, kemudian menempatkan diri di sisi sebelah kanan
barisan.

Pradana menjemput pembina, melapor, dan mengantarkannya
sampai di sebelah kanan pemimpin sangga.

Pradana kembali ke tempat asal/di depan barisan men
ambalan.

Penurunan bendera Merah Putih oleh petugas (sebe
petugas memberi penghormatan) dipimpin oleh
Pembacaan renungan oleh sangga kerja.

Pengumuman oleh pradana dan atau peny at oleh
pembina.

Pembacaan/pengucapan doa dipi

Pembubaran barisan oleh pradana (jika Jpradana mengatakan
“Masing-masing sangga membub risannya.” Sebelum
dibubarkan, pemimpin ang paling kanan memberikan
penghormatan kepada
Catatan: Tata upacara enegak (sampai sekarang masih sama
belum diubah) sa Pandega. Walaupun sama bukan berarti
tata upacara ega tidak boleh disesuaikan (sepanjang tidak
, maka dalam racana Pandega pemimpin upacara

pemimpin upacara. Sebutan untuk juru adat, kerani,

emua jenis kegiatan dalam kegiatan kepramukaan dimaksudkan
agai sarana pendidikan, salah satunya dengan mengadakan pelantikan.
elantikan diadakan dengan tujuan agar anggota Pramuka yang dilantik

dapat terbuka hatinya dan dapat menghayati proses-proses latihan yang

telah ditempuh. Pelantikan pada umumnya selain ditandai dengan adanya
penyematan badge/atribut tertentu juga diikuti dengan pengucapan janji
dan/atau pengukuhan. Selain itu, hal substansial yang ada dalam proses

pelantikan adalah adanya pengucapan janji atau Satya. Pengucapan Satya
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dimaksudkan agar anggota Pramuka yang dilantik dapat memiliki kesadaran
atas apa yang diucapkan, untuk ingat dan dipedomani dalam kehidupan

sehari-hari.

2.

Prinsip Pelantikan

Edukatif, artinya pelantikan dilaksanakan dengan tujuan untuk m
agar peserta didik menjadi lebih menghayati proses-pro tiha
yang selama ini telah diikuti.

Sukarela, artinya peserta didik yang telah dilantik
mentaati kode etik dan ketentuan moral yang ada
peserta didik dilantik akan ditanya kesediaa
Tertib, sebelum pelantikan dilaksanakan terl dah ah dilakukan
proses pengujian SKU dan/atau SKK secara benar, penilaian atas
sikap dan tingkah laku keseharian, disiapkan at administrasinya
dan bendera Merah Putih.
di hadapan teman-teman

berupa atribut, piagam pelantik
Terbuka, maknanya pelantik
sesatuannya sehingga bu menumbuhkan sikap untuk
iharapkan dapat memupuk motivasi

aih prestasi yang baik pula.

siap menjadi contoh,
teman-teman yan

Pelantikan bagi amuka dimaksudkan untuk hal-hal berikut.

a.

membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur,
uhannya, menghargai orang tua, menyayangi sesama,
anah air dan bangsanya, rajin, serta kuat dalam membangun

idik integritas diri Pramuka yang ditandai dengan adanya
ngucapan janji dan kesediaan menerima atribut yang disematkan
pada dirinya dengan penuh tanggung jawab.
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3. Langkah-Langkah Prosesi Pelantikan

Hal mendasar yang perlu dimengerti dan dilaksanakan oleh pembina
sebelum melaksanakan pelantikan, memastikan bahwa anggota Pramuka
yang akan dilantik telah menempuh ujian Syarat Kecakapan Umum (

U)
untuk pelantikan pencapaian SKU tahap pertama maupun ujian SK uk
kenaikan tingkat.

Sementara itu untuk upacara penyematan Tanda Keca hus
dipastikan bahwa anggota Pramuka yang akan dilantik untu ati TKK

@ akapan

Pertama, persiapan mental. Peserta didik/angg Pramuka yang akan

dimaksud telah benar-benar pula menempuh ujian S
Khusus) sebagaimana yang dipersyaratkan dalam at

a. Persiapan Pelantikan

dilantik perlu dikondisikan mentalny i jalani semua prosesi,
terutama saat pengucapan janji/sat it Satya untuk golongan Siaga, Tri

Satya untuk golongan Penggal an Pandega).
Pengucapan Satya henda kan oleh peserta didik secara
ikhlas, tidak terpaksa. P tya mengandung maksud bahwa teks

Satya pelantikan ben iucapkan sendiri oleh anggota Pramuka yang
dilantik. Jika kem
merupakan ha praktiknya pembina perlu bertanya kepada
anggota Pramuk g akan dilantik dengan kata-kata "Sebelum Kakak

pan Satya dituntun oleh pembina, hal ini

akan mengucapkan Satya sendiri ataukah Kakak
tuntun?”).

ersiapan peralatan. Peralatan yang akan dipakai meliputi segala
erlukan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan pelantikan.
peralatan yang secara umum perlu dipersiapkan atau disediakan
mnya adalah:

bendera Merah Putih beserta tiang/standardnya;

2) tanda pelantikan berupa TKU, TKK, atau TPG;

3)  teks pelantikan (Dwi Satya atau Tri Satya, hal ini perlu dipersiapkan
sebagai antisipasi kalau yang melantik tidak hafal atau lupa);

4)  selempang (hal ini dipakai tempat penyematan TKK, jika TKK yang
sudah terpasang di lengan baju sudah penuh).
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Pelaksanaan Pelantikan

Perlu diingat kembali bahwa setiap aktivitas dalam kepramukaan

dimaksudkan untuk mendidik sesama pembina dan mendidik peserta didik.
Oleh karena itu, segala sesuatunya perlu dipersiapkan dan dilaksanakan
dengan baik, dan terlebih tidak menimbulkan perbuatan sirik.

pelantikan adalah sebagai berikut.

1)

Secara umum aspek mendasar yang ada dalam pelaksanaan r

Adanya bendera Merah Putih

Bendera Merah Putih dalam pelantikan berfungsi seb
menanamkan jiwa nasionalisme, patriotisme, dan K
penanaman jiwa nasionalisme yaitu dengan
menempelkan bendera Merah Putih di dada sebelat
Tanya jawab
Tanya jawab dilakukan antara pembina,denga rta didik yang akan
dilantik. Hal ini dilakukan seba k peneguhan jiwa terlantik

untuk memiliki komitmen d ersikap dalam kehidupan
sehari-hari atas ikrar prase diucapkan. Sekaligus sebagai
bentuk penginsafan u bersikap menghormati kedua orang

tuanya, para pendidi n tokoh masyarakat sehingga akan
muncul sikap tawa rkarakter yang baik.

Selain itu, ta sebagai momen untuk penyadaran diri
terlantik ag stikamah dalam menjalankan ajaran agamanya
ya yang diucapkan bukan saja disaksikan oleh
g, tetapi juga dicatat oleh malaikat dan disaksikan

Satya Pramuka

pan Satya/janji Pramuka sedapat mungkin dilaksanakan
se mandiri. Jika tidak mau maka dituntun oleh pembina, yang
nting pengucapan Satya ini dilaksanakan secara sukarela dan penuh
kesadaran.

Penyematan Tanda Pelantikan

Setelah terlantik mengucapkan Satya Pramuka, selanjutnya diikuti
dengan penyematan lencana sebagai atribut bahwa terlantik sudah
sah mengenakan lencana atau bagde dimaksud. Tanda pelantikan
yang akan disematkan disesuaikan dengan jenis kecakapan yang telah
ditempuh (SKU/SKK/SPG).
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Ada hal mendasar yang perlu diperhatikan pada saat penyematan
tanda pelantikan diikuti dengan kalimat yang menentramkan jiwa dan
meneduhkan pikiran, serta tidak jadi pertanyaan jika diawali dengan
kalimat “Bismilah” untuk yang beragama Islam. Hal mendasar tersebut
adalah misalnya kalimat “*Dengan mengucap Bismillahirrahmanirra

dengan ini Saya sematkan tanda...semoga bermanfaat dan m
Adik sebagai insan yang mulia dan berkarakter... i
Untuk terlantik putri, hendaknya penyematan tanda pelag
oleh pembina putri. Jika pada saat pelantikan yanggm
upacara adalah pembina putra, maka saat aka
pelantikan minta tolonglah kepada anggota
atau anggota Pramuka putri yang datang e an dimaksud.
Doa

Sebelum kegiatan pelantikan ditutup/sele ina perlu memimpin

doa dengan maksud agar se hadir mendapat manfaat dari
kegiatan pelantikan. Dengan doa terlantik juga diharapkan

semakin punya komitm ati aturan-aturan yang berlaku.

Proses Upacar. n Siaga

Upacara pelanti a Pramuka Siaga dibagi menjadi empat

wa calon telah menempuh ujian Syarat Kecakapan
) golongan Mula. Upacara pelantikan penerimaan anggota

ormasi barisan pada saat upacara pelantikan tetap berbentuk

lingkaran. Adapun urut-urutannya adalah sebagai berikut.

a) Terlantik diantar oleh pimpinan barungnya untuk menghadap
pembina (bisa Yahda atau Bunda).

b)  Setelah maju pimpinan barung melapor “Saya antar teman

Saya ini untuk dilantik..” kemudian pimpinan barung kembali

ke tempat semula.
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c)

d)

e)

f)

h)

Sebelum pembina melakukan tanya jawab, semua Pramuka Siaga
yang sudah dilantik, baik itu sebagai Siaga Mula, Bantu, atau
Tata, maju satu langkah tanpa membentuk barisan baru.

Tanya jawab antara Yahda atau Bunda dengan terlantik, dengan

materi seputar penyelesaian SKU yang telah ditempuh.
Pengucapan janji “Dwi Satya” oleh terlantik dengan ditunt
pembina—sebelum pengucapan janji, pembina meme
kepada terlantik untuk memegang pucuk bendera
(Merah Putih tetap berada di standardnya) unt
pada dada sebelah Kkiri.

Penyematan Tanda Kecakapan Umum
Mula, seraya memberi nasihat denga
mengucapkan Bismillah Saya sematkan tdnda keanggotaan
sebagai anggota Pramuka Siaga M oga Adik tambah

Pemberian ucapan s awali oleh sulung (pemimpin
barung utama), k

parung (yang tadi mengantar terlantik), menjemput

kembali” terlantik untuk bergabung kembali di barungnya/
nnya.

acara selesai, Yahda/Bunda membubarkan barisan. Dilanjutkan

dengan agenda latihan rutin yang sudah diprogramkan.

Siaga Mula Siaga Bantu Siaga Tata

Sumber : https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 6.1 TKU Pramuka Siaga
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2) Upacara Kenaikan Tingkat
Kenaikan tingkat yang dimaksud adalah kenaikan dari golongan
Pramuka Siaga Mula naik ke golongan Bantu, dan atau dari golongan
Bantu ke golongan Tata.

Hal mendasar yang perlu diperhatikan pada saat upacara ke an
tingkat adalah sebagai berikut.
a) Terlantik telah menempuh ujian SKU sesuai golo a.
b) Formasi upacara pelantikan lingkaran, sebag pacara
latihan harian.
c) Tata urutan upacara sama dengan uruta ara Ppelantikan
penerimaan anggota Pramuka Siaga
ata), maka TKU
dan barulah diganti
ti dengan TKU Tata).

d)  Sebelum penyematan TKU baru (

lama yang sudah terpasang (Mul

dengan TKU Bantu, atau T

3) Upacara Penyematan TKK

Upacara penyematan Ta Khusus (TKK) dilaksanakan
sebagai berikut.

a)  Terlantik su

(SKK).

b) Si yematan TKK sama dengan tata urutan

uh ujian Syarat Kecakapan Khusus

Q Juru Masak Pengaman Kampung Menjahit Pengatur Ruangan P3K

Penabung Pengamat Juru Kebun Berkemah Gerak Jalan

Sumber : https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 6.2 TKK Wajib untuk Pramuka Siaga
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4) Upacara Pindah Golongan
Upacara pindah golongan pada hakikatnya adalah perpindahan anggota
Pramuka dari usia golongan Siaga berpindah ke golongan Penggalang.
Jadi perpindahan di sini disebabkan oleh karena bertambahnya usia
peserta didik (lebih dari 10 tahun).

Pelaksanaan upacara pindah golongan diatur sebagai berikut.

a) Prosesi acara di Satuan Perindukan Siaga

Prosesi upacara pindah golongan dari golongan Si a ke

Bantu atau dari Bantu ke Tata dilaksanakan 1
an da
pindah golongan sama seperti formasi saat Joe
latihan harian (di mana posisi Yahdd/Bunda berada di depan
in barung utama/sulung

upacara pembukaan latihan rutin. Formasi bar

tiang bendera, sementara itu pemi

kembali ke tempat semua. pun acaranya adalah

sebagai berikut.
(1) Pramuka Siaga (bisa [sat atau bisa orang banyak)
yang akan pind rbaris atau berdiri di depan

ra (menekankan sebab musabab
tersebut harus pindah golongan juga
ada yang akan pindah golongan agar
sa dan tetap rajin latihan, beribadah, dan

atas kesalahannya dan terima kasih atas kebersamaannya

selama di perindukan).

Pembina upacara/Yahda/Bunda memimpin berdoa.

Pramuka Siaga yang sudah selesai berpamitan didekati oleh

pembina upacara untuk kemudian diantar oleh pembina

untuk pindah golongan ke pasukan Penggalang.

(6) Pembina siaga kembali ke tempat perindukan untuk
melaksanakan kegiatan yang telah disiapkan.
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Prosesi Upacara di Pasukan Penggalang

Prosesi penerimaan anggota Pramuka Siaga yang akan pindah ke
pasukan Penggalang diawali dengan kesiapan pasukan Penggalang
(dalam bentuk formasi Angkare). Jarak tempat pasukan Penggalang

tidak jauh (cukup dengan berjalan kaki dalam satu ar

latihan upacara). Adapun susunannya adalah sebagai

(1) Pramuka Siaga yang akan pindah golongan
berdiri di dekat Pasukan Penggalang (
yang terbuka dari formasi angkare).

(2) Penyerahan Pramuka Siaga ole aga kepada
pembina Penggalang (dicukup 3 at sederhana
dan singkat).

(3) Penerimaan Pramuka Sj uka Penggalang oleh

pembina pasukan (teknis dan tata caranya

mengikuti adat kebi erlaku di pasukan Penggalang.
Misalnya seb asukan Penggalang membentuk

selat tert embawa dan mengangkat tongkat

i ujung atasnya sehingga membentuk

mudian calon Pramuka Penggalang diminta

Assalamu’alaikum” dengan melewati lorong

telah dibuat tersebut. (Pembina Siaga dan

Penggalang bisa berdiri berhadap-hadapan di pintu

/ujung barisan selat tertutup tersebut).

mbina Siaga kembali ke Perindukan Siaga untuk melanjutkan

kegiatan.

Pengenalan calon anggota Pramuka Penggalang kepada

seluruh anggota pasukan Penggalang oleh pembina pasukan

pengalang.

Penyerahan calon anggota Pramuka Penggalang kepada regu

yang sudah siap menerima.

(7) Pemberian ucapan selamat kepada anggota pasukan
Penggalang yang baru saja diterima oleh seluruh anggota
pasukan Penggalang.

(8) Dilanjutkan acara latihan harian pasukan Penggalang.
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d. Proses Upacara pada Pasukan Penggalang

1) Upacara Pelantikan Calon Penggalang
Upacara pelantikan dilakukan terhadap calon Pramuka Penggalang
untuk menjadi Pramuka Penggalang.

Calon dapat terdiri dari dua kemungkinan. Pertama, calon dim
telah menjadi anggota Pramuka Siaga. Kedua, calon dimaksud
pernah menjadi anggota Pramuka Siaga.
Sebelum upacara pelantikan dimulai, dipastikan terlebih hwa
terlantik telah menempuh ujian SKU Penggalang Rar ang
patut diperhatikan bahwa upacara pelantikan Pr, 2nggalang
dilaksanakan setelah selesainya upacara pe harian.

Adapun tata urutan upacara pelantikan Pramuka galang adalah
sebagai berikut.

satu ah (posisi berdiri
regu yang ada di tengah-
mbina upacara.

a)  Calon yang akan dilantik
terlantik bisa di hadapa

b) Tanya jawab antara i gan calon yang akan dilantik
yang telah ditempuh.

pin oleh Pratama (Pemimpin Regu Utama), dengan kalimat
ormat Gerak!” Penghormatan ini selesai ketika petugas telah
sampai di sisi sebelah kanan pembina (aba-abanya “Tegak
Gerak!”).

Pengucapan janji Tri Satya oleh terlantik secara sukarela (boleh
dituntun oleh pembina). Namun, sebelum pengucapan janji
pembina memerintahkan kepada terlantik untuk memegang pucuk
bendera Merah Putih kemudian ditempelkan di dada sebelah
kiri.
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Catatan: Karena terlantik biasanya jumlahnya banyak maka yang memegang
pucuk bendera adalah yang berdiri di ujung kanan, sementara anggota yang
lain memegang pundak temannya sebelah kanan, sedangkan tangan kirinya
memegang pucuk setangan leher/Hasduk masing-masing dan ditempelkan di
dada sebelah kiri. Saat terlantik mengucapkan janji Tri Satya maka ruh
anggota pasukan memberi penghormatan, yang dipimpin oleh prdtam

f) Penyematan tanda pelantikan dan Tanda Kecak

(TKU) Ramu disertai dengan nasihat.

g Penyampaian ucapan selamat (berjabat tan Pratama
dan seluruh anggota pasukan.

h) Pemimpin regu menjemput anggotanya saja dilantik.

gkat yang dimaksud adalah kenaikan dari golongan Pramuka
g Ramu ke golongan Rakit, dan atau dari golongan Rakit

l mendasar yang perlu diperhatikan pada saat upacara kenaikan
tingkat adalah sebagai berikut.

a) Terlantik telah menempuh ujian SKU sesuai golongannya.

b) Formasi upacara pelantikan angkare, sebagaimana upacara latihan
harian.

c) Tata urutan upacara sama dengan urutan upacara pelantikan
penerimaan anggota Pramuka Penggalang.
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d)  Sebelum penyematan TKU baru (Rakit atau Terap), maka TKU
lama yang sudah terpasang (Ramu dilepas dan barulah diganti
dengan TKU Rakit, atau TKU Rakit diganti dengan TKU Terap).

Upacara Penyematan TKK

Upacara penyematan Tanda Kecakapan Khusus (TKK) dilaksa

sebagai berikut.

d) Terlantik sudah menempuh ujian Syarat Kecaka
(SKK).

e) Formasi upacara penyematan TKK sama d
upacara penerimaan anggota (Ramu) = a urutan
upacara kenaikan tingkat.

f) Inti acaranya adalah penyematan T an baju sebelah

kanan (mengitari badge tanda wila a saat Pembina
menyematkan TKK, hendakn lupa memberinasihat
singkat sehingga akan m emangat dan kepercayaan

peserta didik.

TKK

Tingkat Madya Tingkat Utama

Sumber : https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 6.4 TKK Pramuka Penggalang

B

Pengatur Pengamat  Juru Masak  Berkemah
Ruangan

]

Penabung Menjahit Juru Kebun ~ Pengaman  Gerak Jalan
Kampung

Sumber: https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 6.5 TKK Pramuka Penggalang
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Upacara Pindah Golongan

Upacara pindah golongan pada hakikatnya adalah perpindahan anggota

Pramuka dari golongan usia Penggalang berpindah ke golongan Penegak.
Jadi, perpindahan di sini disebabkan oleh bertambahnya usia peserta

didik (lebih dari 15 tahun).
Pelaksanaan upacara pindah golongan diatur sebagai berik

a)

b)

Prosesi di Satuan Pasukan Penggalang
Prosesi upacara pindah golongan dari golong
Ramu ke Rakit atau dari Rakit ke Terap : an dalam
rangkaian upacara pembukaan latihan r
dalam upacara pindah golongan sa ' asi upacara
na pos
an p

saat pembukaan latihan harian (di embina berada
di belakang tiang bendera, seda

atny

impin regu utama/

pratama tetap berdiri di te n susunan acaranya

adalah sebagai berikut.
(1) Pramuka Peng atu orang atau bisa orang
golongan berbaris atau berdiri

pacara.

yang akan pindah golongan agar semakin
an tetap rajin latihan, beribadah, dan menghormati

uka Penggalang yang akan pindah golongan berpamitan

epada teman-temannya yang ada di pasukan (dengan cara

bersalaman dan memohon maaf atas kesalahannya dan

terima kasih atas kebersamaannya selama di pasukannya).

Pembina upacara memimpin doa.

Pembina mengantar anggota Pramuka Penggalang ke satuan

Ambalan Penegak.

(6) Pembina Penggalang kembali ke tempat pasukan untuk
melaksanakan kegiatan yang telah disiapkan.

Prosesi di Ambalan Penegak

Sebelum anggota Pramuka Penggalang diserahkan oleh pembina

pasukan ke Ambalan Penegak, satuan Ambalan Penegak sudah
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mempersiapkan anggotanya dan menyiapkan tata urutan acara
penerimaannya. Dengan demikian, prosesi penerimaan calon
anggota ambalan dari Pramuka Penggalang diserahkan sepenuhnya
kepada Ambalan Penegak dengan adat yang berlaku. Hanya saja
ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam penerimaan anggo
baru dimaksud, yaitu sebagai berikut.

(1) Perlu adanya musyawarah singkat dengan satuan

(2) Penyerahan anggota Penegak baru ke g
bersedia menerimanya.

(8) Setelah penerimaan selesai, Pembij
satuan ambalan kepada Pradan emimgin sangga utama)
untuk melanjutkan kegiatan yan la persiapkan.

e. Proses Upacara di Ambalan Racana Pandega

Sebelum diuraikan tentang atuan Pramuka Penegak,

perlu dipahami bahwa sekalipun Penegak tidak sama dengan
Pramuka Pandega (sangat pi secara administratif filosofis tata
urutan upacara untuk P enegak dengan Pramuka Pandega relatif

masih tetap sama (karen keputusan Kwarnas yang memisahkan

alam ruangan. Adapun urut-urutannya sebagai berikut.

a) radana memanggil dan mengumpulkan anggota ambalan (lama)

dengan membunyikan peluit dan memberi isyarat berbaris

berbentuk saf.

b)  Tamu ambalan yang akan dilantik telah siap berada di tempat
yang telah ditentukan oleh ambalan.

c) Tanya jawab antara Pramuka Penegak Bantara atau Laksana
dengan tamu ambalan (teks sudah dipersiapkan yang berisi
komitmen tamu ambalan terhadap keikutsertaan dalam Ambalan

Penegak).



d)

e)
f)

Upacara Kenaika
Kenaikan tingk
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Penjemputan tamu ambalan oleh petugas (biasa disebut dengan
apit kanan membidangi mental spiritual dan apit kiri membidangi
kesehatan dan keterampilan) kepada tamu ambalan untuk
dihadapkan kepada Ambalan Penegak (Apit kanan dan apit kiri

melapor kepada pradana/pembina.
Kata pengantar/sambutan oleh pradana atau pembin
Tanya jawab antara pradana atau Pembina Pen
tamu ambalan berkaitan dengan kondisi dan ban
mental spiritual, kedisiplinan dan komitmen dap tata
aturan/adat yang berlaku di ambalan.

Apit kanan dan apit kiri mengajak tam 3 dihadapkan

untuk meninggalkan tempat, kem e te

Dengan dipimpin oleh pradana, d n a lan bermusyawarah

untuk menentukan peneri n cal imaksud.

Pemanggilan calon/tam endengarkan keputusan dewan
Ambalan Penegak (apakah bi ima atau ditunda atau ditolak
sebagai anggota).

aksud adalah kenaikan dari golongan
ke golongan Laksana. Hal mendasar yang
a saat upacara kenaikan tingkat adalah sebagai

Tata urutan upacara sama dengan urutan upacara pelantikan
penerimaan anggota Pramuka Penegak/Pandega.
Sebelum penyematan TKU baru (Laksana), TKU lama yang sudah
terpasang (Bantara dilepas dan barulah diganti).
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TKU PENEGAK TKU PENEGAK
BANTARA LAKSANA
* *
BANTARA LAKSANA

Sumber : https://ragascout.files.wordpress.com/.

Gambar 6.6 TKU Pramuka Penegak

e) Untuk Pramuka Pandega tidak ada pela S
karena TKU Pandega hanya satu vy, Selain itu,
pada golongan Pandega juga tidak adalupacafa pindah golongan

(sekalipun akan menjadi pembina ata na mahir).

( PANDEGA

Sumber : https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 6.7 TKU Pramuka Pandega

ara yematan TKK/TPG

C penyematan Tanda Kecakapan Khusus (TKK) dilaksanakan
ai berikut.

rlantik sudah menempuh ujian Syarat Kecakapan Khusus (SKK).
Formasi upacara penyematan TKK sama dengan tata upacara
penerimaan anggota Pramuka pada umumnya. Inti acaranya adalah
penyematan TKK di lengan baju sebelah kanan.
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Upacara Pindah Golongan

Secara umum, tata upacara pindah golongan dari Pramuka Penegak
ke Pramuka golongan Pandega sama dengan tata upacara pindah
golongan pada umumnya, tetapi juga diperbolehkan untuk mengadakan
variasi (dengan tidak mengurangi acara intinya).







BAB VI

MATERI KEGIATAN DAN
LATIHAN KEPRAMU

A. Materi Kegiatan

1. PAldan BudiP.

Secara umum, s eri agama Islam dan Budi Pekerti (BP)

pada jam pembelajaran agama Islam dan budi pekerti) menjadi lebih
atang dan lengkap penguasaannya. Dengan adanya pendalaman materi
gama Islam dan budi pekerti dengan cara dibuat sandi, menjadikan peserta
didik harus mampu membaca rahasia dari suatu tulisan sandi dimaksud.

Untuk kepentingan contoh materi agama Islam dan budi pekerti di
SD/MI yang dijadikan dasar pembuatan isi sebuah sandi dalam kegiatan
jelajah alam, hanya akan ditampilkan beberapa poin saja, sedangkan untuk
kelengkapan identifikasi materi dasar agama Islam dan budi pekerti ini,
para guru atau pembina dapat melakukan elaborasi sendiri-sendiri.
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Materi agama Islam dan budi pekerti yang akan dijadikan bahan isi
membuat pembuatan sandi, diambilkan dari inti materi dalam Kompetensi
Dasar. Materi yang akan disandikan diubah menjadi tulisan sandi sesuai
yang kita kehendaki.

Materi agama Islam dan budi pekerti bersifat umum karena merupa
kurikulum untuk SD, sedangkan anak usia SD ada yang termasuk katego
Pramuka golongan Siaga dan ada pula yang termasuk golongan P la
Dengan demikian, dari kurikulum PAIl di SD bisa diolah dan lagi
dengan menyesuaikan SKU Siaga atau Penggalang.

Tabel 7.1 Materi Agama Islam dan Budi
KOMPETENSI DASAR SANDI

1.1  Memiliki perilaku kasih sayang kepada

sesama sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-Fatihah dan Al-lk

1.2 Memiliki perilaku hormat dan p
kepada orang tua, guru, dan_sesa
anggota keluarga sebagai
pemahaman Q.S. Al-F
Ikhlas.

1.3 Memiliki perilg

m Q.S Al Fatihah, Al Ikhlas, dan Al

‘Alaq ayat 1-5

1.2 Mengenal keesaan Allah Swt. berdasarkan
pengamatan terhadap dirinya dan makhluk
ciptaan-Nya yang dijumpai di sekitar rumah

dan sekolah.

aku hormat dan patuh kepada
rang tua, guru, dan anggota

keluarga.

Rajin belajar (anak bisa diberi

buku kontrol belajar)

a. Sikap pemaaf
b. Sikap terpuji Rasulullah SAW

Pesan-pesan dalam surat Al-
Fathihah, Al-lkhlas, dan Al'Alag.

a. Contoh bukti keesaan Allah
Swt pada diri sendiri.

b. Contoh bukti keesaan Allah
Swt pada makhluk binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda

alam sekitar.
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1.3 Mengenal makna Asmaul Husna: Ar- Asmaul Husna (menulis,
Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik. menghafal).

1.4 Mengenal makna dua kalimat syahadat a. Dua kalimat syahadat.
sebagai bagian dari rukun Islam yang b. Arti dua kalimat syahadat.

pertama.

1.5 Mengenal makna doa sebelum dan sesudah a. Bacaan doa sebelum
belajar. sesudah belajar.
b. Arti doa sebeld

belajar.

1.6 Mengenal tata cara bersuci.

bersuci.

dan tata caranya.

1.7 Mengenal shalat dan kegiatan agam a. Syarat, rukun, bacaan, gerakan,

dianutnya di sekitar rumahnya mel; dan hal-hal yang membatalkan

pengamatan. shalat.
. Macam-macam shalat fardu
dan sunnah.
1.8 Mengenal kisah ket an i Adam Contoh keteladanan Nabi Adam.
AS. AS.

Nabi Idris A.S. Contoh keteladanan Nabi Idris
AS.

1.9 Mengenal

eladanan Nabi Nuh A.S. Contoh keteladanan Nabi Nuh.
AS.

isah keteladanan Nabi Hud A.S. Contoh keteladanan Nabi Hud

AS.
getahui kisah keteladanan Nabi Contoh keteladanan sifat dan
Muhammad Saw. sikap Nabi Muhammad Saw.
.13 Melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dan a. Huruf-huruf hijaiyyah.
harakatnya secara lengkap. b. Tanda harakat huruf hijaiyyah.

1.14 Melafalkan Asmaul Husna: Ar-Rahman, Ar-

Rahim, Al-Malik. a. Pengucapan Asmaul Husna.
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1.15 Melafalkan dua kalimat syahadat dengan b. Pengucapan lafal dua kalimat
benar dan jelas syahadat.

1.16 Melafalkan Q.S. Al-Fatihah dan Q.S. Al- c. Pengucapan ayat surat Al-
Ikhlas dengan benar dan jelas Fathihah.

1.17 Melafalkan doa sebelum dan sesudah Pengucapan doa sebelum dan
belajar dengan benar dan jelas. sesudah belajar

1.18 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Fatihah dan Menghafalkan ayat sur:
Q.S. Al-lkhlas dengan benar dan jelas Fathihah.

1.19 Menceritakan contoh perilaku kasih sayang Contoh perilak a
sesama teman dalam kehidupan sehari-hari sekolah,

dan i 8 at.

1.20 Mempraktikkan tata cara bersuci. i (wudu dan

1.21 Menceritakan kegiatan agama yang an kegiatan agama

dianutnya di sekitar rumahnya. dianutnya.

1.22 Menceritakan kisah keteladanan rita kisah teladan Nabi Adam
A.S. A.S.

Cerita kisah teladan Nabi Idris
A.S.

1.23 Menceritakan kisah kete
A.S.

abi Nuh Cerita kisah teladan Nabi Nuh
A.S.

1.24 Menceritakan ki
A.S.

anan Nabi Hud Cerita kisah teladan Nabi Hud
A.S.

1.25

keteladanan Nabi Cerita kisah teladan Nabi
Muhammad Saw.

ateri agama Islam dan Budi pekerti untuk bahan pembuatan sandi,

pada bagian sandi.

Kedisiplinan dan Ketertiban

Kata disiplin dan tertib terkadang diidentikkan dengan seorang Pramuka.
Hal ini memang tidak salah karena memang pendidikan kepramukaan bagi
anggota Pramuka diarahkan pada tumbuhnya jiwa dan sikap seorang Pramuka
yang disiplin, tertib, berkarakter, dan bertanggung jawab yang dilandasi
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nilai-nilai ajaran agama dan moral. Aspek disiplin juga sudah ditetapkan
sebagai janji dalam bentuk ketentuan moral Pramuka sebagaimana yang
tertera dalam Dasa Darma Pramuka nomor 7 (Disiplin, berani, dan setia).

Makna yang tersirat dari kata disiplin adalah keterlibatan individu pada
aturan yang telah ditetapkan untuk dipedomani, diikuti dalam melaks an
segala aktivitas hidup dan kehidupan. Peraturan dan tata tertib an
suatu bentuk pengaturan perilaku seseorang yang terstandard

yaitu pedoman perilaku, peraturan yang konsisten,
penghargaan. Disiplin juga mengandung arti ke dap perintah
pemimpin, dan kontrol yang kuat terhadap ggunag aktu, tanggung
jawab atas tugas yang diamanahkan, serta ungguhan terhadap bidang

keahlian yang ditekuni (Naim, 2012: 143).

Dimensi disiplin yang dilati u dididikkan kepada anggota

Pramuka meliputi seluruh aspe i aik menyangkut diri sendiri,

Contoh sikap i sendiri adalah berpakaian seragam.

Berseragam Pram mengikuti latihan kepramukaan adalah

corak da etapi juga terkait ketaatannya dalam memakai dan
[ (badge) sebagaimana yang telah ditentukan.

dengan maksud agar peserta didik tersebut juga berdisiplin
an seragam yang lain (misalnya OSIS, HW, Tapak Suci, dan
seragam lain yang telah ditentukan peruntukannya).

Contoh disiplin bersama dengan orang lain adalah kegiatan upacara,
shalat berjamaah, gotong royong, buka bersama, rekreasi, seminar, dan
kegiatan sejenisnya. Kedisiplinan dalam kegiatan upacara latihan harian
digambarkan dalam bentuk/formasi barisan, serta di manakah seorang
pimpinan, wakil pimpinan, dan anggota harus berdiri. Kapan seseorang harus
berdiri dengan sikap sempurna, kapan harus istirahat, dan lain sebagainya.
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Tujuan disiplin dibagi menjadi dua yaitu: 1) tujuan umum adalah
agar kurikulum terlaksana secara baik yang menunjang peningkatan mutu
pendidikan; 2) tujuan khusus yaitu a) agar kepala sekolah/madrasah dapat
menciptakan suasana kerja yang menggairahkan bagi seluruh peserta warga
sekolah/madrasah, b) agar guru dapat melaksanakan proses pembelaja
seoptimal mungkin dengan semua sumber yang ada di sekolah/ma

dan di luar sekolah/madrasah, dan c) agar tercipta kerja sama
antara sekolah/madrasah dengan orang tua maupun masya
mengemban tugas pendidikan.

Dalam pendidikan disiplin terdapat unsur-unsur berikut

a. Pengendalian Diri
Peserta didik yang disiplin adalah yang pu dalikan diri,
menguasai diri, ataupun membentuk tingkahilaku yang sesuai dengan

sesuatu yang sudah ditetapkan olehfidiri se

aupun orang lain.
b. Membentuk Karakter yang Ber

Pembentukan tingkah laku yang sesuai dengan yang
diharapkan dapat mengguna i n. Artinya orang akan terbiasa
melakukan sesuatu vy [ a ia mendisiplinkan untuk berbuat
sesuatu yang bai nya, orang akan sering kali melanggar

apabila ia terbiz

Tata Tertib untuk Mengatur Tingkah Laku

yang disiplin dapat dipastikan memiliki sekumpulan tata tertib

agai pedoman dalam bertindak. Tata tertib juga menjadi dasar dari

segala sesuatu yang akan dilakukan, baik dari segi ucapan, tingkah

laku, tempat, dan waktu.

e. Secara sederhana disiplin merupakan upaya untuk membentuk tingkah
laku sesuai dengan yang sudah ditetapkan untuk mencapai sesuatu
yang lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan.
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3. Keterampilan

Materi latihan berupa keterampilan merupakan materi yang amat
penting untuk dilatihkan dan dididikkan kepada setiap peserta didik. Dengan
adanya latihan keterampilan, diharapkan peserta didik kelak memp i
sifat keprasajaan hidup, dan kemauan hidup yang benar dan

dengan penuh kesenangan dan ketenangan. Keterampilan hidup
dilatihkan kepada peserta didik meliputi terampil dalam hal

a. Menggunakan alat komunikasi; semaphore, Morse, hand, legram,
faks, dan sejenisnya.

b. Menyambung tongkat/bambu atau kayu.

C. Menggunakan tali dengan simpul-simpu a benar dan
tepat.

d. Menjernihkan air.

e. Menaksir tinggi, luas, lebar, alaman.

f. Berbicara dan memberi keterang gan jelas.

g. Menyelenggarakan upac ka, shalat berjamaah, peringatan

hari besar keagama , membersihkan lingkungan, dan

sejenisnya.

Melakukan biva al (hidup di alam bebas).

Latihan Kepramukaan

Kegiatan Pramuka secara umum dapat dibedakan menjadi beberapa
macam, yaitu kegiatan rutin (yang dikenal dengan latihan harian), kegiatan
uji kompetensi, kegiatan lomba prestasi/keterampilan, kegiatan wawasan,
dan kegiatan bakti. Setiap kegiatan memiliki tekanan yang berbeda dan
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bisa dilaksanakan secara bertingkat (dari tingkat gugus depan sampai
tingkat nasional).

1. Kegiatan Latihan Rutin

Latihan harian biasa dilaksanakan di pangkalan gugus depan m
masing satuan dan atau bisa juga dilaksanakan dengan sistem

(peserta menjadi berkompeten dan berkarakter),
direncanakan dengan baik.

Setiap kegiatan yang diprogramkan bagi a muka hendaknya
dipahami sebagai sarana/media pendidi
kegiatan rutin (seperti latihan min syawarah periodik dalam

rena itu, kegiatan-

rangka pergantian pengurus, pel dan sejenisnya, pelepasan
kontingen, dan lain-lain senantia i dengan adanya upacara.

Adapun hal-hal yan tikan dalam mengadakan kegiatan

arakat dan bangsa bisa diwujudkan.

Untuk mewujudkan hal tersebut di atas, materi pendidikan bagi
anggota Pramuka sudah dituangkan dalam kurikulum Pramuka, yaitu yang
tertera dalam SKU (Syarat-syarat Kecakapan Umum). Syarat Kecakapan
Umum (SKU) adalah syarat kecakapan minimal yang wajib dimiliki oleh
peserta didik untuk mendapatkan Tanda Kecakapan Umum (TKU) setelah
melewati ujian-ujian.
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Selain itu, materi pendidikan kepramukaan secara spesifik juga telah
ditetapkan dalam Syarat kecakapan Khusus (SKK). Syarat Kecakapan Khusus
(SKK) adalah syarat kecakapan bidang tertentu yang dimiliki oleh peserta
didik yang berminat dalam pengembangan minat dan bakatnya, dan bagi

Khusus (TKK) setelah melalui ujian-ujian. Jika SKU adalah kurikul
umum yang dipakai dasar untuk menguji kompetensi secara um
SKK adalah kurikulum Pramuka yang disediakan bagi ang
yang ingin memiliki kecakapan khusus yang juga diakuj

SKU adalah materi yang dirancang untuk pendidi
dalam masa lima (5) tahun. Dengan demikia

dikembangkan menjadi program secara bertahap fmulai dari tahunan,

bulanan, dan mingguan.

Materi latihan harian bagi an Pramuka pada hakikatnya bersifat
secara terperinci dan operasion ancang menuju tercapainya
kecakapan umum seorang
Pandega). Adapun mategi n untuk tiap-tiap golongan dan
tingkatan adalah seba

surat pendek (misalnya: An-Nash, Al-lkhlas, Al-‘Asyr)
ata cara berwudu dan doanya.

Shalat (gerakan dan bacaannya).

g. Tiga doa harian (misalnya mau makan, sesudah makan, sebelum tidur).
2. Bidang Pendidikan Kepramukaan

Dwi Satya dan Dwi Darma.
Salam Pramuka.
Lambang Gerakan Pramuka.

Rajin latihan.

© o0 T o

Simpul mati, hidup, anyam, pangkal, dan simpul jangkar.
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3. Pendidikan Kepribadian

a. Punya buku tabungan.

b. Hemat dan cermat dengan barang miliknya.
4. Pendidikan Sosial

a. Mengenal diri sendiri dan keluarganya.

b. Membedakan perbuatan baik dan buruk

c.  Berkomunikasi dengan sopan, baik, dan hormat kepada orang tua, g
sesama teman. Q

Lima peraturan keluarga.

. Tiga peraturan di lingkungan diri sendiri.

. Dua adat budaya di lingkungannya.

. Ketua RT, RW, Kelurahan, Kecamatan di tempat ti
5. Pendidikan Akal/Pengetahuan Umum

a. Seni budaya di lingkungan sekitarnya

6. Pendidikan Nasionalisme
a. Lagu kebangsaan Indonesia Raya
b. Kiasan warna Merah Putih
c. Tiga hari besar nasional
d. Sila Pancasila
7. Pendidikan Life Skills
. Penyampaian infor em
. Empat arah mg gin
. Berbahasa n

adisional dan modern.

g "~ 0O O

ertolongan ke orang dewasa di sekitarnya

aik saat pertemuan.

- ®o o 0 T ©
O
c
o
o
)
=
o

esehatan dan Olahraga

an/bagian-bagian tubuh manusia.

Gerakan dasar olahraga.

Gerakan keseimbangan diri berupa mengangkat bola dengan tangan kanan
dan Kiri.

d. Empat makanan dan minuman yang bergizi dan sempurna.
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B. Tingkat: Bantu
1. Pendidikan Agama Islam

a. Melaksanakan tayamum.

b Melaksanakan shalat wajib.

€ Melaksanakan shalat berjamaah.
d.  Menyebutkan Rasul-rasul Allah Swt.
e
f.

Melafazkan azan (putra) & iqomah.

Menghafal 6 doa harian. 4
2. Pendidikan Kepramukaan
a. Mengamalkan Dwi Satya dan Dwi Darma.
b. Melakukan Salam Pramuka.
;

Membayar iuran gugus depan (uang dari usaha
Menyebutkan arti lambang Gerakan Pramuka

Rajin datang latihan Pramuka.

-~ 0 a0

Menggunakan simpul mati, hidup, anyam, pa
3. Pendidikan Kepribadian

a. Menabung secara teratur di bu minimal 8 minggu.

simpul jangkar.

b. Dapat bersikap dengan b ji onesia Raya diperdengarkan saat
upacara.

c. Menjadi contoh ya

4. Pendidikan Sosial

a. Menyebutks N udaya yang ada di Indonesia.

dakan jam digital dan jam analog.

perkirakan waktu tanpa alat bantu.

dikan Nasionalisme

Dapat mengibarkan dan menyimpan bendera Merah Putih saat upacara
latihan.

Menyebutkan 6 hari besar nasional dan 5 pahlawan nasional.

c. Menyebutkan sila dalam Pancasila sesuai dengan lambangnya.
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7. Pendidikan Life Skills

a. Memasang kancing baju, menyalakan kompor.

b. Membuat hasta karya dengan minimal dua bahan.

c. Menyampaikan pendapat tentang lingkungan sekitarnya.

d.  Menunjukkan 8 arah mata angin.

e. Menggunakan alat komunikasi tradisional dan modern.

f. Mencuci, menjemur, melipat, dan menyimpan pakaian dengan rapi.
g. Memelihara salah satu ruangan di tempat di mana berada.

h.  Memelihara satu macam tanaman berguna.

i

i Memelihara binatang ternak minimal dua bulan.
j. Membuat hasta karya dari barang bekas.

8. Pendidikan Olahraga dan Kesehatan
a. Menyebutkan fungsi organ tubuh.

b. Gerakan dasar olahraga.

C. Senam Pramuka.

d. Bahan makanan yang bergizi.
C. Tingkat: Tata

1. Pendidikan Agama Islam

a. Membaca ayat Al-Qura ti tanda bacanya.
b.  Menyebutkan Asma artinya.
c.  Menceritakan satu Kis. ah Swt.

d.

Kepribadian
enabung di buku tabungan sendiri minimal 12 minggu, sebagian uang dari
usaha sendiri.
Tahu menyebutkan perbuatan baik sesuai sila Pancasila.

@ Dapat merawat peralatan elektronik, listrik, dan alat komunikasi yang ada di

rumahnya.

4. Pendidikan Sosial

a. Mengajak temannya untuk mengamalkan Dwi Satya dan Dwi Darma.

b. Dapat menulis surat kepada temannya atau saudaranya dengan bahasa

Indonesia.
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Pendidikan Akal
a. Tahu akibat melanggar peraturan di keluarga dan barungnya.
b. Tahu akibat melanggar adat/budaya di lingkungannya.
c.  Menyebutkan nama negara ASEAN dan tahu benderanya masing-masing.
Pendidikan Nasionalisme
Menceritakan sejarah lagu kebangsaan Indonesia Raya.
b.  Menceritakan sejarah bendera Merah Putih.
c. Tahu sikap yang dilakukan saat bendera Merah Putih dikibar @
diturunkan dan mampu memeliharanya.
d.  Menyebutkan 7 hari besar nasional, 4 hari besar duni
e. Menyebutkan 10 nama pahlawan nasional.
Pendidikan Life Skills

a. Memperagakan satu seni budaya asal daera

Punya minimal 5 macam tanda kecakapan

Mengajar temannya berbuat bai

© o 0o T

Dapat mengumpulkan keterang dapatkan pertolongan pada
kecelakaan dan mampu i kepada dokter, polisi, dan keluarga
korban.

f. Menceritakan das

Dapat menunju ata angin dengan memakai alat kompas.

lihara kebersihan halaman, rumah, sekolah, dan tempat lainnya.
kan satu cabang olahraga atletik dan renang.

nyebutkan lima macam penyakit menular.
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2)  Golongan Penggalang

A. Tingkat: Ramu

1. Pendidikan Agama Islam
a Setia menjalankan shalat secara mandiri dan berjamaah.
b.  Mengetahui hari-hari besar keagamaan.
c.  Mengetahui agama-agama di Indonesia dan tahu nama tempatnya.

d. Dapat melakukan mandi wajib dan tahu penyebabnya.

e. Hafal lima doa harian dan lima surat pendek.
2. Pendidikan Kepramukaan

a Ikut kegiatan perkemahan minimal dua hari.

b. Menyebutkan tanda pengenal Gerakan Pramuka ses
Tahu dan bisa menyebutkan kode kehormatan P; a Pe
Mengikuti latihan Penggalang minimal 8 kali.

Tahu tentang Salam Pramuka.

Tahu tentang moto Gerakan Pramu

@+~ 0 o o

k

Tahu tentang Arti lambang Gerakan Pra

3. Pendidikan Kepribadian
a. Paham arti emosi

b. Mampu menyampaikan

em
». /

dan dapat menjelaskan arti manfaat penghijauan.

an baik dalam suatu pertemuan.
c. Setia menabung d riur:
4. Pendidikan Sosial

Tahu nama

regunya.

at dan nama tokoh masyarakat di

lingkungannya

engenal dan mampu memilah sampah.

Tahu tentang cara teknik penjernihan air.

Pendidikan Nasionalisme

a. Sejarah kiasan warna dan mampu menggunakan bendera Merah Putih dengan
benar.

b. Tahu dan dapat menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan benar, 2 lagu
wajib nasional dan 1 lagu daerah.

c. Tahu tentang Lambang Negara RI
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Pendidikan Life Skills

a. Membuat dan mampu menggunakan simpul mati, hidup, anyam, tiang,
pangkal dan jangkar, dan mampu menyambung dua tongkat.

b. Tahu penggunaan kompas.

c. Bisa menaksir tinggi dan lebar.

d. Mengenal dan tahu sandi-sandi, Morse dan semaphore.

Pendidikan Kesehatan dan Olahraga

a. Berpakaian rapi, menjaga kesehatan dan kebersihan di lingkun

b. Tahu 3 macam cabang olahraga dan dapat melakukan mini
olahraga salah satunya renang.

c. Tahu perbedaan perkembangan fisik tubuh.

d. Berolahraga setiap hari minimal 30 menit.

Pendidikan Agama Islam

a. Membaca, menghafal, serta memimpi oa an di hadapan
regunya.

b.  Menceritakan sejarah Nabi Muh

c. Melaksanakan shalat wajib

Pendidikan Kepramukaan

Dapat memimpin dis|

lkut serta kegiat an sejenisnya di gugus depannya.

Menyebutkan ta pada seragam Pramuka.

Menjelaskar i Dasa Darma Pramuka.

alu berpakaian rapi setiap saat.

Vlemelihara kesehatan dan kebersihan diri dan lingkungannya.
Tahu perubahan fisik tubuh dan paham norma dalam pergaulan dengan
sesama.

Pendidikan Sosial

a. Aktif ikut acara keagamaan sesuai agamanya.

b.  Menjelaskan bentuk toleransi keagamaan di lingkungannya.

c.  Menjelaskan hak perlindungan anak.

d.  Aktif menabung di suatu bank.

Pendidikan Akal

a. Membuat laporan kegiatan keagamaan yang telah diikuti.

b.  Menjelaskan ciri-ciri pengendalian emosi diri.
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6. Pendidikan Lingkungan Hidup
a. Melakukan penghijauan di lingkungannya.
b. Telah menanam pohon penghijauan.
c. Dapat mengolah sampah secara composting.
d. Dapat melakukan penjernihan air secara sederhana.

7. Pendidikan Nasionalisme

a. Menjelaskan sejarah bendera Merah Putih dan cara memakai/meraw.
No. 24 tahun 2009).

b. Menjelaskan sejarah lagu kebangsaan Indonesia Raya dan cara

menggunakannya (UU No. 24 tahun 2009).

c. Menjelaskan lambang negara Rl dan cara menggunakann 0. | 24" tahun
2009).

d.

Dapat memimpin baris-berbaris regunya.
8. Pendidikan Life Skills

a. Dapat merawat dan mengoperasikan sa

nologi informasi.
b. Dapat membuat sarana pioneering: meja makan, tiang jemuran,
menara pandang kaki kita.
c. Dapat menggunakan kompas
d. Dapat menaksir kecepat rus

9. Pendidikan Kesehatan dan

a. Tahu 3 macam pe olahraga dan dapat melakukannya satu
saja.
b.  Mempunyaifja : sik dan dapat menunjukkan salah satu senam

sederhana.

. Tingkat:

Kepramukaan
lah ikut jambore/lomba tingkat dan sejenisnya.
Mengajak teman regunya mengamalkan kode kehormatan Pramuka

Penggalang.



Materi Kegiatan dan Latihan Kepramukaan 17

Pendidikan Kepribadian
a. Dapat mengendalikan emosi temannya.
b. Dapat menjelaskan tanda pengenal Gerakan Pramuka.

c.  Rajin dan giat mengikuti latihan pasukan Penggalang minimal 12 kali

berturut-turut.
d. Dapat menjelaskan dan mampu menggunakan salam Pramuka.
e. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam pert
f. Menjelaskan manfaat menabung kepada anggotanya.
Pendidikan Sosial
a. Berperan aktif dalam penyelenggaraan kegiatan keagam

Gerakan Pramuka dan di lingkungan masyarakat.

b Mengajak temannya berperilaku toleran antaru

€ Menjadi imam dalam shalat berjamaah di p mahan
d. Hafal 10 doa harian dan 10 macam surat dek.

e Tugas kepala desa, camat, dan bupati/wali ki

Pendidikan Akal
a. Dapat mengajarkan penggunaan tekn ormasi sedikitnya dua jenis.
Pendidikan Lingkungan Hidup
a. Mampu mengajak te an penghijauan dan memeliharanya.
b.  Menyosialisasikan sampah.

c. Menyosialisasika a p

askan lambang negara Rl di depan pasukannya.

at memimpin baris-berbaris pasukannya.

idikan Life Skills

Dapat menyosialisasikan hak perlindungan anak kepada teman sebaya.
Dapat memimpin pertemuan pasukan Penggalang.

Dapat membuat pioneering: jembatan sederhana, menara pandang.
Dapat membuat peta perjalanan, peta lapangan.

Menjelaskan rumus menaksir tinggi, luas, kecepatan dan kedalaman air.

b.
c}
d.
&,
f.

Dapat menerima dan mengirim berita dengan semboyan Morse dan
semaphore.

g. Dapat membuat kreasi sandi-sandi dengan kuncinya.
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Pendidikan Kesehatan & Olahraga

a. Melaksanakan olahraga beregu dan tahu peraturan 3 macam olahraga di
antaranya renang.

b. Dapat mengatasi perubahan perkembangan fisik tubuh.

c. Berolahraga fisik tiap hari minimal 45 menit.

Golongan Penegak 4
Tingkatan: Bantara
Pendidikan Agama Islam

. Menjelaskan rukun Iman dan rukun Islam.

Menjelaskan makna sholat berjamaah.

Mendirikan shalat sunnah.

a
b

G

d. Menjelaskan makna dan macam-macam puasa.
e Tahu tata cara perawatan dan penguru

f. Hafal dan dapat menjelaskan sebu

Pendidikan Kepramukaan

a Mengikuti pertemuan ambal ini tiap bulan.

b. Mengenal, mengerti, da an ART Gerakan Pramuka.
Menjelaskan sejarah nesia dan kepanduan dunia.
Menjelaskan organis
Menerapkan i eering dalam kehidupan sehari-hari.

lkut dala

-~ 0 a0

ia membayar iuran gugus depan dari usahanya sendiri.
Berbahasa Indonesia dalam pergaulan sehari-hari.

endidikan Kepemimpinan

a. Membantu mengelola ambalan.

b.  Menjelaskan kewirausahaan.

Pendidikan Lingkungan Hidup

a. lkut aktif kerja bakti di masyarakat sekitarnya minimal dua kali.

b. Dapat mendaur ulang barang bekas menjadi barang bermanfaat.
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Pendidikan Life Skills
a. Menampilkan satu kesenian daerah di depan umum.
b. Dapat menggunakan jam, kompas, tanda jejak, dan tanda-tanda alam lainnya

dalam pengembaraan.

c. Dapat memimpin baris-berbaris dan menjelaskan peraturannya di sangg
Pendidikan Kesehatan dan Olahraga

a. Selalu berolahraga, berenang dengan gaya bebas, menguasai ola
b. Menjelaskan perkembangan fisik laki-laki dan perempuan.
c. Paham tentang beberapa penyakit menular, infeksi dan penyaki

serta penyakit perilaku hidup tidak sehat.

Pendidikan Agama Islam
a. Menjelaskan makna Rukun Iman dan Islam depan pasukan Penggalang

atau Ambalan Penegak.

b. Menjelaskan rukun shalat dan terhi endiri alat.

c. Menjelaskan rukun puasa dan n puasa wajib dan sunah.
d. Memahami tata cara mera

e. Pernah menjadi amil zak

f. Hafal ayat tematik apat menjelaskannya.

Pendidikan Kepramuk;
a. Mengikuti pertem minimal 3 x per bulan.
b. Setia mep s depan dari usahanya sendiri dan mampu
euangan.

sejarah kepramukaan dan kepanduan dunia di muka

dan tertib.
an Kepemimpinan

Dapat memimpin diskusi ambalan dan mampu mengambil keputusan.
Dapat menjadi penengah jika terjadi ketidaksepahaman dalam kelompoknya.
Dapat memimpin rapat dan dapat membuat risalah rapat dengan baik.
Pernah memimpin kegiatan di ambalan.

Pernah memimpin kerja bakti di masyarakat minimal 2 kali.

Mampu memimpin kelompok dalam menampilkan kesenian daerahnya.

Dapat menjelaskan AD dan ART di ambalannya.
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5. Pendidikan Nasionalisme
a. Dapat menjelaskan makna, sejarah, tata cara penggunaan bendera Merah
Putih.
b. Dapat menjelaskan peran Indonesia dalam organisasi ASEAN dan PBB.
6. Pendidikan Life Skills
a. Melakukan pengembaraan selama 3 hari atau mengatur penyelenggaraa
perkemahan selama 3 hari.
b. Punya keterampilan wirausaha yang dapat menghasilkan uang.

Dapat membuat satu teknologi tepat guna.

d.  Secara berkelompok dapat menerapkan tali-temali berupa
yang dapat digunakan oleh masyarakat.

e. Dapat mempersiapkan upacara umum minimal 1

7. Pendidikan Kesehatan dan Olahraga

s dan menguasai

a. Selalu berolahraga, juga mampu berenang selain gaya b

satu jenis olahraga lainnya.

b. Dapat menyebutkan dan menjelask: ncegah penyakit degeneratif

engajak teman-temannya melaksanakan puasa sunah.
mengurus jenazah.
apat mengurus dan melaksanakan zakat fitrah, mal, dan dapat menghitung
nishob-nya.
g. Memahami ayat-ayat Al Quran dan hadis dan dapat menjelaskan
kandungannya.
2. Pendidikan Kepramukaan
a. Dapat membantu calon Siaga/Penggalang sampai Siaga mencapai SKU
tingkatan Mula, dan atau Penggalang Ramu bidang agama Islam.
b.  Mengikuti pertemuan racana minimal 3 x/bulan.
c. Setia membayar iuran racana dari usahanya sendiri.
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d.  Membantu pengelolaan administrasi keuangan.
Memahami UU No.12 tahun 2011 tentang Gerakan Pramuka dan AD serta
ART Gerakan Pramuka.
f. Dapat menjelaskan sejarah kepramukaan Indonesia dan kepanduan dunia.
g.  Mengikuti Kursus Pembina Mahir tingkat Dasar (KMD).
h. Dapat membuat perencanaan perkemahan dan dapat mengelolanya d
baik.
3. Pendidikan Kepribadian
a. Dapat melaksanakan atau memberi Pertolongan Pertama Ga
(PPGD).
4. Pendidikan Keterampilan

a. Dapat menjelaskan penggunaan jam, kompas, tanda jeje nda-tanda
alam, serta tata cara pengembaraan kepada ri

b. Memahami makna toleransi upacara adat di

5. Pendidikan Kepemimpinan
a. Dapat mengikuti atau memimpin diskisi ampu mengambil

keputusan.

Dapat membantu mengatasi pe ang muncul di masyarakat.
Mampu membuat perenc i cana, gugus depan, dan kwartir.
Dapat memimpin pelaksana erja bakti di lingkungan masyarakat.

Dapat menjadi inst

-0 a0 O

elaskan fungsi dan peran Indonesia dalam kawasan ASEAN dan
bentuk makalah.
membuat proposal usaha mandiri dengan baik dan dapat
aksanakannya.
Dapat memberi penjelasan tentang tali-temali dan pioneering di hadapan
Pramuka Penggalang atau penegak.
Dapat melaksanakan pendidikan olahraga renang dengan gaya bebas kepada
orang lain.
7. Menguasai dua cabang olahraga lain, salah satunya adalah beladiri.
Dapat membahas dan menjelaskan kesehatan reproduksi.
b. Mampu menjadi penyuluh tentang penyebab dan pencegahan penyakit infeksi,
degeneratif, dan penyakit lain yang disebabkan oleh perilaku hidup yang
tidak sehat.
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8. Pendidikan Life Skills
a. Berani menyampaikan saran dan kritik dalam rangka membangun desanya.
b. Membuat makalah dengan bahasa Indonesia yang baik dan dapat
mempresentasikannya di depan umum.
c. Mengembangkan peralatan teknologi tepat guna (TTG).
9. Pendidikan Kesehatan dan Olah raga

a. Melakukan pengembaraan/jelajah alam selama 3 hari berturut-turut.

b. Komposisi Aspek Materi Latihan Harian

Perlu dimaklumi bahwa semua jenis kegiatan ya alam
kegiatan kepramukaan haruslah mengandung pendidi Jai dengan
maksud/tujuan pokok Gerakan Pramuka vyaitu ader bangsa
dan kader pembangunan yang beriman dan b rta berwawasan
luas dalam bidang ilmu pengetahuan dan nolo k itu, materi yang
akan dibelajarkan kepada peserta didi bersifat komprehensif, yaitu

yang mampu menyiapkan kader yang|ku mental, kepribadian, serta

memiliki jiwa nasional dan jiwa g tinggi
Adapun isi materi kegi dibelajarkan kepada peserta didik
setidaknya mengandung ek berikut.

1) Nasionalisme

enanaman sikap mencintai terhadap tanah air Indonesia
ilakukan dengan memberi wawasan tentang lambang negara,
dera Merah Putih, nama pahlawan, bahasa Indonesia, dan budaya-
budaya yang dimiliki bangsa Indonesia.

Jiwa Patriotisme

Jiwa patriotisme ditanamkan kepada peserta didik dimaksudkan agar
setiap anggota Pramuka nantinya mempunyai jiwa kejuangan, semangat
untuk mengisi kemerdekaan. Hal ini dapat ditanamkan melalui materi
latihan berupa pengenalan peraturan baris-berbaris, lagu-lagu patriotik,
tata upacara umum dan Pramuka.
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3)  Jiwa Religius
Penguatan mental/jiwa religius harus ditanamkan kepada setiap anggota
Pramuka pada semua golongan dan tingkatan. Pendidikan mental
keagamaan ini ditanamkan sebagai upaya menjadikan peserta didik
punya kekuatan iman sehingga norma ajaran yang terkandung dalam

kitab dan sunah benar-benar dipedomani dan diimplementasi dalam
segala aktivitas hidup dan kehidupan seorang Pramuka se i p i
anggota masyarakat, dan sebagai bagian dari org

Pramuka.

Materi pendidikan agama diberikan mulai dari endasar
(penguatan akidah dan mentalitas sebagai 5 emeluk ajaran
agama Islam yang kuat dan taat. Sel khusus bagi

anggota Pramuka muslim, materi aga
ditanamkan pada masalah syahadat tau asul, sebagai fondasi

Waktu latihan haria ) Pramuka untuk golongan siaga,
praktisnya dapat dilaksanake elah jam pelajaran selesai. Hal ini
dimaksudkan agar pg a lik tidak terlalu direpotkan untuk pulang

O N

atau ke pangkalan. Untuk lebih mendapatkan

dan Pandega dapat diprogram dan dimusyawarahkan bersama
pihak gugus depan/sekolah, pembina dengan adik-adik peserta
ik. Latihan kepramukaan tidak harus pada hari Jumat dan atau Sabtu.

2. Kegiatan Latihan Bulanan

Latihan bulanan bagi anggota Pramuka ditekankan pada penyelesaian
materi SKU, SKK, dan SPG, dalam kurun waktu beberapa bulan sehingga
kompetensi yang telah ditetapkan (tertera dalam SKU, SKK, dan SPG) pada
setiap golongan dan tingkatan dapat tercapai.
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Sifat materi latihan bulanan kepramukaan adalah sebagai berikut.

1) Komposisif
Materi yang akan dilatihkan kepada peserta didik hendaknya dirancang
secara lengkap untuk setiap hari atau bulannya. Lengkap artiny.
materi latihan terdiri dari unsur nasionalisme, patriotisme, religi

dan menyenangkan.

2) Komprehensif

berkembang pengetahuannya, terbarukan informa
cekatan keterampilannya serta sopan dan pek

serta mempunyai self confidence yang bai
3)  Tuntas

Materi yang dilatihkan kepada pe aknya dibelajarkan
as dalam satu kali latihan).

rta didik untuk bersikap

secara tuntas (sekalipun tidak
Hal ini di satu sisi dapat

rasa ingin tahu yang tinggi ndorong peserta didik untuk
datang pada latihan di nya. Ketuntasan materi tidak diukur
dengan selesainya lah dilatihkan dalam kurun waktu

satu kali latihan i aja ketuntasan itu baru dapat tercapai

Tabel 7.2 Contoh Materi latihan Bulanan (Untuk Penggalang)
Pekan ke: Ramu Rakit Terap

1 Juli Tali temali-1 Ilmu Agama Tempat duduk

2 Juli Tali temali-2 Ilmu Kesehatan Semaphore

3 Juli Menaksir Tinggi P2K (patah tulang)  Survival

4 Juli Menaksir luas P2K (napas) Permainan bentuk

barisan
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2 1 Agustus Sandi Morse Renang Hasta Karya

2 Agustus Sandi Angka PBB

3 Agustus Menara pandang Tali temali-1 Ilmu Agama

4 Agustus Tempat duduk Tali temali-2 Ilmu Kesehatan
3 1 September  Semaphore Menaksir Tinggi

2 September  Survival Menaksir luas

3 September  Permainan bentuk Sandi Morse

barisan

4 September  Hasta Karya Sandi Angka
4 3 Oktober Ilmu Agama Semaphore

4 Oktober Ilmu Kesehatan Surviva temali-2
5 1 November P2K (patah tulang) Permainan Bent, Menaksir Tinggi

barisan

2 November P2K (napas) ta Karya Menaksir luas

3 November Renang pandang Sandi Morse

4 November PBB pat duduk Sandi Angka

-ujian dalam proses pendidikan pada umumnya. Ujian di
dilakukan atas dasar usaha yang keras dari peserta didik
alami materi yang akan dikuasai dan kemauan yang ikhlas untuk
i oleh kakak pembinanya. Jadi, ujian SKU benar-benar dilaksanakan
a sukarela dan penuh dengan kesadaran. Mengapa demikian? Karena
tika seorang anggota Pramuka telah siap dan ikhlas mengenakan seragam
Pramuka yang ditempeli dengan sejumlah atribut TKK atau TKU, hal ini
membawa konsekuensi bahwa yang bersangkutan benar-benar siap untuk
bersikap, berbuat, dan bertindak sesuai substansi apa yang telah selama
ini diketahui dan dipraktikkan.
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Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebelum peserta didik
mengajukan diri untuk diuji kecakapannya, dan sebelum pembina mengujinya,
di antaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, pemberian informasi tentang rangkaian kegiatan latihan
kepramukaan secara komprehensif serta target akhir yang akan dica
Rangkaian kegiatan latihan itu misalnya:

a. Setiap bulan latihan kepramukaan pada hari Sabtu ming
dan ke-3.

b.  Setiap Sabtu minggu ke-4 ujian pendalaman SKU.

1,

C. Pada bulan Juli akhir akan diadakan perkemaha
keterampilan, eksibisi, dan penyelesaian uiji

d. Pada bulan Agustus diadakan pelantikan i goota Pramuka.

Kedua, penjelasan tentang materi yang a lami dan diujikan
kepada anggota Pramuka, serta teknis t ra anggota Pramuka menempuh
ujiannya. Materi ujian SKU semua go
pada SKU golongan masing-masi mikian, setiap latihan harian
kepramukaan, anggota Pra ndalami materinya dan dapat

meminta untuk diuji kem ecakapannya.

saran, maka perlu adanya kurikulum pendidikan kepramukaan.
bagi proses pendidikan kepramukaan adalah semua apa yang telah

Khusus (SKK). Dengan demikian, SKU dan SKK adalah hal wajib yang harus
dipahami, dimengerti, dan dilaksanakan (diusahakan ketercapaiannya oleh
peserta didik) oleh setiap pembina pada semua golongan. Selain itu, SKU
dan SKK bagi peserta didik merupakan kurikulum yang harus dipelajari
dan dikuasai dalam bentuk ujian SKU dan SKK. Lebih lanjut kurikulum
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atau materi ujian SKU dapat dilihat pada surat Keputusan Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka Nomor 198 Tahun 2011.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tidak dibenarkan

memberi (baca: memasang pada baju seragam Pramuka) TKU (Tanda
rta

kecakapan Umum) atau TKK (Tanda Kecakapan Khusus) kepada
didik tanpa melalui proses pendidikan, latihan, bimbingan, dan

3. Teknik Menguji SKU dan SKK

tentang materi yang sesuai dengan isi m

b. Secara tertulis. Cara ini dilaku

n de minta peserta didik

diberikan oleh pembina.
C. Membuat laporan. Cara ifii di awali dengan adanya pemberian

tugas kepada pese i mengamati suatu kegiatan atau
, misalnya pembuatan gula kelapa,
k, dan sebagainya.

enguji SKU ini dipakai untuk mengecek kebenaran bahwa
a didik telah melaksanakan atau mempraktikkan sebagaimana
in yang diminta dalam SKU. Misalnya kerja bakti, menyelenggarakan
shalat jumat, membantu korban bencana, dan sejenisnya.

Kelima cara di atas merupakan cara menguji peserta didik secara
langsung (karena peserta didik mengetahui dan menyiapkan diri akan ujian
dan atau akan diuji). Cara seperti ini ada sisi baiknya, yaitu dapat memberi
motivasi kepada anggota Pramuka yang lain/yang datang latihan untuk ikut
bersemangat menempuh ujian SKU (karena mudah dan tidak menakutkan).
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Cara kedua yang dipandang cukup baik dalam menguji SKU adalah
secara diam-diam atau tidak memberitahukan. Konsep ujian secara tidak
langsung dilaksanakan dengan cara menyelipkan materi ujian dan teknik
ujian dalam sebuah kegiatan latihan harian. Dengan demikian, peserta didik
tidak tahu bahwa dengan melakukan suatu aktivitas tertentu atau menja

soal tertentu sebenarnya yang bersangkutan sedang diuiji.

Sebagai contoh, peserta didik diberi tugas untuk mengibark
Merah Putih dalam suatu latihan pembukaan latihan harian. K
tersebut telah sukses dan selesai melaksanakan tugas (mengik

Untuk menguji anggota Pramuka Penega -lebih Pandega),
selain menggunakan cara dan teknik sebagaiman ut di atas, maka

ada dalam SKU, misalnya peran ang keamanan, maka setelah
g bisa mengajukan pertanyaan
n SKU).

presentasi selesai para pes
kepada calon Pandega vy



BAB Vil

KONSEP DASAR
SANDI

an, tidak kelihatan,
gan demikian, sandi sesuatu yang
dkan agar tidak semua orang
ksudkan dalam sebuah tulisan

Sandi dapat diartikan sebagai sesuat
dan tidak diketahui secara langsun
bersifat rahasia. Adanya sebuah sa
dapat mengetahui dan mengerti
sandi. Dalam konteks me ilayah negara atau yang memang
sifatnya adalah rahasi diperlukan adanya. Namun, bukan
berarti bahwa sandi

Sandi dapat dipeld] unya adalah Morse.

Semboya
komunikasi nia. Penemu huruf Morse adalah Samuel Finley

yang dikenal dengan sandi Morse adalah alat

gan 1 : 3. Semboyan Morse ini biasa dipakai oleh para pecinta
I. Bahkan bisa dikatakan bahwa setiap orang yang akan menjadi
ggota ORARI (Organisasi Amatir Radio Indonesia) wajib menempuh ujian
dan atau lulus huruf Morse.

Dalam kepramukaan, sandi Morse ini diajarkan kepada peserta didik
(terutama Penggalang, penegak/Pandega) dan lebih sering dipakai sebagai
materi dalam kegiatan Wide Game (jelajah alam). Sandi Morse dalam
perkembangannya juga mengalami inovasi penggunaan keragaman dalam
pembuatan atau penciptaan bagi sandi-sandi yang lain (pengembangan dari
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sandi Morse). Dalam buku ini, sandi nomor 2 sampai dengan sandi nomor
7 adalah pengembangan dan inovasi dari sandi Morse.

Selain sandi Morse, dalam kepramukaan juga dikenal adanya sandi-
sandi yang lain, di antaranya adalah sandi angka. Sandi angka ini bisa

dikatakan juga banyak ragamnya, mulai dari sandi angka biasa sa
sandi angka kulipat. Ada juga sandi huruf, di mana sandi huruf i
yang didasarkan pada huruf abjad sebagaimana yang kita ken
pada huruf Arab.

Sandi lain yang tidak kalah penting dan sering mu iujikan

materi yang dipakai sebagai sarana komunikasi jar.
peraga yang dipakai masih bisa dilihat berup ‘ dera yang
kontras warna dalam bentuk persegi sama sisi.

Dari berbagai macam sandi sebagaimana y aji pada halaman-

halaman selanjutnya, ada satu perso dasar yaitu bagaimana cara

membelajarkan sandi-sandi ini kepada pe idik sehingga adik-adik ini
dapat menguasai dengan mudah iliki kemampuan menyimpan
materi sandi dalam memori waktu yang lama. Selain itu, secara

aplikatif sandi-sandi dala a dapat digunakan sebagai sarana

mengasah kemampuan erta didik dalam bidang pendidikan

Metode Lawan Huruf (LH)

Metode ini dipakai sebagai cara membelajarkan materi Morse kepada
peserta didik dengan cara menyajikan materi huruf Morse menjadi 2 (dua)
bagian umum.

Pertama, huruf Morse yang memang secara tertulis memiliki kebalikan
penuh antara tanda pada satu huruf dengan tanda pada huruf lawannya.
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Jika tanda pada huruf itu adalah titik ( . ) maka lawannya adalah setrip
( - ). Huruf Morse yang masuk dalam kategori ini ialah sebagai berikut.

E = T = - P=.-- X = - -
I = M =-- K=-.- R=.-
S = O =---
H = KH =----
Kedua, huruf Morse yang merupakan kebalikan pos aimana
bayangan benda di depan sebuah cermin. Ketika 3 da kita

hadapkan pada sebuah cermin, benda yang senyats I cermin
tetap jauh dari cermin dan benda yang dekat tetap dekat
dengan cermin. Jika kita analogikan pada uf M umpulan atau

rangkaian tanda Morse misalnya . - -, maka \ketik

ita hadapkan pada
cermin maka akan menjadi - - .

Sebagai ilustrasi adalah : -..

Huruf-huruf yang termasuk LH adalah sebagai berikut.

h

enggunaan metode ini lebih banyak diharapkan agar peserta didik
mpu menghafal huruf abjad yang memiliki lawan pada huruf tertentu.
Jika peserta didik sudah hafal satu huruf beserta lawannya masing-masing,
maka adik-adik ini cukup menghafal huruf Morse untuk satu sisi saja. Ini
artinya jika adik-adik Pramuka sudah hafal huruf yang satu, maka secara
otomatis akan dapat menghafal huruf kebalikannya. Kekurangan pada
penggunaan metode LH (lawan huruf) adalah tidak mudah mengingat kode
huruf Morse pada abjad tertentu secara cepat.
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2. Metode Visualisasi Huruf Abjad (VHA)

Metode VHA (Visualisasi Huruf Abjad) ini adalah sebuah metode
pembelajaran huruf Morse kepada adik-adik Pramuka dengan cara
memvisualisasikan cara-cara bagaimana seseorang atau kebiasaan Ki
dalam membuat atau menulis sebuah huruf abjad. Dengan demikian, ur
penulisan huruf abjad inilah yang menjadi fokus atau dasar untuk me
Morsenya sebuah huruf abjad. Selain itu, metode VHA ini
bagaimana menghafal huruf Morse dengan cara menganalo uah

car

Morse secara bebas sesuai dengan huruf abjad an untuk
diketahui huruf Morsenya. Penulisan sebuah j ecara umum
berupa goresan sebuah mata pena, di mana d lis sebuah huruf

terkadang seseorang hanya melakukan u kali san saja, misalnya
penulisan huruf “S”. Untuk menulis
dengan melakukan goresan mata

dibutuhkan gerakan tangan
dua Kali.

Ada sejumlah tanda-tanda dapat dijadikan sebagai dasar
untuk mengetahui bagaima sebuah huruf abjad, yaitu sebagai
berikut.

a. Ujung garis, s s datar, dan titik (ini semua dianalogikan
dengan seb
b. lianalogikan dengan sebuah setrip).

aan visualisasi huruf abjad secara gradual.

engingat Morsenya sebuah huruf abjad, dilakukan dengan
ntuk huruf dan sisi proses penulisannya (sebab sebagian
an huruf abjad dilakukan sebanyak dua kali goresan, misalnya
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Tabel 8.1 Visualisasi huruf abjad dan proses mengingatnya

Pada huruf A terlihat ada garis datar sebuah, maka inilah

titiknya, sedangkan dua sisi garis di samping kanan dan Kkiri
/—\ dalam praktik penulisannya adalah satu kali goresan, inilah

setripnya.

Penulisan huruf B diawali dari garis tegak, maka garis tegak
B ‘3 ini adalah setripnya, sedangkan garis datar pada huruf
ada tiga buah, garis datar inilah tanda titiknya.

Huruf C berbentuk setengah lingkaran dibagi d

r— kemudian masing-masing diambil ujung bawah

c l\__ sehingga garis di atasnya sebagai setripn l € - -
di bawahnya adalah titiknya.
Penulisan huruf D diawali dari garis ak, m garis tegak

D ini adalah setripnya, sedangk huruf D
ada dua buah, garis data B
Untuk mengingat m ukup mengambil

E S bagian garis datar gah saja, dan inilah
titiknya.

sebelah kirinya kemudian terpotong

di bawahnya, maka akan menjadi dua

Bentuk huruf G hampir sama dengan huruf C yang

mendapatkan tambahan garis tegak kecil pada ujung akhir
garis. Garis setengah lingkaran kita bagi menjadi dua, dan
inilah sebagai setripnya. Garis tegak pendek pada akhir - -,
garis pada huruf G kita jadikan sebagai titiknya.

Secara visual huruf H mempunyai dua buah garis tegak
kanan dan kiri, kemudian dibelah oleh garis datar satu.
Jika garis datar ini benar-benar membelah/melebihi garis
tegak kanan dan kiri maka akan menghasilkan garis pendek

sebanyak empat buah, dan inilah menjadi titiknya.
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o) Secara visual huruf “i” (kecil) mempunyai dua macam tanda,
| yaitu titik di atasnya (maka ini tanda titiknya) sedangkan
garis tegak pendek, ini tidak diperhitungkan.

Pada huruf J terdapat titik, maka inilah titiknya (yang kita

| tulis dahulu). Kemudian pada goresan gambar huruf J ini

| garis tegaknya kita bagi dua (ini setripnya) kemudian garis

datar di bawah juga sebagai setripnya.

Garis tegak pada sisi kiri huruf K adalah setripnya.

Kemudian pada saat kita membuat huruf K, kita
K < membentuk sudut lancip satu kali goresan, maka i

setripnya. Sedangkan sudut lancip yang dekat
L -
M - -

esan kedua kita membuat sebuah sudut lancip pada - .

bagian bawah kanan (satu kali goresan) inilah tanda titiknya.

Garis yang berbentuk lingkaran ini, kita bagi menjadi tiga

bagian dengan sama panjangnya, maka garis inilah tanda ---

setripnya.
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Jika diperhatikan, pada huruf P (yang diperbesar), ada
sedikit kelebihan garis pendek pada bagian atas kiri yang
T ] bertemu dengan garis tegak (inilah titiknya) kemudian masih

pada garis bagian atas, ternyata diteruskan menjadi garis

lengkung, maka garis lengkung inilah tanda setripnya. Untuk

garis tegaknya ini kita jadikan pula sebagai setripnya, dan

garis datar pada bagian bawah ini adalah tanda titiknya.

Huruf g (kecil) ini untuk garis setengah lingkaran ad
El setripnya, kemudian garis tegak sebelah kanannya_j

q biasa menggunakan pensil/alat tulis,
CL ada garis setengah lingkaran mengha
|

inilah tanda setripnya.

Huruf R ditulis dengan hur

ecara manual, dapat kita cermati

garis datar atau miring sebanyak tiga

k huruf U, kita perhatikan bahwa saat membuat huruf

terdapat dua ujung garis, inilah tanda titiknya. Sedangkan
penulisan huruf U dilakukan dengan satu kali goresan, maka R

inilah tanda setripnya

Sama dengan huruf U, pada huruf V terdapat dua ujung
garis, inilah tanda titiknya. Kemudian ada satu sudut lancip
yang terbentuk terlebih dahulu sebelum garis miring sisi
kanan, inilah tanda titiknya lagi. Sedangkan penggoresan

satu kali, inilah tanda setripnya.
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Pada huruf W hanya terdapat satu sudut lancip yang
W \N menghadap ke atas sehingga sudut inilah tanda titiknya.
Sedangkan garis miring besar ada di kanan dan kiri maka

inilah tanda setripnya.

Pertama saat membuat huruf X, kita membuat garis miring

ke kanan, maka inilah tanda setripnya. Kemudian diikuti

dengan garis miring ke kiri ke bawah ini juga setripnya.
Pada saat kita membuat garis miring ke kiri bawah, sam

\/ di tengah-tengah akan bertemu atau bersimpangan deng
A

garis miring pertama dan lalu membentuk sudut |z

lancip kedua (di bagian bawah, inilah ta

Akhirnya garis miring bagian kiri ke baw.

k sudut lancip, maka inilah

iring pada goresan ke dua ini

s datar di atas adalah setripnya, dan garis

i adalah setripnya. Kemudian terakhir garis

ra Mengirim Huruf Morse

Huruf Morse bisa diajarkan kepada peserta didik (terutama mulai
Penggalang sampai Pandega/bahkan pembina) di dalam proses kegiatan yang
dapat dilaksanakan di dalam ruangan atau alam terbuka. Adapun alat yang
bisa dipakai untuk menyampaikan dan membelajarkan huruf Morse bisa berupa
alat peraga pandang, dengar, dan raba. Huruf Morse yang disampaikan
dengan alat peraga pandang ini antara lain menggunakan bendera, sinar,
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isyarat (gerakan), cermin, yang kemudian masing-masing disebut dengan
bendera Morse, sinar Morse, dan isyarat Morse. Pembelajaran semboyan
huruf Morse disamping sebagai upaya merahasiakan isi sebuah pesan yang
dirasa amat rahasia/penting, pembelajaran sandi juga dimaksudkan untuk
melatih ingatan dan mengasah ketajaman indera pendengar, pengli n,
dan bahkan perabaan.

1. Pengiriman Morse dengan Bendera

Bendera morse berbentuk persegi panjang dengan 2 andingan
2 : 3 yang mempunyai dua warna yaitu putih da a putih
berada di bagian atas dan di bawah, sedan 5 tam ada di

bagian tengahnya.

ikibaskan ke kanan dengan gerakan membentuk angka delapan
ebatas lurus dengan pundak sebelah kanan (dengan pangkal tongkat
ap berada di depan perut. Posisi gerakan tongkat ini jika digambarkan
akan membentuk huruf “V”

Untuk menyampaikan tanda setrip, gerakan bendera ke arah kanan
tetap sama, yaitu membentuk angka delapan, hanya saja gerakannya lebih
panjang/hampir sejajar dengan lutut (dua kali panjangnya dari gerakan
untuk tanda titik).
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l-“‘- ’.--'1
~ -

\ ~

\ _'ff: 1

L. ~ -

e
L
TN
.
]
.
.

Arah gerakan bendera untuk tanda titik

ntuk tanda setrip

n/kibaran bendera Morse

Garis

Sikap siap/mulai
Sumber: www.winayajayasakti.org

Gambar 8.3 Sikap mengirim berita dengan bendera Morse
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2. Pengiriman Morse dengan Sinar

Semboyan huruf Morse dapat disampaikan dengan sinar, yaitu dengan
menggunakan senter (untuk malam hari) atau cermin yang kena sinar
matahari dan atau api/obor. Tanda titik disampaikan dengan menghidu
sorot lampu/senter atau kilauan pantulan cahaya matahari denga
pendek/cepat, sedangkan untuk tanda setrip durasi sorot la
kilauan/pantulan cahaya agak lama.

3. Pengiriman Morse dengan Isyarat

Semboyan huruf Morse dapat disampaik enggunakan
. Posisi awal

ngan mengepalkan

isyarat jari-jari tangan dengan cara mengepa n me
untuk siap menyampaikan semboyan Morse {adalah
jari-jari tangan. Untuk tanda titik disampaikan
tangan separuh bentangan (sehing k tangannya kelihatan sedikit).
Tanda setrip disampaikan dengan uka/membentangkan jari-jari
tangan secara penuh (nampa L annya secara sempurna).

ra membuka jari-jari

C. Macam-Mas di Dinamik

1
0
T
11
NuoOXx<zsr
1
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Contoh Soal: /- .../ . /-./)~-../ ./ .-./[].-~-
Dibaca : B E N D E R A

a. Sandi Rumput

Sandi rumput didasarkan pada huruf Morse, hanya saja untuk ta
titik ( . ) dilambangkan dengan rumput pendek ( A ), sedangka d
setrip ( - ) dilambangkan dengan rumput panjang ( A ).

Contoh materi:
P=.--. =AM X=-.- =MA
A= - = M N =-. = M

Contoh : AMANAMNANMANN A
Dibaca :R A P | K A N

b. Sandi Angka Morse

Sandi angka Morse ini se um ‘menggunakan huruf Morse
sebagai dasar pembuatannya yang kita kenal selama ini bisa
dibedakan menjadi 2 (dug 3 tanda titik ( . ) dan tanda setrip

Untuk membuai angka Morse, tanda titik ( . ) diganti dengan
angka/bilan sédlangkan tanda setrip ( - ) diganti dengan angka/
bilangan ga angka 10 walaupun termasuk angka/bilangan genap,

enggunaan sandi angka morse ini tidak dipakai. Hal ini
asumsi ketika angka 10 dipakai berderet dengan angka
atau genap, maka akan membingungkan dalam penerjemahan
ambang huruf Morse.

Vlisalnya angka 75103. Berdasar angka ini bisa menimbulkan beberapa
sir, antara lain : 7 = -, 5 = -, 1 = -, dan O tidak bisa kita lambangkan,
serta 3 = - Sehingga akan menjadi kumpulan tanda morse = - - - 0 -
(dalam hal ini tidak ada huruf abjadnya). Selain itu jika yang di maksud
bukan 1 dan O, serta bukan O dan 3, akan tetapi angka 7, 5, 10, dan
3 dengan demikian sebenarnya angka 75103 huruf morsenya adalah - -
. - yaitu huruf Q.
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Contoh materi:
L =.-..—> 2542,dst F =. -.—> 8276

Soal : 7+25-943x284+82-838+2964-21=4286
Dibaca: T A K S | R L A H

c. Sandi Kimia

Sandi kimia dalam pembuatannya juga memaka Morse
sebagai dasarnya. Sebagaimana kita kenal juga bahwa Morse
, dalam
penerapannya tiap-tiap lambang ini bisa menemp yang sama/
berdampingan. Ada 4 prinsip yang perlu dip i M sandi kimia,
yaitu sebagai berikut.

1) Tanda titik ( . ) pada huruf M digan gan huruf vokal (A, |,

U, E, O).
2)  Tanda setrip ( - ) pada h anti dengan huruf konsonan
(bisa F, K, M, Z, W, d a).

diganti dengan angka 2
diganti dengan angka 3
, diganti dengan angka 4
4)
setrip sebanyak 2, diganti dengan angka 2
setrip sebanyak 3, diganti dengan angka 3
setrip sebanyak 4, diganti dengan angka 4

ateri:
- . - strip sebanyak dua diganti N2, . diganti E, serta - diganti
K, sehingga menjadi N2EK
V =...- titik sebanyak tiga diganti O3H

Contoh soal : CO2 + EN x OHU - N2 = ES
Dibaca . D A R M A
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d. Sandi Lingkaran

Sandi lingkaran materi dasarnya juga menggunakan materi huruf Morse,
di mana untuk tanda titik ( . ) dilambangkan/diganti dengan lingkaran kecil

( 0 ), sedangkan tanda setrip ( - ) diganti/dilambangkan dengan lingkara
besar ( O ).

Contoh materi:

P = .- -, — 0000 X =-.-—> 0000 Q

B = -, .. — Oo00 V=...--> 0000

Cotoh soal : O 000 oo 000 00O O 0OoOO o0
Dibaca T R I S AT Y

e. Sandi Paku

Untuk sandi paku secara umum m
pada sandi lingkaran, di mana untuk
dengan paku kecil ('Y ), sedangk

ma dengan materi
ik (. ) dilambangkan/diganti
( - ) diganti/dilambangkan
dengan paku besar ( Y ). Untu
huruf morse dianalogikan

tanda titik atau setrip pada
kayu berupa garis bawah

Contoh soal
Dibaca

juga merupakan pengembangan dari sandi morse, di
titik (.) dilambangkan/diganti dengan pagar pendek ( L ),
a setrip ( - ) diganti/dilambangkan dengan pagar tinggi ( L ).
tuan tanda titik atau setrip pada huruf morse dianalogikan dengan
u berupa garis bawah

Contohmateri:B=—...—>J_|_|_|_, U=..-> 1111

Contoh Soal : LLL1L 1 tl1 tuit 1t 1l 11y

Dibaca : B E R H I A S
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g- Sandi Seismograf

Sandi ini dibuat dengan materi dasar yang diambil dari huruf Morse.
Sandi seismograf ini adalah pengembangan dari sandi rumput, di mana tanda
titik (. ) diganti dengan rumput pendek dan atau akar pendek, sedangkan
tanda setrip ( - ) diganti dengan rumput panjang dan atau akar p
Dalam penulisannya setiap huruf abjad (paket Morse) harus dit
satu jenis yaitu rumput saja atau akar saja.

Contoh: J\Nv\_vv_/\/\/\_vv_/L OQ

Terbaca: B A K A T

h. Semboyan Morse

Semboyan Morse adalah tanda-
ganti dari suatu perintah atau ajakan disampaikan dengan menggunakan

rat tertentu sebagai

media tertentu pula.

Adapun semboyan Morse ad

Perhatian = k. Hadap Kiri = . -
Apel/Upacara . Belok Kanan = - -
Berpencar Belok Kiri =, - -

Lari =, - -.

Mengerti

m
n

o. Tunggu
p

q. Istirahat
r

Berhitung

s.  Berbahaya

dap Kanan = . - .

terangan:

Semboyan Morse dipakai pada saat seorang anggota Pramuka atau
pandu, pada saat melihat fenomena yang terjadi di sekitarnya, dan atau
mempunyai keinginan untuk meminta kepada anggota untuk melakukan
atau menghindarinya. Semboyan Morse bisa disampaikan dengan isyarat
suara, sinar/lampu ataupun bendera.
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i Angka Morse

Angka morse adalah angka berupa titik dan atau setrip sebagai
lambang pengganti dari angka latin.

1=.----3=...-- 56=..... 7=.--..9=----
2=..---4=....- 6=-... 8=---. 10 = - -
Contoh Soal: . ----/.----/...--/-.../

2. Angka sebagai Dasar Sandi
a. Sandi Angka 1

Pada dasarnya sandi angka 1 me konve uruf abjad A sampai

dengan Z, yang jika kita urutkan, h A dan huruf Z = 26

Kata Kunci A =1

Materi

A =1 vV =22

B =2 W = 23
X =24
Y = 25
Z = 26

6-5+12+1-14+7=09
P E L A N G |

Untuk menghafalkan dan membelajarkan sandi angka kepada peserta
didik, huruf abjad dapat dianalogikan atau diilustrasikan dengan langkah atau
cara-cara membuat (baca: menulis) huruf abjad melalui proses sebagaimana
penjelasan di bawah ini.
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b. Visualisasi Huruf Menjadi Angka

Tabel 8.2 Visualisasi huruf menjadi angka

Perubahan Perubahan Posisi
Huruf Penjelasan
ke 1 ke 2

A Tidak ada - Tidak ada

Tidak ada - Tidak ad

Huruf C ini ditambahi dengan garis

setengah lingkaran kecil ditempelkan
c C g g p

di atasnya, kemudian dibalik ke

3
kanan.
Bagian atas huruf D dibuang ingga
membentuk huruf U pada sisi sebelah
D D kanan ditambah dengg ¢ 4

L

osisi huruf F bagian yang terbuka/

bagian atas ditutup, kemudian

posisinya dibalik/ditarik ke atas

sehingga akan membentuk angka 6.

Huruf G agar membentuk angka 7
pada sisi sebelah kiri diberi setrip,
kemudian dibalik ke arah kanan dan
ditarik ke atas.

SR N

Untuk membuat huruf H menjadi

angka yang ke 8 sangatlah mudah,

yaitu dengan menutup bagian atas

dan bawahnya.
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Huruf i kecil di atasnya senantiasa
ada tanda titiknya. Jika tanda titik

0O «—o0

ini diperbesar, lama-kelamaan akan 9
menyentuh garis tegak dan akhirnya
mirip dengan angka 9.
Tanda titik di atas huruf J diperbesar
j dan dipindahkan ke depan garis tegak, \JO 1
akhirnya menyerupai angka 10.
Untuk mengingat huruf ini, garis
‘_< miring di sisi atas dan bawah ini kita ”
luruskan, akhirnya akan membentuk
angka 11
Untuk memudahkan ingatan bah
huruf L ada pada posisi ke 12,
‘—L caranya di belakang diberi L 12
atas
a bahwa
isi ke 13, maka
N
Y 13
isahkan/ditarik ke
ian sisa gambar yang \/\4
memosisikan huruf N ini ada
ada urutan ke 14, maka garis tegak |\’
yang di sebelah kiri ditarik ke kiri/ l 14
dipisahkan, kemudian sisanya (seperti |
huruf V ditambah garis ke bawah \‘
pada sisi sebelah kanannya.
Untuk membentuk angka 15 sebagai
posisi huruf O, dianalogikan huruf ini |:|
o |:| dalam bentuk kotak. Kemudian garis 15

di sisi sebelah kirinya ditarik ke atas
dan sebelumnya diberi garis tegak di

sisi kirinya.
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Huruf P ini sekilas sudah membentuk

angka 6. Untuk membentuk angka 16
j sisi sebelah kirinya diberi garis tegak
kemudian lingkaran di sisi atas ditarik

ke bawah.

Bentuk huruf Q dianalogikan ke dalam
bentuk sebuah kotak yang berekor.

Untuk membentuk angka 17, garis

pada kotak tegak yang sebelah kiri
digeser ke kiri, kemudian garis miring

bawahnya ditarik ke atas.

Untuk menjadikan huruf R ini

mudah diingat ada

posisi

B

as ditutup akhirnya mirip angka 19.

Dari gambar huruf T, agar mudah 0O

diingat posisinya pada urutan ke

20, huruf T pada garis atas sebelah
kanan dipotong dan dijadikan sebuah l 20
lingkaran kemudian diletakkan di
sebelah kanan dari sisa potongan O
huruf T.
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Agar huruf U dapat diketahui sebagai l “

huruf yang ke-21, maka pada l

u garis tegak sebelah kanan dipisah. o1
Kemudian pada ujung sisi sebelah ‘

kirinya ditambah dengan garis

setengah lingkaran.

Untuk bisa mengerti bahwa huruf

V adalah angka ke-22, garis miring
Vv \/ sebelah kanan dan kiri diberi gari 22
setengah lingkaran kemudian ba
bawahnya ditambah garis datar. \/Z
W 23
X 24
diberi garis setengah lingkaran
dan garis miring ke kanan ( 4 ).
25
idak ada Tidak ada
Secara visual huruf Z seperti angka
2. Kemudian untuk membuat angka 6 E/{ 26
sudut bagian bawah ditutup. -

c.” Sandi Angka 2

Dasar sandi angka 2 yaitu menggunakan huruf abjad A sampai dengan
Z, hanya saja angka yang dipakai untuk menggantikan huruf A tidak 1
dan Z bukan 26 sehingga sangat tergantung dari angka berapa kita akan
memulainya.
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Contoh Materi:

A =3 H =10 o =17 V =24
B =4 I =11 P =18 W = 25
cC =5 J =12 Q=19 X =26
D=6 K =13 R =20 Y =27
E =7 L =14 S =21 Z =
F =28 M =15 T =22

G=29 N =16 U =23

Contoh: 17 + 4 3+22x17+4+3x22—3
Dibaca: O B A T -O B A T,

d. Sandi Angka 3

Sandi angka 3 ini adalah sandigyang dis
abjad, di mana huruf abjad dila ng dengan angka 1 s/d 10 atau
dengan tanda matematik.

Materi:

berdasar pada huruf

=2 0O =0 V o=v
= 6 P =- W = 10
= Q =& X = ()
R =$ Y = #
s =38 Z =%
T o=+
u =o,

:92%$0,42 -2=; 281:2
c:GARUDA PANCASILA

e. Sandi Angka 4 (Angka Muda Mudi)

Sandi ini sebagian besar menggunakan angka pada umumnya sebagai
lambang atau pengganti huruf abjad, serta tanda/lambang matematika
sebagai pengganti huruf abjad.
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Materi :
A 2 H 4 (0] (0] \ 10
B 6 I 1 P - W 10°
C & J 7 Q ® X X
D T K X R Y 7
E £ L | S 8 4 #
F E M 3 T +
G 9 N = u %

Contoh P 2-1 %=99%=

Terbaca : Api  Unggun

f. Sandi Angka S

Sandi ini dinamakan dengan Sandi karena materi pembuatan
sandi ini menggunakan angka da yang mempunyai kelompok

huruf sesuai dengan perput bendera Semaphore.

w W
1 1
[
1} 1
c -
a1 O,
| |
N O
noon
X =2

3-6=Y
6-7=2

4-6=3

4 -7 =
Céntoh . 1/6 0/5 1/7 3/6 0/5 0/2 0/5 2/6 0/1 1/7 0/7

Terbaca : M E N Y E B E R A N G
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g- Sandi Angka Kulipat 1

Sandi angka kulipat didasarkan atas hitungan jumlah huruf abjad,
hanya saja untuk angka awal yang dipakai tidak dimulai dari angka satu
1 sebagaimana posisi huruf A adalah 1. Kemudian untuk angka berikutnya
adalah kelipatan dari angka yang pertama, dan angka yang dipakai
angka ganjil: 3, 5, dan seterusnya.

Contoh : A =3 B =26 C = 9, dan seterusnya.
Materi

A =3 H =24 O = 45 V = 66

B =6 I =27 P = 48 W = 69

c=29 J =30 Q = 51 X =7

D=12 K =33 R = 54 Y =

E =15 L = 36 S =57

F =18 M= 39 T =60

G =21 N =42 U = 63

Contoh: 3 + 48 - 27 x 63 : 21 - 63 = 42
Dibaca : A P | G G U N
h. Sandi Ang t

Sandi a at 2" berdasar hitungan jumlah huruf pada abjad
sebagaimana bias nya saja angka awal yang dipakai tidak dimulai dari
satu ( 1 ntuk angka berikutnya adalah kelipatan dari angka

seterusnya. Angka yang dipakai adalah angka genap
ka 2, 4, dan seterusnya.

2 B =4 C = 6, dst

2 H=16 0=30 V =44

4 I =18 P =32 W= 46
C =6 J =20 Q=34 X =48
D =28 K=22 R =36 Y =250
E=10 L =24 S =38 Z =252
F=12 M=26 T =40
G=14 N =28 U = 42
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Contoh: 8 + 24 - 2 x 14 + 4 x 2 = 36
Dibaca : D L A G B A R
i Sandi Not Angka

Sandi not angka menggunakan materi dasar posisi urutan huruf abj
yaitu A = 1 dan Z = 26. Bedanya dengan sandi angka terleta d
penempatan angka posisi huruf pada satu garis birama dan p ah

garis di atas angka.

Contoh H1_65 1—4.\51—4.. 5 21 14
Dibaca : P E N U N T U

j- Sandi Jam

Sandi Jam menggunakan materi r uru dalam huruf abjad.
Hanya saja lambang yang dipakai se
jam. Komponen dalam jam yang

anti huruf abjad ini adalah
jam dan menit, sedangkan

perbedaan antara satu huruf deng g lain ada pada selisih menit

yang dipakai.

Materi/Kata Kunci:
07.00 = A

: 07.00, 08.00, 07.05, 07.00, 07.55, 07.00, 08.10
A M B A L A N
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k. Angka Romawi

Angka romawi dibagi menjadi 4 (empat) macam yaitu: Ekan, Puluhan,
Ratusan dan Ribuan, yang dalam penulisannya menggunakan lambang
tertentu. Adapun angka romawi selengkapnya ialah sebagai berikut.

1 | 11 Xl 40 *

2 Il 15 XV 46

3 11} 19 XIX 49 *

4 I\ 20 XX 50

5 \ 24 XXIV 59

6 \ 27 XXVII 60

7 'l 29 XXIX 70

8 VIII 30 XXX 79

9 \Y 32 XXXI

10 X 39 XXXIX * 1000 M

Keterangan: *) Dikurangi har ur
3. Kotak sebag S andi

anya sandi kotak tunggal, maka setiap huruf abjad
bidang kotak, lingkaran, atau sudut. Berdasarkan
uruf abjad tersebut, dijadikan dasar untuk menulis

da (dalam sandi kotak tunggal ini tidak dikenal/tidak perlu
kan tanda titik pada saat membuat kotak (karena setiap huruf
empunyai bentuk sendiri-sendiri. Gambar penempatan huruf abjad
lengkapnya adalah sebagai berikut.
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PN

e R g

Contoh : [\ H ‘

Terbaca:Q A B | L A Oa

b. Sandi Kotak Ganda

Secara umum cara membuat dan cara erja sandi kotak ganda
a

hampir sama dengan sandi kotak tunggal. Hany
diletakkan dalam kotak yang tidak s

dua huruf abjad

tuknya. Untuk penulisannya
sebagai berikut.

1) Untuk huruf pertama dal
membuat kotak sesuai
itu berada.

k, hanya menggambar atau
ntuk kotak di mana huruf pertama

2) Untuk huruf kedua iap kotaknya, dilakukan dengan cara
sebagaimana huruf kedua berada dengan
. ) pada kotak dimaksud.

Materi
EF uv
KL ST N\ WX
5 .
Q YZ

Dibaca : M E N A K S | R
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c. Sandi Kotak Trilipat (Triple)

Sandi kotak ini memakai materi dasar huruf abjad yang diletakkan
pada satu kotak, di mana dalam satu kotak berisi tiga (3) buah huruf,
kecuali kotak terakhir berisi dua (2) huruf. Cara penulisannya adalah
sebagai berikut.

1) Untuk huruf pertama dalam setiap kotak, hanya denga lis
atau menggambar kotak sesuai dengan bentuk kotak a h
pertama itu berada.

2) Untuk huruf kedua dalam setiap kotaknya, di n cara
menulis/menggambar kotak sebagaimana huruf ada dengan
menambahkan satu buah titik ( . ) pada

3) Untuk huruf ketiga dalam setiap kotak, cara menulisnya dilakukan
dengan cara menulis atau menggambar \kotak' sebagaimana bentuk
kotak di mana huruf ketiga ber denga ambahkan tanda titik

sebanyak dua (2) buah ( . .

Materi

andi Kontras

Dinamakan sandi kontras karena memakai kerangka dasar kotak dan
jajaran genjang yang dipakai bersamaan dan saling beririsan (transection),
dan sebagai pembeda huruf satu dengan huruf yang lain yang berada
dalam satu kotak segitiga dipakai tanda titik.
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l.. K

WU

Cara menulis dan membaca bunyi sandi kontras adalah cara

menggambar kotak sebagaimana posisi huruf berada.
Contoh:
H 1 zZ B U L

4. Huruf Abjad sebagai Dasa
a. Sandi Katak

Sandi ini memakai materi ah huruf abjad untuk menulis
nulis huruf setelahnya (melompat =

AKU BINATANG AMPHIBI. AKU SUKA BERNYANY!I DI
DALAM AIR, KALAU AKU MAU MAKAN, AKU HARUS
BERJALAN SEBANYAK TIGA KALI.

: WDUXQD MDBD PHODWL
Di : TARUNA JAYA MELATI

b. Sandi AN

Sandi ini materi dasar yang dipakai adalah huruf abjad, hanya saja
dalam penulisannya hurufnya dibagi menjadi dua baris. Baris pertama A
s/d M, sedangkan baris kedua (di bawahnya) huruf N s/d Z. Cara menulis
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dan membacanya adalah dengan menulis huruf kebalikannya/di bawahnya.
Jika kita menghendaki menulis N maka ditulis A.

Materi :
ABCDEFGHI J KLM
NOPQRSTUVWXYZ
Contoh: GHANFXRYNCN
Dibaca : TUNASKELAPA

c. Sandi AZ atau MN

Sandi ini materi dasar yang dipakai juga h
huruf sebanyak 26 buah itu dibagi menjadi
sedangkan baris kedua huruf Z s/d N. Cara m
dengan menulis huruf kebalikannya/djgbawa
menulis huruf N maka ditulis huru

Materi :

ut ini diberikan contoh kuncinya (bukan soal) sehingga soal yang
diberikan kepada peserta ditulis seperti contoh kunci ini.
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Contoh: H S E ME B UK
AOKUSAJY Terbaca: JAWABLAH SOAL DI

LAIDNGNA BAWAH INI KEMUDIAN

BLNIAAUN KERJAKAN SEBAGAIMANA

ADI AKITG PETUNJUK YANG ADA

WI HNAMEA

ABAKJAPD
A

JAWERNA

e. SandiZ

Sandi ini hampir sama dengan sandi ular tegs
yang ada dicermati dan dibaca sesuai dengan
(dari atas ke kanan kemudian turun miring ke ki
ke kanan lagi).

Contoh: B UATL AH Terbac
GHTS EMU
USAHAAM
GASI UK

NUNJUA

MA MA

N MU

u H MAINAN MURAH
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Contoh : UL TK NL UK TK AL UE TA NA
Terbaca : L A M B A N G P R

A NL T

Materi:

d T u N A s

K A B c D E

E F G H | J

L K L M N 0

A P Q R s T

P u v W X X

A z
K
A

K

Kata yang dipakai sebagai k

u
dua buah kata yang mengandun k Inya: BUNGA KANTIL, Merah
Putih, RUKUN ISLAM.
g.- Sandi Sungai
Sandi ini ca S adalah dengan konsep 5/8. Artinya untuk
menulis hurufgya = sud, hendaknya ditulis huruf yang ada di

sebelahnya atau g /Mberlawanan. Misalnya mau menulis huruf E, maka
tulislah

alah satu kalimat yang mempunyai

T m m O

T R Q P 0] M L K

Contoh : VOILAUY QOTMAQOB
Terbaca : JAMBORE NASIONAL
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h. Sandi Panah

Cara membuat dan membaca sandi panah sama dengan Sandi Sungai,
yaitu dengan cara memperhatikan lawan huruf yang ada sisi lawan pada
panah sebaliknya (ke atas atau bawah dan kanan atau Kkiri).

Materi:

Z J
Y < A A . D
X = >
W =
V =

 / v

U T

Contoh : SDN AKOSQ BSW
Terbaca : AYO SENAM P

Sandi Arab 1

ARATNASUN INES SATNEP MALAM
MALAM PENTAS SENI NUSANTARA

Sandi Huruf Arab

Sandi Huruf arab ini bukan merupakan angka arab, tetapi lambang
bilangan dari angka arab atau angka arab yang dilambangkan dengan
huruf hijaiyah.
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Adapun angka huruf arab itu ialah sebagai berikut.
= =d

1 v v =2

y =« v =J ¥ = U

y =z ¢ =a ¢ =<

3 =4 0- =4 0 =&

o =4 . = =t
o= 9 v =g v = 3
v o= 5 A =4 A =ga
A =T 4 =gas. = b

q = 4k Yoo =4 Vooo = g
10 = ¢

Contoh : & g — b )
Terbaca : 14 - 8 - 1961

Catatan: sandi arab ini dalam penulisannya tidak dilakukan dengan memberi
lambang angka satu demi satu angka api p an/penggantian angka
jumlah setiap angka. Contoh 1961
nam puluh = o« satu =)

dengan huruf arab sesuai dengan
(dibaca seribu = & sembilan

k. Sandi Konvoi

baris-berbaris, se lompok pasukan ada identitas-identitas tertentu.
Hal ini j ipaka

da huruf vokal (A.l.U.E.O). Contoh huruf “S” ditulis dengan ES,
H” ditulis dengan HA.
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Contoh soal :

ESEBEUTEKAAEN ENAEMA ENAEMA PEEREESIDEEEN YEAENGE PEEERENAHA
EMEEMEERIENTEAHA ENEGEAERA IENDEOENEESIA

Terbaca . Sebutkan nama-nama presiden yang pernah memerintah

negara Indonesia.

l. Sandi Gambar

Sandi ini menggunakan gambar tertentu sebagai g
abjad, sedangkan penggunaannya sama sebagaimana keti
kata atau kalimat.

Al ATHT < ol OfV
Bl O [0 P la]
C M J D X
D —J K \/ Y (_|
E D L 4 )
F :’: M
G < /\
- COA CORNKZA
Contoh Soal : 3 A (=

Dibaca AWAN SINGA PADANG PASIR?

ngan cara bercermin dua buah. Dalam pembuatan materi
di kaca ini adalah dengan cara menulis kalimat yang dikehendaki
dian dalam pencetakannya dilakukan secara terbalik (bukan tulisan
yang di depan kertas yang diberikan, tetapi tulisan yang ada di balik
kertas dimaksud).

Contoh : ANNIAAN
Terbaca : KARENA
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n. Sandi Alfabet

Alfa Hotel Papa Whiskey
Bravo India Quebec X-Ray
Charlie Juliett Romeo Yankee
Delta Kilo Sierra Zulu
Echo Lima Tango

Foxtrot Mike Uniform

Golf November Victor

Contoh : Alfa Tango Hotel Foxtrot Alfa Lima
Terbaca : A T H F

o. Sandi Nasional

Sandi ini hampir sama den andi Alfabet, hanya kata yang
dipakai menggunakan nama-nama [Kota atau kota kecil di Indonesia,
kecuali pada huruf tertentu ya k te at nama kota/pulaunya. Cara

gan mencermati huruf pertama

setiap kata-kata yang
sarana pemakaian h

ata-kata yang dipakai hanya sebagai

dibaca dan ha

A Jakarta Solo
an Kendari Tangerang
ireb Lombok Ungaran
e Mataram Violet

ekang Nagan Raya Wamena

Flores Ogan Komiring Ilir ~ X-Tra
Garut Papua Yogyakarta
Humbang Queback Zainal

Irian Rembang



164 Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

Untuk membaca sandi nasional dan alfabet, cukup dengan mengingat
huruf pertama yang diucapkan (biasanya kedua sandi dipakai dengan cara
diucapkan).

Contoh : Solo Irian Ambon Garut Ambon
Terbaca : S I A G A

p. Sandi Abstrak

Sandi ini berisi tulisan/pesan yang ditulis di atas kertas
bahan untuk menulisnya adalah cairan air jeruk nipis, a

pacar Cina (Aglaia Odorata), dan alat untuk memuncu
panas api.

Cara membuatnya siapkan kertas dan cai air j pis/perasan
daun pacar Cina, kemudian celupkan batang kayu yang/lancip tetapi halus
cara pelan-pelan.
sampai kering betul. Untuk
i tersebut pada api secara

perlahan tulisan itu akan

(sebagai pena), dan gunakanlah untuk ulis

Setelah selesai keringkanlah/angin-angi
membacanya dekatkan kertas yang, s
perlahan dan jangan sampai t

muncul, dan akhirnya bisa kalimatnya.

q. Sandi Inggris

Sandi ini disebu di Inggris oleh karena kata atau kalimat
pesan yang disa
Inggris. Denga

na atau arti yang tersirat ditulis dengan bahasa

Sandi Kisah

Sandi ini didasarkan pada sebuah kisah atau cerita tertentu sehingga
soal disampaikan dan dinarasikan dalam sebuah cerita secara tertulis.
Peserta diminta untuk menjawab atau menebak jawabannya.
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Contoh Soal:

Aku adalah sebuah benda menyerupai tubuh binatang landak. Aku mempunyai
banyak luka. Hidupku ada di tanah tandus dan atau subur. Aku berbaju
hijau, kalau sudah tua aku jadi cantik dan rupaku kuning.

Jawabannya: Aku adalah buah nanas.

s. Sandi Wingdings 3

Sandi wingdings 3 ini merupakan penggantian huru
sebuah lambang garis dalam bentuk tertentu (domi Ve unakan
anak panah sebagai ciri khas masing-masing huru an sandi
Wingdings 3 ini sama halnya ketika kita me dengan cara
merangkai huruf-huruf yang dikehendaki.

Materi:
A |
© 3
J R
m O
S
~

GXUND GY-Uu3
BUTKAN RUKUN I MAN

Contoh;

Dibaca :

Sandi ambalan ini sebagai upaya perenungan, penghayatan, dan
pengamalan hal-hal yang tersirat dalam Dasa Darma, yang biasa dibaca
pada saat upacara-upacara Pramuka.
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u. Sandi Hujan

Dasar pembuatan sandi hujan adalah huruf abjad. Pembuatan sandi
hujan pada dasarnya sama seperti membuat soal atau pertanyaan pada
umumnya (tetap menggunakan huruf abjad tanpa diubah menjadi simbo
huruf sandi apapun). Sandi hujan huruf yang dikehendaki ditulis a
disusun dari atas ke bawah per kata atau kalimat. Dengan demikia

membacanya juga dari atas ke bawah (seperti karakteristik h&

Contoh sandi hujan:

T T L L D A J D
A I E U E P A |
K N B A N A N
s G A § G A G
I G R H A D A
R I S A N N
L P U L L
A O N A U K
H H G M A
7 O A N
AN

Dibaca : Taksirlah tingg le sungai, luas halaman dengan alat

a dilaporkan.

T
TEETIN
(T TY b FF
TECLYYN

error end of answering attention numbers
word sign follow

idpoho
apa adany jangan

Sumber : Encyclopedia Britannica, Inc., 2013

Gambar 8.4 Semaphore
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5. Semaphore sebagai Dasar Sandi

a. Sandi Garis

Materi sandi garis mengikuti bentuk garis yang ditunjukkan oleh posisi

garis dalam Semaphore sehingga cara menulisnya mengikuti posisi uf
masing-masing dalam Semaphore.
Contoh:
3 4 5
0 - 1 = A, bentuk garisnya
2 6

0 - 2 = B, bentuk gari
1 - 2 = H, bentuk isnya

-

Terbaca :

Contoh : —I /
B E

Dengan demikia
keseluruhan keten
sampai 5 kali
semaphore.

dari sisi sebelah kanan tengah atau arah selatan.

315°  0/360° 45°

270° 90°

225° 180° 135°
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Materi:
Materi huruf alfabetik ini didasarkan pada sandi semaphore, dengan tiap
seksi punya jumlah berbeda-beda.

A 180° - 225° H 225° - 270° | O 270° - 315°

B 180° - 270° I 225° - 315° P 270° - 360°

C 180° - 315° K 225° - 360° Q 270° - 45°

D 180° - 360° L 225° - 45° R 270° - 90°

E 180° - 45° M 225° - 90° S 270° - 13

F 180° - 90° N 225° - 135°

G 180° - 135°

T 315° - 360° W 45° - 90°

U 315° - 45° X 45° - 135°

Y 315° - 90°

J 360° - 90° Z 90°

\% 360° - 135°
Contoh:
270°—360°, 315°— , 180°—225°, 225°—360°, 180°—225¢°
Dibaca: P A K A

dasar, cara kerja, penggunaan dan materinya sama
tau sandi Derajat, hanya saja angka/derajat yang ada
arah mata angin.

BL u TL

BD S TG
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Materi:
A S - BD H BD - B o] B-BL | T BL-U | W TL-T
B S-B [ BD - BL P B-U U BL-TL X TL - TG
C S - BL K BD - U Q B-TL | Y BL-T
D s-u L BD - TL R B-T J u-t z
E S -TL M BD - T S B-TG | V U- TG
F S-T N BD - TG
G S - TG
Contoh : S-BD, BL-U, BD-B, S-T, S-BD, BD-T O
Dibaca : A T H F A

§®







BAB IX

PENGGUNAAN MATERI
AGAMA ISLAM DAN BP D
PEMBUATAN SAND

A. Materi Kesehatan

Materi kegiatan kepramukaah ya iambil dari bidang kesehatan,
dapat diambilkan dari materi sayuran bagi tubuh manusia,
sebagai pengganti sel-sel usak serta menambah kekuatan
tubuh.

POS 1

Kata Kunci : agian dari makanan empat

00 0 0000 000 O 000 00 00O
00 00 00 0000 00 00 O O 00000
000 000 00 0000 00 OO

. Materi Agama Islam

Materi sandi yang diambilkan dari agama Islam dapat diambilkan
dari SKU semua golongan pertama pada semua tingkatan dan golongan,
misalnya doa-doa harian sesudah makan dan minum serta adab makan
dan minum sehari-hari.
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POS 2

Kata Kunci : Aku adalah warga negara berkebangsaan Arab. Aku kalau
berjalan di sisi kanan.

Soal : HALSILUT AOD MULEBES NAD
HADUSES RAJALEB

POS 3

Kata kunci : Aku suka yang indah, kalau aku ditata aka

aku akan bermakna dan bermanfaat.

SUMEH KAMU MAB ALPAKE

TANI IDATIH SUMEHKAB IKAM

BITERT

C. Materi

AKu warga negara asing, aku bicara dengan bahasa
windings 3.

N3I7NOABE UDSEDURUDEDY HIDELGH SHUHA
S30SUDT XGAXU FUDANGZ
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D. Materi imu Pengetahuan Alam

Materi IPA yang akan dipakai dasar pembuatan sandi dapat diambilkan
dari materi/bahan pembelajaran yang diajarkan di dalam kelas, misalnya
macam-macam binatang melata beserta spesifikasi siklus kehidupanddan
perkembangbiakan.

POS 5

Kata Kunci : Aku adalah binatang yang bisa bertelur.
Tubuhku panjang dan aku suka makan
ayam atau binatang sejenisnya.

Soal

Z > X A4 Cc m m »

POS 6

Aku se obi morku B2 karena aku warga Jakarta. Aku juga
punya, no N 14, karena aku beristri orang Malang. Siapakah aku
S rnya uti cerita di bawah ini.

2+21+20+11:1 =13 13 +1+14 -1-13: 1 +
2x9+14+1+20:1-14=7 2 +5-18 + 11 : 21

11 =21 20-1+10+1=13

POS 7

Kata Kunci : Aku benda berbulu tebal, ketika kecil aku warnanya hijau
tua. Saat menginjak remaja, aku mempunyai kulit totol hitam
berbulu halus dan wajahku mulai menguning.
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Ketika aku tua aku cantik dengan wajahku kuning segar,
apalagi di bagian dalamnya. Untuk merasakan manfaatku,
kamu perlu mengupas kulitku. Siapakah aku? Sebutkan pula
manfaatku bagi kesehatan pandu.

E. Materi limu Pengetahuan Sosial

POS 8

Kata Kunci : Aku seorang warga negara asing. Aku be
dan aku mempunyai kebun kurma yang(b rajin
pergi berumrah atau haji. Warga
ayo baca aku di bawah ini.

Soal . dpa ajas taafn ha ug hagnetid
e s o @ g g

ah saya?

Hitunglah ada berapakah jumlah gambar berikut ini? Jika satu jenis
binatang tersebut bertelur setiap dua hari satu butir, maka ada berapa butir
dalam waktu satu bulan? Satu butir telur itik laku dijual Rp. 2.100.- satu
butir telur ayam kampung laku dijual Rp. 1.750.-
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POS 10

Kata kunci : Urutkan aku sehingga AKU menjadi Orang yang terkenal

NAMA PALSU

NAMA ASLIKU

SIAPA AKU

BALAD LUH

JATIKHOH

LABIB TOHU

BOM TALI
BADHUL

F. Materi Keterampilan

POS 11

Kata Kunci

, aku juga berbahan

Aku berbahan dasar serat d
dasar dari nilon. T, terbuat dari bambu, aku biasa
dipakai untuk mengan ang yang sakit. Siapakah aku?







BAB X

PENGETAHUAN UMUM
DAN PRAKTIS

A. Peraturan Baris-Berbari

Baris-berbaris adalah salah satu je terampilan yang harus dimiliki
oleh setiap anggota Pramuka. ber! n dengan tata upacara secara
umum (upacara latihan, a tingkat, jambore, apel, dan

sejenisnya).

erikan oleh seseorang pemimpin kepada anggota untuk selanjutnya
anakan pada waktu yang sama dan secara serentak atau berturut-
rut. Aba-aba dibagi menjadi tiga macam aba-aba yaitu sebagai berikut.

1. Aba-Aba Petunjuk
Aba-aba petunjuk hanya dipergunakan jika perlu untuk menegaskan
maksud daripada aba-aba peringatan/pelaksanaan.
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tanpa meninggalkan tempat da
tubuh lain.
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Contoh:
Kepada Pemimpin Upacara, hormat - GERAK!
Untuk amanat, istirahat di tempat - GERAK!

Aba-Aba Peringatan

Aba-aba peringatan adalah inti dari suatu perintah yang harus j
dipahami dan dimengerti kemudian untuk dapat dilaksanaka
ragu-ragu.

Contoh:

Lencang kanan
Istirahat di tempat
Aba-aba pelaksanaan
Aba-aba pelaksanaan yaitu ketegasan yang berkaitan dengan waktu
dan saat untuk melaksanakan aba-aba pelaksanaafn perintah. Adapun
perintah pelaksanaan yang dimaks dalah K, JALAN, MULAI.

Kata-kata GERAK, dipakai untu
.

er, erakan kaki yang dilakukan

kan yang memakai anggota

Contoh:

W

Jalan di temp - GERAKI!
Siap - GERAK!
Hadap kanan - GERAKI!

- GERAK!

ALAN adalah suatu perintah untuk suatu gerakan yang
n cara meninggalkan tempat berdiri.

luan kanan/Kiri - JALAN!
Dua langkah ke depan - JALAN!
Satu langkah ke belakang - JALAN!

Dengan demikian, kata-kata JALAN hanya dipakai untuk suatu gerakan

berpindah dari tempat berdiri menuju ke tempat lain dengan maksimal 4
langkah.
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Jika perpindahan ke tempat lain (dari tempat berdiri) atau gerakan
meninggalkan tempat yang tidak dibatasi jaraknya, maka aba-aba harus
didahului dengan peringatan MAJU.

Misalnya:

Maju... - JALAN!
Haluan kanan/kiri maju - JALAN!
Melintang kanan/kiri maju - JALAN!/
Kata-kata perintah berupa MULAI hanya dipak sanaan
perintah yang harus dikerjakan berturut-turut.
Contoh: O

Hitung - MULAI!
Tiga bersaf kumpul ULAI!
Adapun macam-macam gerakan baris-berbaris yang pokok/

dasar adalah sebagai berikut.

Siap

Sumber : admin@ensiklopediapramuka.com

Gambar 10.1 Sikap sempurna/siap

Siap adalah posisi berdiri secara sempurna, dengan merapatkan kedua
tumit membuka telapak kaki depan membentuk sudut 15°.
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2. Istirahat

- A < (4
o s AP Y
o 100 A T

-

= 0 |

Sumber : https://ra ess.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 10.2 Posisi istirahat

eserta membuka kedua kakinya
elakang pinggang (untuk

Posisi istirahat adalah posisi di
dan menggendong kedua t
mendengarkan amanat at

3. Hormat

Gerakan hormat a berupa mengangkat tangan kanan dan

Sumber : https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 10.3 Posisi menghormat
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Lencang

Aba-aba perintah berupa lencang adalah perintah kepada peserta
baris untuk meluruskan posisi barisan sehingga terlihat rapi dan tertib.
Perintah lencang ada beberapa macam, yaitu lencang kanan, lencang

depan, atau setengah lengan lencang kanan.

Langkah Tegap

Langkah tegap k momen baris pada saat petugas

h Putih. Hal ini dilakukan dengan cara

e

Suﬁ)ber: https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 10.5 Posisi langkah tegap
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Gerakan berjalan panjang tempo dan macam langkah

Tabel 10. Tabel normatif gerakan dalam peraturan baris-berbaris

No MACAM LANGKAH :2::(33?(':?4 TEMPO
1 Langkah Biasa 65 cm 120 langkah tiap menit
2 Langkah Tegap 65 cm 120 langkah tiap menit
3 Langkah Perlahan 40 cm 30 langkah tiap menit
4 Langkah ke Samping 40 cm 70 langkah tiap menit
5 Langkah ke Belakang 40 cm 70 langkah tiap
6 Langkah ke Depan 60 cm 70 langkah tiap

7 Langkah di Waktu Lari 60 cm 165 lang

w.ensiklopediapramuka.com/

B. Pertolongan Pertam aan (P2K)

Kecelakaan adalah ses diharapkan oleh semua orang,
mua orang. Dalam penyelenggaraan

a lain pada pasien berikut.

ndarahan Parah

Pendarahan bisa terjadi disebabkan bagian tubuh yang terluka karena
terkena sesuatu benda tajam, lancip, dan sejenisnya. Jika terdapat luka
hendaknya ditutup kain kasa kompres yang steril, selanjutnya kain kasa
kompres tersebut ditekan kuat-kuat dengan tangan sampai pendarahan
berhenti. Untuk menutup luka biasa bisa menggunakan bahan yang bersih
lainnya, misalnya kasa steril, saputangan bersih lainnya, handuk atau sobekan
sprei yang semuanya sudah dicuci dan disetrika.



Pengetahuan Umum dan Praktis 183

Jika bahan-bahan tersebut tidak didapat, maka jangan ragu-ragu lagi
menggunakan baju kotor atau tangan telanjang untuk menekan bagian yang
luka agar darah tidak terus mengucur karena kehilangan darah dari tubuh
korban lebih berbahaya daripada risiko infeksi.

Luka yang sudah berdarah tidak boleh dibersihkan karena pend
akan membersihkan luka itu sendiri, yang boleh dibersihkan a
di sekitar luka, dengan air sabun/air keran/air yang sudah di
air ini diutamakan karena dipandang cukup steril dari ba

menyenangkan dan semua yang mengikat p us dikendorkan

termasuk ikat pinggang harus dilepas. Jik asih bisa minum,

berilah minum air hangat (bisa air se

2. Syok

Kejadian berupa hujan ribut, kecelakaan, kebakaran,
keracunan yang parah, i

seseorang. Terkadan

i memicu munculnya syok pada diri
a berakibat lebih fatal karena syok
merupakan reaksi ndai oleh melambatnya atau terhentinya
peredaran darak

organ penting.

Tanda-ta seorang mengalami syok adalah sebagai berikut.

nadi cepat tapi lemah.

ulit keluar keringat dingin di kening dan telapak tangan.
Merasa haus dan mual.

Napas tidak teratur.

g. Tekanan darah sangat rendah.

Jika terdapat tanda-tanda sebagaimana tersebut di atas, maka panitia,
pembina, dan atau siapa saja segera melakukan pertolongan (agar tidak
menjadi lebih fatal), yaitu:



184 Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

menghentikan pendarahan;
meniadakan hambatan-hambatan pada saluran napas;

memberi napas buatan;

o 0o T o

menyelimuti dan meletakkan penderita pada posisi yang palin

menyenangkan.
Adapun langkah pertolongan yang bisa dilakukan adalah sebagai

a. Baringkan korban dengan posisi datar atau lebih renda buh.
Hal ini dimaksudkan agar menambah aliran dar g dan

ah '
otak. Bila kaki tidak patah, tungkai dapat diting di
atas posisi kepala.
b. Selimuti pasien dan hindarkan dari lantai a ud gin.

c. Usahakan pasien tidak melihat lukanya.

Pasien/penderita yang sadar, tidak ntah
di perut, dapat diberi larutan s
garam dapur, 1/2 sendok t

k mengalami luka
terdiri dari: 1 sendok teh
a kue, 4-5 gelas air, dan
bisa juga ditambah air ke
e. Perlakukan pasien d h lembut. Jika tindakan tersebut
kemungkinan tida tikan syok, maka segera panggil

dokter atau pasi sakit atau puskesmas terdekat.

3. Patah Tul

ulang retak bisa terjadi pada saat peserta didik
isalnya wall climbing, mountaineering, atau jelajah

sebut dengan kapas dan balutlah dengan kain mitella.

Jika tulang kaki atau tangan patah, segera menggendong tangan
dengan kain mitella. Jika patah tulang maka setelah dibalut dengan kain
mitella kemudian pasanglah kayu spalek untuk menghindari gerak tulang
yang lebih parah.
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Gambar 10.6 Cara mengangkat pasien tengkurap secara sendiria

Contoh gambar cara menolong pasien yang

patah tulang.

Sumber: www.ensiklopediapramuka.com, 2012

Gambar 10.7 Cara pasien secara bersama-sama/3 orang

Sumber: www.ensiklopediapramuka.com, 2012

Gambar 10.8 Cara mengangkat pasien dengan tandu
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Figure 8 Knot

ol s

Sheepshank Square (Reef) Knot Timber Hitch Trucker's Hitch

Sumber: www.ensiklopediapramuka.com, 2012

Gambar 10.10 Macam-macam simpul
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Adapun manfaat simpul-simpul tali adalah sebagai berikut.
1. Simpul ujung tali, gunanya agar tali pintalan pada ujung tali tidak
mudah lepas.

2. Simpul mati, gunanya untuk menyambung 2 utas tali yang sama
besar dan tidak licin.

3. Simpul anyam, gunanya untuk menyambung 2 utas tali
sama besarnya dan dalam keadaan kering.

4. Simpul anyam berganda, gunanya untuk menyamb
yang tidak sama besarnya dan dalam keadaan

5.  Simpul erat, gunanya untuk memendekkan tali

6. Simpul kembar, gunanya untuk menyam
besarnya dan dalam keadaan licin.

7. Simpul kursi, gunanya untuk mengang atal’ menurunkan benda
atau orang pingsan.

8. Simpul penarik untuk menarik be ang cukup besar.

Kegunaan ikatan adala i ut.

1. Ikatan pangkal, g k mengikatkan tali pada kayu tetapi
ikatan pangkal i j igunakan untuk memulai suatu ikatan.

Ikatan tiang gikat sesuatu sehingga yang diikat masih

tambat, dipergunakan untuk menyeret balik dan bahkan ada
dipergunakan untuk memulai suatu ikatan.

Walaupun tidak bisa dikatakan 100% bahwa tali-temali identik dengan
ramuka, tetapi masalah tali-temali menjadi sangat urgen sekali untuk
diketahui dan dilatihkan kepada peserta didik. Dalam dunia perkemahan,
hampir bisa dipastikan peserta didik harus melakukan ikat-mengikat, entah
itu membuat pagar tenda, gapura, tempat jemuran, bahkan yang paling
vital adalah mendirikan tenda.
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Ada hal mendasar yang perlu diketahui sebelum mendirikan tenda,
yaitu sebagai berikut.

1. Tali utama harus lebih kuat dan sedikit lebih besar dari tali untuk
samping/teras tepi kanan dan Kiri.

2. Tongkat yang dipakai hendaknya yang cukup kuat.

3. Sebelum tongkat dipasang, sebaiknya di bagian alas/tanah dib

benda datar dan kuat, misalnya papan kayu, bata, ker, ata
batu. Hal ini dimaksudkan pada saat tongkat dipasang ahan
kain tenda serta tarikan tali tidak amblas ke dala

sobekannya).
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Pangkal Jangkar Pangkal

Lﬁﬁ;) — ———— & |

IR

i

Jarak antar simpul
adalah segenggam

Pangkal ‘ ’

-

YT

Gambar 10.12 Penggunaan tali untuk

Ada beberapa macam cara mendirikan tend i bagai berikut.

1. Tenda Regu

an dalam perkemahan, yang
ta. Adapun cara mendirikannya

Tenda regu adalah tend
menampung 1 regu atau seki
sebagai berikut.

a. Gunakan lahan cukup baik datar, atau sedikit miring.

an simpul dalam mengikat secara benar, bukan saja menjadikan
tan lebih kuat tetapi juga mudah untuk dilepaskannya.
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Sumber: https://ragascout.files.wordpress.co

Gambar 10.13 Tenda Regu O
2. Tenda Induk

Tenda induk adalah tenda yang biasa una sebagai posko

ket-gmb

panitia induk atau sekretariat kegiat an p esehatan. Tenda
induk biasanya ukurannya sangat besar (dapfbkiasanya Pramuka meminjam
tenda milik TNI, POLRI atau SA a ra mendirikannya dengan
nya ke dalam lubang yang
tiap sudut lubang yang telah ada.
sisi terlebih dahulu sehingga tiang

h tegak, kemudian talinya ditarik dan

memasukkan stik atau tongkat
tersedia, dan mengikatkan
Cara mendirikannya di
utama sisi tersebut ben

Sumber: https://ragascout.files.wordpress.com/2012/02/ket-gmb

Gambar 10.14 Tenda Induk/POSKO
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3. Tenda Bivak

Istilah bivak lebih akrab dengan konsep hidup di alam terbuka yang
sifatnya darurat sehingga tenda yang didirikan pun juga tidak terlalu kuat
karena hanya dipakai untuk istirahat beberapa saat saja. Tenda bivak
biasanya juga hanya menggunakan bahan yang sederhana, bisa pa
kain, plastik, dan bahan secukupnya. Ukurannya pun hanya ma k
beristirahat untuk beberapa orang saja (1-3 orang).

Cara memasang tenda bivak juga tergolong sederhana, bi unakan
tenda
enggunakan

par 10.15 Pendirian tenda bivak

rang yang mendirikan (tenda) bivak tidak menggunakan
agai atapnya, tetapi dengan menggunakan dedauan yang

imana gambar di bawah ini ketika dipakai untuk tidur di malam
ri, maka yang terpenting adalah keselamatan diri dari gangguan tersebut

biasanya menggunakan sleeping bag dan tetap memakai sepatu pada saat
tidur).
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012/02/ket-gmb

e/
Sumber: www.pramukaria.id, 2013

Gambar 10.17 Gapura tenda dengan 23 tongkat Pramuka

a Menaksir

Menaksir walaupun tidak sepopuler Semaphore dan Morse, tetapi
kegiatan menaksir diperlukan jika dalam suatu kegiatan wide game, peserta
harus menyeberang sungai atau menaiki suatu dinding. Dengan adanya
penaksiran, maka peserta wide game dapat mempersiapkan alat yang
dibutuhkan untuk menghadapi rintangan dimaksud.
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Adapun cara-cara menaksir adalah sebagai berikut.

1. Menaksir Lebar Sungai

a.

Tetapkan satu titik tertentu pada suatu benda di seberang
sungai (misalnya pohon) sebagai titik A.

Berdirilah di tepi sungai (sebagai titik B), dan mengh
ke titik A, kemudian tancapkan tongkat di tempat A
(jika ada titik B adalah pohon).

Berjalanlah dari titik B lurus ke Kkiri atau ke
tepian sungai dengan jarak tertentu, dan lemg
Anda ke titik A (dengan perkiraan bahwa | ta Anda
benar-benar lurus dengan titik A). :
maka tancapkan kayu pancang difmana Anda“berdiri (sebagai
titik C).

Hitunglah berapa jarak an gan titik C.

ian sungai dimulai dari titik C
k setengah dari panjang titik
dah dilakukan, berhentilah dan
sebagai tanda titik D.

enjauh dari sungai, sambil lemparkan
cang/titik C sampai diperoleh kondisi

Berjalanlah kembali me
(menjauh dari titik

ngukuran antara titik D dengan titik E dikalikan dua,
ah lebar perkiraan sungai yang akan diseberangi.

ika hasil perhitungan sudah didapat, siapkan tali tambang
sepanjang hasil hitungan dimaksud ditambah perkiraan tali yang
dibutuhkan untuk diikatkan pada pohon (itik B).

Jika mau menyeberang sungai, dengan ujung tali yang sudah
dililitkan pada pohon dimaksud, lilitkan tali pada badan dengan
ikatan yang cukup kuat, kemudian berenanglah secara pelan-
pelan sehingga sampai di seberang sungai. Kemudian ikatkan
ujung tali yang Anda bawa pada pohon yang ada di seberang
sungai (titik A).
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AB = 2DE
BC = 2CD

AC = 2CE

Untuk mengeta
maka cari ta nja
DE dan a.

Sumpber: .pramukaria.id, 2013

Gambar 10.18 Cara menaksir lebar

2. Menaksir Tinggi Benda

Kemampuan berupa men ggi tu benda, misalnya tiang
bendera, tinggi pohon, tian enisnya juga sangat penting.
Menaksir tinggi benda dib seorang mempunyai maksud akan

memasang tali dan atau enda dimaksud (yang panjangnya sama
dengan apa yang alipun tidak bisa sama persis (karena
menaksir =

ah ulang panjang tongkat yang telah ditancapkan (semula

jangnya 160 cm, kemudian sisanya berapa setelah ujung

bawah ditanam ke dalam tanah). Misalnya 15 cm, berarti panjang

tongkat 145 cm.

Ukurlah jarak antara benda yang ditaksir (pohon) diambil tengah-

tengahnya dengan titik (B)/tongkat. Misal jaraknya 10 m.

d. Melangkahlah menjauh dari tongkat yang sudah tertancap ke
arah belakang atau lurus dengan pohon dan tongkat. Kemudian
ambillah/tetapkan satu titik sebagai akhir pengintaian, misalnya A.
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e. Lakukan pengintaian dari titik A paling bawah atau menyentuh
tanah dengan mengarahkan pandangan ke pucuk benda yang
ditaksir (titik C). Jika sudah terlihat benar-benar lurus maka
tancapkan benda di titik A tersebut, dan jika belum benar-benar

setengah dari titik C ke B).
f. Ukurlah jarak antara B dan A ada berapa mete

g. Jika diketahui jarak B dan A adalah 3,5 m,
itu 3,5 cm x 2 = 7 meter.

ioci benda

ika pimpinan regu memutuskan menyeberang sungai dengan bantuan tali
aka sebelum melemparkan tali ke sungai dan membawanya ke tepian
sungai di seberang mutlak diperlukan data yang akurat tentang lebar sungai
yang akan diseberangi.
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Adapun cara menaksir kecepatan arus sungai adalah sebagai berikut.

a. Tentukan 2 titik di tepi sungai/selokan, sebut saja titik A dan B.
Jaraknya jangan terlalu jauh, 2 m, 5 m, atau 10 m (usahakan mencari
lintasan air yang lurus, tidak banyak rintangan atau kelokan).

c. Lalu di titik A kita hanyutkan benda yang ringan dan mengapu
benda akan terbawa arus ke B.

d. Hitung waktu dari mulai titik A sampai benda itu sampai
Catatan: Kecepatan Arus (V) = Jarak : Waktu

Jarak 10 m, waktu tempuhnya 4,5 deti
Kecepatan arus adalah = 10 m : 4,5 d G )

E. Survival dan Bivak

Survival berasal dari kata survive ya apat dimaknai suatu upaya
mempertahankan diri untuk tetapghi h mempertahankan hidup
pada hakikatnya sudah dilaksana ang setiap hari (bukan hanya
di alam terbuka/hutan, tet pedesaan atau perkotaan). Hanya
saja cara mempertahan
atau di perkotaan relati

ondisi yang kritis (maaf sampai mau meninggal). Apa yang
kan kondisi kritis? Secara umum, kondisi kritis dapat dikelompokkan
di 3 golongan, yaitu sebagai berikut.

. Psikologis: panik, takut, cemas, kesepian, bingung, tertekan, tertegun,
tercengang, dan lain-lain.

. Fisiologis: sakit, lapar, haus, luka, lelah, pening, dan lain-lain.

. Lingkungan: panas, dingin, kering, hujan, angin, vegetasi, fauna, banjir,

tanah longsor, kebakaran, dan lain-lain.



Pengetahuan Umum dan Praktis 197

Untuk mampu mempertahankan diri (ketika di alam terbuka/hutan)
agar tetap bisa hidup, maka modal dasarnya antara lain sebagai berikut.

1. Kesiapan diri. Orang yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan
mempertahankan hidup, maka dia akan mampu mengantisipasi bahaya-
bahaya dari survival.

2. Alat pendukung. Peralatan yang dimiliki pada saat survi
berpengaruh keberhasilan dan cara survival (jadi perlu rsi
sebelum berangkat).

i survival

i tubuh

3. Usaha dengan serius. Agar seseorang bisa terlepas
dan untuk menambah tenaga dan memperta
serta usaha untuk terlepas dari kondisi su
Ada empat kebutuhan yang harus dipersiapkan untuk melindungi diri

terhadap ancaman, yaitu sebagai beri

1. Perlindungan terhadap cuac tor-faktor medan yang susah
dan membahayakan kese

rapa macam bivak; seperti bivak alam yang menggunakan
i kayu dan dedaunan, bivak buatan yang menggunakan
rti ponco, jas hujan, bivak pengawasan/pengintaian dan bivak
/perlindungan.

empat Tidur

Dalam melakukan bivak untuk tidur, ada hal yang perlu diperhatikan
alam pembuatan bivak, yaitu:

kondisi medan;

tempat harus datar/rata/enak buat tidur;

bukan merupakan jalan hewan, manusia atau air;

o 0o T o

jangan di bawah pohon yang sudah tua/lapuk atau di bawah tebing
yang labil serta jangan terlalu merusak alam sekitar;
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e. dekat dengan sumber air, bukan sarang nyamuk/serangga juga tanaman
busuk karena tempat itu tidak sehat dan kurang aman;

f. aman dari ancaman hewan atau keganasan alam (banjir, lahar, longsor);

g. antisipasi: buat parit di sekeliling bivak, tebarkan garam, buatlah api
unggun.

2. Makanan

Makanan sangat diperlukan bagi tubuh untuk menambah
menggantikan sel-sel yang telah rusak atau mati. Pada sa
bivak, kita dapat memenuhi makanan dari beberapa su
berikut.

a. Makanan dari hewan

Sumber makanan dari jenis binatang y da dimakan (yang
s) di
binatang bertulang belakang

ditemukan di hutan atau alam be a: cacing, siput,

keong, laron, serangga, reptil,
misalnya ayam alas, burung,
b. Makanan dari tumbuhan
Tumbuh-tumbuhan yan ita atau yang ada di hutan ada
yang dapat dimakan, ter at memberi tambahan karbohidrat.

- tumbuhan ya mengandung getah;

berbulu;

n jenis tumbuh-tumbuhan di atas dapat dimakan, tetapi
hati-hati dan waspada dalam mengolah dan atau memakannya
isa jadi setelah memakan tumbuhan dimaksud, seseorang menjadi

cunan.

Langkah-langkah aman yang diperlukan apabila akan memakan
tumbuhan adalah sebagai berikut.

- Makan tumbuhan yang sudah dikenal (perlu membaca referensi).

- Makan jangan hanya satu jenis tumbuhan saja.
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- Jangan memakan tumbuhan yang buahnya berwarna ungu karena
dikhawatirkan mengandung racun alkaloid.

- Memakan buah-buahan yang belum kita kenal adalah dengan
mengoleskan sedikit ke tangan sambil menunggu reaksinya, apabila
tidak ada rasa aneh (panas, pahit) berarti cukup aman kemudigh ke
bibir, lidah dengan prosedur yang sama setelah itu tunggu nit
apabila tidak ada reaksi berarti aman.

- Lebih baik jangan memakan jamur karena banyak je
beracun.

kentang,

3 Api

Api dalam sebuah penge hidup di alam bebas sangat
penting, bukan saja dijadikan na memasak makanan dan air,
tetapi juga sebagai sar engusir nyamuk dan binatang buas.

utan, kita bisa menyalakan api secara
gun, tetapi jangan sampai dibiarkan dan

ganti dengan cepat dan mudah). Untuk itu perlu kiranya
wawasan bagaimana cara mendapatkan api, di antaranya adalah
cara-cara berikut.

Kayu

Ambillah dua batang kayu yang cukup kuat dan besar (sebesar spidol,
misalnya). Kemudian tumpang kedua batang kayu dimaksud dengan
posisi secara bersilang, lalu gesek-gesekanlah secara terus-menerus
sehingga panas, dan sampai memunculkan api. Sebaiknya dicari
potongan batang kayu yang kering agar dapat segera diperoleh api.
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Kaca Suryakanta
Alat suryakanta ini sudah tidak asing bagi kita. Cara menggunakannya
adalah dengan menaruh kapas kering di tempat yang panas, kemudian
di atasnya kita taruh suryakanta dimaksud dengan cara dipegang dan
di bagian atasnya kita hadapkan ke matahari. Titik pantulan si
dari suryakanta dimaksud usahakan berada pada kondisi sanga
karena hal ini akan mempercepat panas dan memunculka

Air

Air tercemar tapi dengan

air tergenang di wadu selokan.

Air tercemar tetapi ang sangat baik penetralisasiannya

sehingga dapat di air belerang dan air rawa.

Da suatu kegiatan perkemahan apalagi jelajah alam bebas di hutan,
unikasi juga menjadi sangat penting untuk dibawa. Alat komunikasi
an diperlukan apabila kita sedang berada dalam kondisi kurang aman

dan atau terancam keselamatannya. Misalnya seseorang tersesat di hutan,
atau terjatuh di jurang, dan atau berada dalam ancaman orang (misalnya
disandera), maka alat komunikasi menjadi sangat vital adanya.
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Di antara alat komunikasi yang bisa kita bawa adalah sebagai berikut.

a.

Handphone (HP) atau Handy Talky (HT)
Pada era dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini, peralatan
komunikasi berupa HP atau HT bukan lagi merupakan hal yang asing
sehingga setiap peserta jelajah alam dapat dipastikan memba

Seperti kita ketahui bahwa HP sesuai dengan spesifikasin
dapat digunakan apabila terdapat sinyal dan baterai
Kalau HT kekuatan efektivitas penggunaannya tergan
jangkau dan baterai.
Oleh karena kedua alat tersebut sama-sama nggulan
masing-masing, maka pada saat melaku atau jelajah
alam penggunaan HP perlu diatur sedemiki ebagai berikut.
1) Ada pembagian spesifikasi HP de

macam (sebab terkadan

ntu tidak mendapat
sinyal).
2) Selama perjalanan jelajah ala pembagian waktu penggunaan
HP karena ketika kita tidak dengan mudah dapat

memperoleh er (sekalipun tetap membawa power

jelajah alam. Dengan tiupan tertentu, kita bisa meminta bantuan
ertolongan kepada orang lain (yang mendengarnya), atau kita bisa
mengumpulkan orang banyak hanya dengan bahasa sandi Morse
sehingga tidak memerlukan adanya pengeras suara, apalagi jika ada
hal-hal yang sifatnya rahasia (materi sebelumnya).

Contoh: kita menginginkan anggota untuk:

Berkumpul R /o dan seterusnya
Peringatan bahaya T N dan seterusnya

Supaya berpencar N dan seterusnya.
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c. Senter
Senter juga merupakan alat yang perlu dibawa pada saat melakukan
perjalanan malam di alam bebas, apalagi kalau ada kegiatan jurit
malam. Alat ini dipandang cukup efektif untuk berkomunikasi dengan

pihak lain, terutama pada waktu malam hari. Oleh karena itu, da
sebuah kegiatan operasi sandi atau jelajah malam (apalagi me
misi rahasia, maka penggunaan alat komunikasi dengan pelui
tidak tepat), senter menjadi penting digunakan.

Prinsip penggunaan senter (baca: sinarnya) adala
mengirim berita dengan bahasa Morse (lihat

dipahami bersama. Misalnya dalam suatu jauh, kita
mengharapkan peserta yang ada di depa lan lurus, maka
dapat ditandai dengan sinar ke atas de rasi cukup lama

(misalnya 1 menit). Jika kita me antuan sinar kita arahkan ke

atas mengenai pohon atau ben

detik). s

nasi pada umumnya dilakukan dengan menggunakan alat:

durasi pendek (misalnya 1

Rice cooker. Sebagai bahan pengayaan bagaimana memasak
gan tanpa alat tersebut (dan mungkin dibutuhkan ketika berada
am bebas/hutan), berikut ini disajikan contohnya.

1. Memasak dengan Bambu

Untuk bisa mendapatkan nasi yang dimasak dalam bambu, dapat
dilakukan cara sebagai berikut.
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Ambil dan pilihlah bambu yang bagus (tidak bocor) yang masih
basah (hijau).

Potong bambu tersebut dengan mengambil satu ruas saja, di
mana salah satu bagian ruas bambu tetap utuh dan bagian
ruas lainnya terbuka.

Ambil daun pisang dan bersihkan, kemudian masukkan m
bambu sebagai alas.

Cuci beras sampai bersih, lalu masukkan ke ba
sekitar 3/4-nya.

Masukkan air kira-kira sekitar 1-2 ruas j

Tutuplah lubang bambu yang sudah air dengan
daun pisang.
Buatlah sanggahan dengan menggunakan

seperti huruf Y sebanyak 2

ngkai/ranting pohon
didapat, ambillah 4
batang kayu kemudian iKatla a batang kayu tersebut seperti
membentuk huruf “X”.

ah, ji

Tancapkan kayu t lam tanah.
Letakkan seb

kayu “Y’

agak panjang ditumpangkan di atas
melintang.

dengan cukup baik.

uk mempercepat proses agar cepat matang, bolak-baliklah/
utarlah bambu tersebut.

Jika dipandang sudah cukup masak, ambillah potongan bambu
dimaksud dan belahlah secara pelan-pelan.
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Sumber;https://ragascout.files. 012402/ket-gmb
Gambar 10.20 Memasak nasi dalam

2. Memasak dengan Kelapa

Memasak dengan kelapa adalah merfiasak b dalam kelapa yang

masih utuh (masih berserabut). punfcara-caranya adalah sebagai

berikut.

a. Ambil dan pilih satu
bagian atasnya
(usahakan d

karena aka

ang sudah cukup tua, kupas
atkan sebagian kulit tempurungnya
, kupasan itu masih tetap utuh,
gai tutup pada saat memasak).

satu gelas minuman biasa, bersihkan
bai bersih.

(anglo atau tatanan batu/bata setinggi kira-kira

kkan arang atau kayu dan bakarlah sebagai bahan
akaran.
asukkan beras perlahan-lahan ke dalam kelapa (air kelapa
jangan dibuang).
Tumpangkan kelapa dimaksud di atas anglo atau tatanan baru/
bata tersebut (jangan lupa ditutup dengan kulit kupasan dimaksud)
g. Hidupkan api atau bara arang kayu secara konstan dan terus-
menerus, sampai kira-kira beras jadi masak.
h.  Jika perlu diaduk-aduk agar merata masaknya.
i Jika sudah masak, angkat kelapa tersebut dan pindahkan ke
tempat yang aman dan biarkan agar sedikit berkurang panasnya.
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j. Kupaslah kelapa pelan-pelan mulai dari sisi atas sampai mengenai
tempurungnya sedikit demi sedikit (wujud kelapa berisi nasi
tetap utuh).

k. Belah dan nasi siap dimakan.

Memasak dengan Kaus Kaki
Mungkin agak aneh memasak beras di mana alat untuk a
adalah kaus kaki. Hal yang seperti ini sangat mun aksa

pada saat seseorang secara pribadi atau beregu se rada di
dalam hutan, sedangkan peralatan masak tidak t emang
tidak dibawa.

Cara memasak beras dengan kaus kaki se
sama dengan memasak beras dengan tempat b
lainnya, hanya saja caranya yang agak \unik.
adalah sebagai berikut.

, sebenarnya
atau alat yang
ara praktis caranya

a. Ambil satu buah kaus bersih.

Y%
b Ambil beras secuk kemu dibersihkan.

C. Siapkan kayu bak ah kering secukupnya.

d m kaus kaki sampai cukup penuh,
engan plastik warna putih, kemudian

nya ke dalam plastik.

pai kira-kira sudah masak.

ari kembali bola kaus kaki yang berisi nasi tersebut, keluarkan
dari bakaran, kemudian dinginkan sebentar.

Kupaslah bola kaus kaki dimaksud secara perlahan, sampai
terlihat nasi di dalamnya.
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G. Makanan Sehat dan Sempurna

Makanan 4 sehat 5 sempurna adalah konsep makanan sehat yang
dikampanyekan pemerintah sejak tahun 1955. Dalam konsep 4 sehat 5
sempurna, makanan sehat adalah makanan yang mengandung 4 sum
nutrisi yaitu makanan pokok, lauk pauk, sayur-sayuran, buah-buaha
disempurnakan dengan susu. Jika dilihat dari kandungannya, m
sehat 5 sempurna adalah makanan yang mengandung karbohi
mineral, vitamin, dan lemak tak jenuh.

1. Makanan Pokok (Nasi)

2.

Gambar 10.22 lkan, tahu, dan tempe sebagai lauk pauk
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Berfungsi untuk membangun jaringan tubuh yang baru dan mengganti
yang rusak serta menjaga keseimbangan asam basa. Yaitu makanan yang
banyak mengandung protein. Juga berfungsi untuk melarutkan berbagai
vitamin, membangun bagian-bagian sel tertentu, serta untuk pelindung tubuh
dari suhu rendah. Yaitu makanan yang mengandung lemak. Conto
pauk adalah daging, ikan, telur, tahu, tempe, hasil laut, kacang-
dan keju.

uk
ngan,

3. Sayur-sayuran

Gambar 10.23 § gai sumber vitamin dan mineral

an tulang dan gigi, komponen enzim-enzim,
enjaga tubuh agar tidak mudah terserang
akan bahan makanan yang mengandung vitamin,

Berfungsi untuk

penyakit. Say
mineral, da

-buahan

Gambar 10.24 Berbagai macam buah



208 Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

Hampir sama dengan sayuran, buah-buahan juga berfungsi untuk
pembentukan tulang dan gigi, komponen enzim-enzim, dan aktivitas persarafan
serta menjaga tubuh agar tidak mudah terserang penyakit. Buah-buahan
adalah bahan makanan yang mengandung vitamin dan mineral.

Contoh buah adalah pisang, pepaya, nanas, salak, mangga, kelengk
melon, semangka, jeruk, jambu air, anggur, sirsak, apel, rambutan, a

jambu biji, stroberi, dan sebagainya.
5. Susu

> NE "

Susu segar kaya aka
vitamin B12, vitamin A,

aranya protein, vitamin D, kalsium,
or, flavin, dan niacin. Di antara manfaat

susu adalah:

o Q0 T o
o)
)
o
@,
(7]
e,
o
fo
o
o
-
o
>
@
ol
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=
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&

i risiko penyakit jantung,
luskan kulit,

ancarkan pencernaan,
Mencegah kerusakan gigi,

i. Mencegah kanker usus,

j- dan sebagainya



BAB XI

MANAJEMEN
JELAJAH ALAM

Jelajah alam yang juga dikenal denga ilah wi me adalah istilah yang
sudah tidak asing lagi bagi anggota an Pramuka. Jelajah alam adalah
kegiatan latihan di alam terbu gdi an secara temporer, dengan
melintasi sebuah wilayah/are ng sudah ditetapkan. Kegiatan
jelajah alam biasanya di n bagi anggota Pramuka Penggalang
atau penegak, yang k
kegiatan inti dalam

Untuk bisa me

alam pelaksanaannya dijadikan salah satu
ahan, di samping kegiatan api unggun.
kegiatan wide game dengan baik (tujuan
pendidikan yang ng di dalamnya dapat tercapai) dapatlah kiranya

dilakuka apan sebagai berikut.

erepcanakan Kegiatan

atan jelajah alam ini perlu diprogramkan sejak dari awal dalam
ian latihan rutin mingguan. Penetapan jelajah alam sebagai salah
u program latihan rutin akan mendorong dan memotivasi peserta latihan
ntuk rajin datang dalam latihan rutin mingguan. Dengan demikian, dalam
latihan rutin mingguan perlu ditetapkan agenda atau materi yang akan
dilatihkan atau dibelajarkan sehingga materi yang dilatihkan adalah materi
yang kelak akan dijadikan sarana untuk kegiatan jelajah alam.

Kegiatan jelajah alam yang diprogramkan sekaligus berfungsi sebagai
bentuk uji petik efektivitas pembina dalam melatih peserta didik sekaligus



210 Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka

sebagai sarana untuk menguji tingkat kemampuan atau kompetensi peserta
didik selama mengikuti kegiatan latihan rutin pada satuannya. Mengingat
jelajah alam adalah sarana pendidikan multiaspek bagi peserta didik, maka
rangkaian program jelajah alam yang dilaksanakan hendaknya bersifat

mendidik yang teratur, tertib, dan komprehensif dengan berpegang p
prinsip learning by doing, learning by games, dan learning by clarifyin
Keteraturan pembelajaran jelajah alam sebagai bagian dari gra
latihan rutin diawali dengan adanya upacara pembukaan | an
sebelumnya juga diadakan pemeriksaan anggota dan kele 5 umlah

pembacaan Dasa Darma atau sandi Ambalan/Racana.[Unsur pendidikan
religiusitas juga terdapat dalam upacara lati i anya pembacaan

keutuhan anggota regu/sangga da m pemberangkatan kelompok
regu/sangga, dengan meneka ortivitas kelompok (regu/sangga
yang telah selesai dahu ~ sanakan tugas, dialah yang akan
diberangkatkan terlebih atau yang cepat mengerjakan tugas di

suatu pos tertentu hului regu/sangga yang ada di depannya.

Regu/Sangga Kerja

dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan jelajah alam secara
g dipengaruhi oleh adanya tingkat kesiapan dan kesigapan
a kerja yang dibentuk. Jika kegiatan jelajah alam ini diformulasikan
golongan Penggalang, maka panitia yang ditunjuk bisa diambilkan
dari golongan Penegak/Pandega (di gugus depannya sendiri atau kerja sama
dengan gugus depan yang mempunyai satuan Penegak/Pandega). Namun,
jika kegiatan jelajah alam ini diformulasikan bagi anggota Pramuka Penegak/
Pandega, maka sangga kerjanya bisa dan sebaiknya diambilkan dari sesama
anggota Pramuka Penegak/Pandega (hal ini sesuai dengan prinsip kegiatan
penegak/Pandega: dari, oleh, dan untuk Penegak/Pandega).
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Regu atau kelompok yang akan mengikuti kegiatan jelajah alam
sudah dibentuk semenjak mulai latihan harian. Dengan demikian, regu atau
kelompok yang ikut perkemahan atau jelajah alam adalah regu yang sudah
solid dan memiliki integritas diri dalam kelompok yang kuat. Pembentukan
regu atau kelompok dilaksanakan secara demokratis dengan pemilifran
anggota dan pimpinan regu secara mufakat. Jika jelajah alam dilaksanakan
dalam rangkaian kegiatan perkemahan, maka setiap regu me

dan merapikan lingkungan.

Sementara itu jika jelajah alam dilaksanakan dal
latihan rutin, maka jumlah anggota jelajah ala
seluruh anggota regu.

Kelengkapan unsur regu/sangga kerja yang,di hkan untuk kegiatan
jelajah alam ini antara lain sebagai

1. Mencari Jalur Jelaja emberi Tanda Jejak

Track atau rute wil jelaj ini disesuaikan dengan peserta
yang dibutuhkan serta jumlah pos

ahan-bahan lain yang tidak mudah hilang/rusak.

Selain dua hal di atas, ada hal lain yang ikut diperhatikan ketika
mencari dan menetapkan track yang akan dipakai untuk jelajah alam,
yaitu jalur yang aman dan tidak banyak mengandung risiko bahaya yang
amat tinggi, misalnya menyeberangi sungai atau danau. Jika sekiranya
perlu menyeberang sungai, hendaknya disiapkan peralatan yang dibutuhkan
dan tim penolong keselamatan, misalnya tali/tambang, tongkat, gethek,
jembatan darurat.
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2. Petugas/Penjaga Pos dan lain-lain

Petugas/penjaga adalah anggota yang bertugas melayani dan membantu
kelompok regu/sangga yang datang untuk menerima dan mengerjakan
tugas yang akan diberikan. Jumlah anggota yang akan ditempatkan unt
setiap pos bisa dua orang, sehingga antarkeduanya bisa saling be
pengalaman dan memupuk persaudaraan serta tanggung jawab. Pel

sistem kereta api (sebagian diberan
sebagian yang lain diberangkatka
kedatangan regu/sangga dan pe ran pelaksanaan tugas bisa

rakhir), maka penerimaan

Untuk keperluan k dan validasi keutuhan regu/sangga yang
telah melewati trackij j lam dan telah kembali ke basecamp

ny an Materi Jelajah dan Isi Jawaban

ng akan diberikan/diujikan dalam jelajah alam perlu dipersiapkan
ang. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi hambatan dalam
naan jelajah alam dan mengerjakannya. Materi yang akan dijadikan
dalam jelajah alam ini perlu ditetapkan sebagai berikut.

1. Menetapkan substansi isi materi/soal. Dalam hal ini substansinya bisa
dikaitkan dengan agama, alam sekitar (tumbuhan, binatang, benda-
benda), ekonomi, keamanan.
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2. Menulis kata atau kalimat pertanyaan, sesuai dengan substansi isi dari
materi yang telah dipilih, untuk nantinya dikerjakan atau diselesaikan
oleh peserta jelajah alam, misalnya:

Materi Agama : Rukun Islam

Kalimat tanya : Sebutkan rukun Islam.
Materi IPA : Perkembangan katak
Kalimat tanya : Sebutkan urutan pertumbuhan kehig

3. Mengubah kalimat tanya (soal yang akan diminta
dengan huruf sandi sesuai dengan urut-uru
ditetapkan untuk setiap posnya. Dalam
kata kunci yang berfungsi sebagai pandu

bagi peserta jelajah medan
untuk mengerjakan soal/pertanyaan yang\dibefikan.

Misalnya:

POS 2

Aku adalah 1, sedang
8, siapakah aku..,
Soal: (diambilka

adalah 2 dan Hasan adalah

at tanya pada poin 2 di atas)

19 + 5 - 11 -1 =1418 x 21 - 11 + 21 =
14 9= -1=13

(pw pos 2 ini peserta didik diminta menyebutkan rukun
sla

buat Kunci Jawaban dan Perangkat
dministrasi

e Setelah soal untuk tiap pos dibuat, perlu dibuat pula kunci jawaban dan

kejelasan hasil yang diminta untuk dikerjakan/ditunjukkan (tidak selamanya
soal di suatu pos harus ada bukti secara tertulis. Misalnya soal pos berupa
perintah membuat Dragbar, maka hal ini jawabannya adalah berupa sebuah
Dragbar. Ketika soal pos isinya supaya peserta diminta menyanyikan sebuah
lagu, maka hasilnya tidak bisa dilihat sehingga diperlukan alat rekam berupa
instrumen hasil kualitas unjuk kemampuan/kreativitas.
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Perlu diingat bahwa setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan
kepramukaan/kepanduan semuanya mengandung unsur pendidikan. Dengan
demikian, setiap peserta di samping dinilai aspek-aspek kemampuannya
dalam menjawab soal atau mengerjakan tugas, maka aspek kekompakan,
kerapian, keseriusan, dan kejujuran juga perlu untuk dinilai (hal ini a
dipakai sebagai dasar untuk menentukan kejuaraan).

1. Contoh Penggunaan Sandi Arab
a. Soal materi PPkN

POS Ke 1

Aku orang Timur Tengah, hobiku membaca Al-

Soal : anygnabmal alup apa nad alisacnap naktub

Jawab :

abannya sebagai berikut.

Lambang

Bintang

Padi dan kapas

Persatuan Indonesia Kepala Banteng

Kerakyatan yang dipimpin oleh Pohon Beringin
hikmah kebijaksanaan dalam

permusyawaratan/perwakilan

5. Keadilan sosial bagi seluruh Rantai

rakyat Indonesia
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Contoh Penggunaan Sandi Katak
Soal materi Agama Islam

Untuk membuat soal berbahan/materi Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan Sandi Katak, pertama pilihlah materi Agama Islam apa

buatlah kalimat pokok substansial dari materi dimaksud
kalimat pertanyaan yang akan dibuat sandi tidak ter

katak dimaksud melompat.

Contoh materi akhlak terpuiji.
“Berilah enam contoh akhl

kalimat pertanyaannya adalah
Dari kalimat pertanyaan ini
kemudian diubah menj ak (dengan jumlah lompatan
yang dipilih adalah ti a kuncinya A = D, B = E, dan

adalah sebagai berikut.

Ketua Regu/Sangga
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Contoh Lembar Penilaian Kelompok

Aspek *)
% o
Nama Regu/ :;<: g | 3 & 5 8 Total
e Qabilah E | & 5| 3| EB|
121 élEn"
1
2
3
4
5
6

*) Diisi skor antara 1 s/d 10

Untuk menentukan j
perlu dipersiapkan blan

kemampuan pese omba
penilaian akhir ada %

rta jelajah medan atau wide game,
si hasil totalitas perolehan prestasi dan
medan. Adapun contoh format lembar
gai berikut.
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REKAPITULASI PRESTASI & KEMAMPUAN PESERTA
LOMBA JELAJAH MEDAN TAHUN 2013

PERJUSAMI GUDEP 286-287 PANGKALAN
SMA BINA TAMTAMA SURAKARTA

Skor *)
Nama Regu/

— N ™

No. Sangga § 08_ 08_
1
2
3
4
5
6

*) Keterangan

Surakarta,
Koord. Bidang Wide Game
( )

enjelaskan Mekanisme Tata Kerja

um kegiatan jelajah alam ini dilaksanakan, perlu kiranya pembina
itia memberi penjelasan tentang mekanisme pelaksanaan kegiatan.
elasan ini diberikan kepada perwakilan regu/kelompok jelajah alam,
ntang hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan diri, perilaku sepanjang
perjalanan jelajah alam, teknik dan cara memasuki pos, dan kesopanan
diri ketika meninggalkan pos serta peralatan yang perlu dipersiapkan.
Penjelasan juga perlu diberikan kepada petugas penjaga pos tentang
waktu keberangkatan, soal yang akan diberikan, tata cara menyampaikan
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pesan/perintah soal, dan cara memberi instruksi, serta cara menilai dan
menyelesaikan hasil unjuk kerja setiap regu atau kelompok.

F. Melaksanakan Jelajah Alam

Sebelum jelajah alam dilaksanakan maka pembina perlu
pengecekan terakhir kali untuk memastikan bahwa segala s
dibutuhkan sudah siap. pengecekan akhir ini sebaiknya j
regu/sangga kerja sehingga semuanya paham tugas
masing-masing dan siap melaksanakan kegiatan.

berikut.

Adapun yang perlu dilakukan pengecekan akhir

Kesiapan Petugas
si (d erta, soal/materi,
r rekap hasil kegiatan, kartu
dan peta/rute yang akan

2. Kesiapan dan kelengkapan adminis

lembar monitoring, kunci jawaba
peserta, kartu regu/sangga kerj
dilalui).
3. Peralatan yang dibutu tan langsung misalnya kompas, tali,
tongkat, peralatan sung, misalnya tambang, kamera,

P2K beserta dra unikasi.

an Evaluasi Penyelenggaraan

si penyelenggaraan kegiatan jelajah alam ini perlu dilakukan
ngetahui tingkat kelancaran dan kesuksesan kegiatan. Evaluasi ini
atkan petugas pos dan petugas-petugas pendukung lainnya, misalnya
petugas penyapu ranjau/barisan, tim kesehatan, dan petugas pemberangkatan
peserta. Selain mengevaluasi proses penyelenggaraan kegiatan jelajah alam,
evaluasi juga dilakukan untuk menentukan hasil unjuk kerja/prestasi yang
telah diraih oleh setiap regu peserta jelajah alam, untuk penetapan regu
jelajah alam tergiat dan berprestasi.
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GLOSARIUM

Adik :  panggilan untuk Rramu lebih muda usia/

tingkatannya
Ambalan :  sebutan bagi ua r anggota Pramuka Penegak
ga atau sekitar 40 anggota.

yang terdi 4 S

Angkare an dalam upacara bagi Pasukan
Ayahanda
atau Yahda utan atau panggilan bagi pembina Pramuka

Siaga putra.

Bantara tan bagi Pramuka yang telah menyelesaikan ujian

SKU golongan Penegak tingkat pertama.

sebutan bagi Pramuka Siaga yang telah menyelesaikan

ujian SKU Siaga tingkat kedua.

satuan kecil Pramuka Siaga yang terdiri dari 7 s/d 10

anggota bersaf L formasi bentuk barisan dalam upacara

bagi Ambalan Penegak.

adalah sebutan atau panggilan bagi pembantu pembina

Siaga putri.

Cikal : bakal pohon kelapa yang masih berupa kelapa beserta
tunasnya.
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Dasa Darma

Dwi Darma

Dwi Satya

Garuda

Gerakan

Pramuka

Gladi tangguh

Gugus depan

JPO
Kak

sepuluh tindakan terpuji atau mulia yang harus ditanamkan
dan dijadikan pedoman oleh masing-masing anggota
Pramuka Penggalang, Penegak, dan Pandega dalam
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

dua tindakan terpuji atau mulia yang harus ditanam
dan dijadikan pedoman oleh masing-masing anggo
Pramuka Siaga dalam bertindak dalam kehidup h
hari.

Dua ikrar kesetiaan yang harus dijalank
Pramuka Siaga.

sebutan bagi anggota yang telah
tertinggi pada masing-masin onga telah lulus
dalam menempuh ujian SK ada semua tingkatan.

Gerakan Pendidi epanduan Praja Muda Karana
merupakan sa dah (organisasi) berbadan

elenggarakan kepramukaan

bebas yang bertujuan menguji

g.) Hizbul Wathan

adalah sebutan atau panggilan bagi pembina Pramuka
golongan Siaga putri.

(Sing.) lkatan Pandu Indonesia

(Sing.) Indonesian Scout Association

(Sing.) Jong Java Padvindery

(Sing.) Javaansche Padvinders Organisatie

panggilan singkat untuk pembina Pramuka atau panggilan
bagi anggota yang golongannya lebih tinggi.



Karang

Pamitran

Kepramukaan

Kiasan

KIM
KMD
KML
KPD

ingkaran

Morse

Glosarium 225

ajang pertemuan antarpembina Pramuka dalam kurun
waktu tertentu dalam rangka penyegaran kembali
wawasan kepramukaan dan ajang saling tukar menukar
informasi kepramukaan yang terkini atau terbar

proses pendidikan di luar lingkungan se
di luar lingkungan keluarga dalam ben
menarik, menyenangkan, sehat, teratur,
yang dilakukan di alam terbuka de
Kepramukaan (PDK) dan Metode
yang sasaran akhirnya pembe
budi pekerti luhur.
1. penyamaan makna sec artifisial dari suatu bentuk
atau momen tertentu kepa lain; 2. suatu konsep
dan menanamkan pemaknaan
an suatu fenomena dan fakta

bagaimana me
atas sesuatu h
yang terj istoris, dengan maksud seseorang
segala aspek kehidupan.

menggunakan panca indra.

Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar.
us Pembina Pramuka Mahir Tingkat Lanjutan.

ursus Pelatih Pembina Pramuka Mahir Tingkat

sing.) Kursus Pelatih Pembina Pramuka Mahir Tingkat
Lanjutan.

(sing.) Kwartir Daerah; Kwartir di tingkat Provinsi, di
bawah Kwarnas.

sebutan bagi Pramuka yang telah menyelesaikan ujian
SKU golongan Penegak tingkat kedua.

formasi bentuk barisan dalam upacara bagi Perindukan
Siaga.

Warga negara Amerika dengan nama lengkap Samuel
Finley Morse, yang menemukan suatu lambang huruf/angka
dan kata-kata yang lazim dipakai oleh ORARI, dengan
karakteristik tanda titik ( . ) dan setrip ( - ).
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Mula

NATIPIJ
NIPV

Pak Cik
Pandega

Pasukan

Penegak

Penggalang

Perindukan

Pinru
Pitaran Pelatih

PKPI
PPGD

Pratama

PRI
Racana

Rakit

sebutan bagi Pramuka Siaga yang telah menyelesaikan
ujian SKU Siaga tingkat pertama.

(Sing.) Nationale Islamitsche Padvindery

(Sing.) Nederlands Indische Padvinders Vereeniging
sebutan/panggilan bagi pembantu pembina Siaga pu
sebutan bagi anggota Pramuka yang berusia 21

dengan 25 tahun.

Sebutan bagi satuan besar anggota Pramuk lang
yang terdiri dari 4 regu atau sekitar
sebutan bagi anggota Pramuka yang 6(sampai
dengan 20 tahun.
sebutan bagi anggota Pramu
dengan 15 tahun.

yang herusia 11 sampai

Sebutan bagi satuan r ang ramuka Siaga yang
terdiri dari 4 bar atalh sekitar 40 anggota.

(sing.) Pemimpi u

pertemuan anta uka dalam rangka penyegaran

awasan sekitar kepramukaan serta

beri pertolongan tahap awal sebelum mendapatkan
dakan medis dari dokter.

pemimpinnya para pemimpin sangga.

sebutan bagi peserta didik anggota Pramuka Siaga,
Penggalang, penegak, dan Pandega.

(sing.) singkatan Praja Muda Karana.

(sing.) Pemimpin Regu Utama, yaitu pemimpin para
pimpinan regu dalam satu pasukan.

(Sing.) Pandu Rakyat Indonesia

Sebutan bagi satuan besar anggota Pramuka Pandega
yang terdiri dari 4 Reka atau sekitar 40 anggota.

sebutan bagi Pramuka yang telah menyelesaikan ujian
SKU golongan Penggalang tingkat kedua.



Ramu

Region

Regu

Reka

Sandi

Sandi angka

Sandi Kotak

Sangga

Sangga kerja

Semaphore

SKK
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sebutan bagi Pramuka yang telah menyelesaikan ujian
SKU golongan Penggalang tingkat pertama.

adalah suatu keseluruhan dari satu unit yang pada
bagian-bagiannya sama.

satuan kecil Pramuka Penggalang yang terdiri
s/d 10 anggota.

satuan kecil Pramuka Pandega dengan a
5 s/d 10 anggota.
Huruf atau angka rahasia, yang bi ipakai dalam
kepramukaan di mana cara

penggunaan lambang ang
untuk menggantikan sebagai

atau rekayasa)
uruf abjad tertentu
pula.

penulisan huru adg yang didasarkan pada bentuk
suatu kotak,t

enegak yang terdiri dari 7 s/d

satuan kecil Pramuka Penegak yang
giliran sebagai petugas.

lambang huruf Morse yang mengandung makna suatu
perintah tertentu, misalnya perintah berlari.

sebutan bagi anggota Pramuka yang berusia 7 sampai
dengan 10 tahun.

(Sing.) Sarekat Islam Afdeling Padvindery

ikatan yang membentuk suatu jenis lilitan tertentu yang
memungkinkan mudah untuk dilepas kembali.

(sing.) Syarat Kecakapan Khusus yang bisa ditempuh
oleh anggota Pramuka pada semua golongan setelah
yang bersangkutan menyelesaikan ujian SKU tertinggi
di golongannya.
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SKU

Tanda jejak

Tata

Terap

TKK

TKU (Sing.)

Tri Satya

VHA (sing.)

Wapinru (Sing.)
WAGGGS
WOSM

(sing.) Syarat Kecakapan Umum yang ada pada semua
golongan Pramuka baik Siaga, Penggalang, Penegak dan
Pandega, yang berfungsi sebagai barometer keberhasilan
seorang Pramuka dalam memiliki sejumlah kompetensi.

adalah isyarat-isyarat tertentu baik berupa tumpu
batu, kayu dan atau garis-garis tertentu s
penunjuk perjalanan untuk menuju ke POS ikut
atau terakhir.
sebutan bagi Pramuka Siaga yang tela saikan
ujian SKU Siaga tingkat ketiga.
sebutan bagi Pramuka yang te kan ujian
SKU Penggalang tingkat keti
(sing.) Tanda Kecakapan sus yaitu atribut yang
disematkan kepada anggota P pada golongannya
setelah yang bers
tingkatan tertentu, yan ti tingkatan Purwa, Madya,

menempuh ujian SKU pada

dan Utama.
mum vyaitu atribut yang disematkan
uka yang telah menyelesaikan ujian
gan tertentu dari tingkatan yang ada.

a huruf arab. Cara melatih dan menghafal huruf
morse dengan memperhatikan karakter dan atau proses
penulisan huruf abjad.

adalah memperlihatkan sesuatu hal dari sisi proses
kejadiannya.

proses menghafal posisi urutan huruf abjad dengan cara
menggambarkannya menjadi sebuah angka, misalnya
huruf “M” berada pada posisi urutan ke 13.

Wakil pemimpin regu.

(Sing.) World Association of Girl Guides and Girl Scouts

(Sing.) Word Organisation Scouting Movement
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LAMPIRAN 1

LAGU NASIONAL

INDONESIA RAYA (Lagu Kebangsaa age Indonesia)
Ciptaan Wage Rudolf Soepratman

Indonesia tanah airku,
Tanah tumpah darahku,
Di sanalah aku berdiri
Jadi pandu ibuku.

Indonesia kebz
Bangsa dan tana

tuk Indonesia Raya.

Indonesia Raya,

Merdeka, merdeka,

Tanahku, negeriku yang kucinta!
Indonesia Raya,

Merdeka, merdeka,

Hiduplah Indonesia Raya.
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MENGHENINGKAN CIPTA
Ciptaan Truno Prawit

Dengan seluruh angkasa raya memuiji
Pahlawan negara

Nan gugur remaja diribaan bendera
Bela nusa bangsa

Kau kukenang

Wahai bunga putra bangsa
Harga...

Jasa...

Kau cahya pelita

Bagi Indonesia merdeka

HIMNE PRAMUKA
Ciptaan Husein Mutahar

Kami
Pramuka Indonesia
Manusia pancasila
Satya ku kudarmakan
Darma ku kubaktikan
Agar jaya Indonesia
Indonesia
Tanah airku
Kami jadi pandu

SYUKUR

air pusaka
nesia merdeka

In
Syukur aku sembahkan
Ke hadirat-Mu Tuhan




TANAH AIRKU

Tanah airku tidak kulupakan
Yang terkenang selama hidupku
Biarpun aku pergi jauh

Tidak kulupa dalam kalbu
Tanahku yang kucintai

Engkau kuhargai

LAGU-LAGU PRAMUKA

OAIO
Oaio .... Oaio Api unggun berkobar
Oaio .... Oaio Pramuka riang dan sabar
Kalau hari sudahlah petang
Tenang di hati datang
Waktu berapi unggun tiba
Saat bersuka ria

Kita duduk berlingkar lj
Tak ada mula akhirny
Lingkaran pesau
Kita kuat erat
Qaio .... Oaio Api berkobar

Oaio ... m riang dan sabar

ema .. gema indah ..
ndah .. di angkasa ...

a indah .. di angkasa

ema gema nan indah

Bergema di seluruh angkasa
Gema gema nan indah

Bergema di seluruh angkasa
Gema ... gema ... Gema indah ..

Lampiran 1 239
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APl MERAH

Unggun api, ujud api

Karunia Illahi

Untuk sedia jadi saksi, apa yang terjadi
Memberi terang, memberi tenang

Pada makhluk dan semua orang

Indah api merah

Indah api merah

Unggun api, ujud api
Karunia Illahi

Suara sepi terdengar, tenang hati benar
Menyalalah unggun api
Menjilat-jilat berperi
Indah api merah
Indah api merah

API MENYALA

Api kita sudah menyala

BERTEMU LAGI

Di sinilah di sini kita bertemu lagi 2X
Salam, salam, salam, salam, salam hai

Di sanalah di sana kita akan berjumpa 2X

Salam, salam, salam, salam, salam hai
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Di situlah di situ kita akan bertemu 2X
Salam, salam, salam, salam, salam hai

PRAMUKA SIAPA YANG PUNYA

Pramuka siapa yang punya
Pramuka siapa yang punya
Pramuka siapa yang punya
Yang punya kita semua

SIAPA SURUH JADI PRAMUKA

Siapa suruh jadi Pramuka
Siapa suruh jadi Pramuka

Sendiri saja sendiri saja
Aduh sayang, aduh sayang, aduh

,»aduh sayang ...

Siang dan malam tidur di te
Siang dan malam tidur di
Pakaian basah kering
Aduh sayang, aduh_sayang, sayang, aduh sayang..

Rasane marem, rasane marem
Rasane marem dem..dem..dem..dem
(tempe dapat digantai tahu atau yang lain)
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PRAMUKA DI MANA-MANA

Pramuka di mana-mana
Pramuka di mana-mana
Di desa jeng di kota
Di desa rejeng di kota
Pramuka di kota loba
Pramuka di kota loba
Di mana-mana loba
Di mana-mana gek loba
Kacu Merah Putih
Lambangnya mah Kkitri
Dasar Pancasila,

Tri Satya, Dwi Darma, Dasa Darma

AMAN SENTOSA

Aman sentosa

Tak boleh diganggu

Siang dan malam

Tak mengenal waktu

Biar hujan, biar pa

Tak kenal rintanQ

Bergerak selalu
... tiga dan empat

uka itu hemat cermat

A
Pramuka selalu disiplin

il korek, pasanglah lilin
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AKU PILIH PRAMUKA WAE

Hi piye ye ye

Hi peye ..

Aku pilih Pramuka wae
Bendino tak pikirke
Benbengi tak impekke

Trisnaku soyo tambah gedene

Kaifa fa fa

Kaifa ...

Ana uridu ila Pramuka
Fi nahar ‘alal fikri

Fil Lail ‘alannaum
Habibiina kabir wa katsir

ECALU

Ecalu lema afuda
Afuda lema ecalu
Ecalu lema afuda

NA KELUH KESAH

pa guna keluh kesah
Apa guna keluh kesah
Pramuka tak pernah bersusah
Apa guna keluh kesah
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BERKEMAH

Di tengah-tengah hutan

Di bawah langit biru

Tenda terpancang ditiup sang bayu
Api menijilat-jilat

Terangi rimba raya

Membawa kelana dalam impian 4
Dengarlah-dengarlah
Sayup-sayup
Suara nan merdu memecah malam

Jauhlah dari kampung
Turuti kata hati
Guna bakti pada bunda pertiwi

KUPANGGIL NAMAMU

Kakak ku panggil namamu....
Ya ya ya ..........

Kakak kupanggil namamu
Ya ya ya ..........
O o kakakku, o o
Berikanlah jawab
Aku bilang ya

I segala penjuru
Kita Pramuka menuju
Dari macam-macam suku
Kita Pramuka bersatu

O aiyeye

O aiyoyo



Lampiran 1 245

O aiyehaiyo

O aiyeye

O aiyoyo

O aiyehaiyo

, 3 (ucapan sesuai dengan bahasanya)
, 3 (Bahasa Jawa ) ojo lali karo aku

1, 2
1, 2
1, 2, 3 (Bahasa Indonesia) Jangan lupa sama saya
1, 2, 3 (Bahasa Inggris) don’t foreget me..

1, 2

, 3 (Bahasa Arab) lanasia ilaiya

ITU PRAMUKA

Siapakah yang te-gak berdiri
[tu Pramuka

Siapa yang sopan dan sim-pati
ltulah Pramuka
Siapa jujur dan baik hati
ltu Pramuka
Siapa yang berka
ltu Pramuka

Barisan kita

Barisan Praja Muda Karana
Barisan kita
Putra putri Indonesia
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Bendera kita

Tunas kelapa itulah lambangnya
Di bawah naungan

Sang Merah Putih jaya

S
o’

'\é@




LAMPIRAN 2
ASAH OTAK-ATIK

Angka Realistik

Ada angka 100, jadikanlah an menjadi pecahan dengan angka

kali, serta kalau dijuml i tetap 100. Anda diperbolehkan
menggunakan tanda

air tersebut, tapi tidak boleh menyentuh gelas
berhasil maka Anda termasuk orang yang super
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Memindah Tugu Air

Siapkan sebuah gelas kaca, letakkan di lantai -
kemudian isilah air 2/3 atau setengah. Ambil lagi , \
satu gelas kaca (yang sama ukurannya), kemudian

|

letakkan di atas gelas yang pertama (menghadap ke
bawah atau dijadikan sebagai tutupnya). Perintahnya,
minumlah air yang ada di gelas namun cara tidak
boleh memegangnya, apalagi memindahkan gelas
(yang ada di atas). Jika Anda bisa berarti Anda
termasuk orang multitalenta.

Menebak Tanggal Kelahiran
Setiap orang pasti punya tanggal lahir. [Nah.. ggal lahir anda

silahkan untuk di:
. kalikan 20,
. ditambah 5,
. dikalikan 5,
. tambahkan bulan
kalikan 100,

erahu Darat
pkan kertas bekas (kardus minuman) ukuran 40 x 60 cm sebanyak
tiga buah. Kemudian bentuklah regu dengan anggota antara 6 - 8
orang. Carilah tempat yang agak luas (bisa aula, halaman atau ruang
kelas) kemudian buatlah garis pembatas (untuk start) dan garis akhir
(sebagai finish).

Bariskan anggota regu secara berbanjar, kemudian berikan perintah
untuk setiap regu untuk menyeberangi laut (tanah) dengan cara menaiki
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perahu (menginjak kertas), di mana satu kertas hanya boleh diisi oleh
dua kaki (satu kakinya sendiri dan satu kakinya lawan). Permainan
dianggap gugur, jika salah satu peserta kakinya menyentuh tanah.

6. Menghias Wajah
Siapkan kertas—misalnya kertas

manila—sebanyak regu yang terbentuk.

Berilah gambar lingkaran berbentuk

oval pada kertas, kemudian tempelkan
kertas-kertas tersebut di dinding
tembok. Kemudian siapkan pula kain warn
mata. Mintalah mereka berdiri berbaris k ang epan gambar
dengan jarak sekitar 2 m. Setelah tia i mintalah kepada
masing-masing regu untuk memilih salah nnya untuk menjadi
pemandu anggotanya untuk m ngkapi gambar wajah
(lingkaran). Pemandu beba au mulai dari bagian apa saja,
misalnya mata, satu ora u gambar satu bagian saja.

7. Keliling Nusantara

Permainan kelili risikan kegiatan menyebutkan sesuatu

yang menjadi tu provinsi. Kegiatan ini diawali dengan

erah Istimewa Yogyakarta. Jika perwakilan regu sudah
akan/mengucap (DIY), maka pembina memperlihatkan tulisan
, dst) untuk dijawab:

Ibu kota provinsi — Yogyakarta
) Pakaian Adat — Beskap dan kebaya
) Makanan tradisional — Gudeg
4) Objek wisata terkenal — Keraton
5)  Pantai terkenal — Parang Tritis
6)  Universitas Umum — UGM
7) Dan seterusnya (tetapi harus ada batas jumlah poinnya)
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10.

Gelang Ajaib

Siapkan anggota regumu sebanyak 5-7 orang, siapkan pula satu
lembar kertas ukuran folio. Bagaimana caranya agar kamu dan teman
kamu semua dapat masuk ke dalam selembar kertas/gelang ajaib
dimaksud. Dengan catatan kertas tidak boleh terbuang sedikit
dan tidak boleh disambung dengan lem apapun. Selamat mep€ob

Kepiting Raksasa
Siapkan dua utas tali (bahan rami) dengan panjang
kamu secara bersaf tiga orang. Untuk orang ya
tengah, ikatkan kaki kananmu dengan kaki kiri
sebelah kanan, dan ikatkan pula kaki Kii
temanmu yang ada di sebelah kirimu.

Lalu berjalanlah bersama dari titik start
yang tercepat sampai finish, dial

ng kel sebagai juara.

Pulau Terpanjang
Peserta secara beregu dim ersaf, kemudian perintahkan
membuat bentangan boleh menggunakan badan, boleh
menggunakan ala dia_'apa saja yang ada di sekitarnya untuk
menyambung a
dengan ora

yang juaral

gkannya. Jadi prinsip antara satu orang
s terhubung. Siapa yang terpanjang, dialah

Secara beregu (6-8 orang) berdirilah dengan bentuk melingkari bom
(botol minuman plastik yang kosong dalam posisi tergeletak). Ambillah
benang yang tersedia dengan panjang 4 s/d 6 m, (satu orang boleh
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memegang satu utas benang atau dua utas benang). Pindahkan bom
dimaksud dengan bantuan alat benang dimaksud ke tempat yang telah
ditentukan. Siapa yang bomnya tidak jatuh (meledak), dan sampai di
tempat yang aman, dialah regu yang mendapat poin.

Mendulang Emas

Siapkan lingkaran di tanah yang diisi 40-50 Cm.
Jarak antara garis lingkaran dalam dengan garis
batas adalah 110 cm. Letakkan kelereng kecil
dan besar di dalam lingkaran kecil sejumlah
40-50 butir. Siapkan pula sendok soto, d
keranjang sampah (sebagai tempat keler
Orang yang paling depan dipersilakan mengambil
kelereng dengan sendok, dengan berd
ika An
kelereng, gigitlah sendok dimaksud masukkan kelereng ke tempat

kemudian rebahkanlah badan A ah berhasil mengambil

keranjang, kemudian seralikan sendok soto kepada orang yang kedua,
dan seterusnya. Siapa banyak memasukkan kelereng
dialah yang juara

poinnya 100).

reng kecil poinnya 50, kelereng besar

dengan ukuran 40 cm x 2,5 m, serta kayu panjang
u yang kuat dengan panjang 1 m sebanyak 5 buah.
an di atas kayu bulat dan mintalah perwakilan regu (4
naik papan tersebut dan menjalankan papan selancar
sedikit demi sedikit, dengan tidak boleh menginjakkan kaki
ah dari start sampai finish. Siapa yang berhasil, dialah sebagai

4
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Merangkai Bohlam

Hubungkan satu bohlam dengan bohlam lainnya dengan @ @ @
kabel (goresan ballpoint) tidak lebih dari empat kali @ @ @
goresan (setiap bohlam hanya terkena terjangan garis

sebanyak satu kali saja.. Selamat mencoba. @ @

Talang Emas

Permainan ini untuk beregu (tidak dibatasi jumlahnya)
satu orang memegang satu talang emas. Siapkan bela
dengan diameter lubang sebesar bola pingpong
maka dibutuhkan pemain sebanyak 6, ditamba
emas, dan 1 orang penerima emas).
Berbarislah bersaf dengan jarak antara 1 m. ama menghadap
ke arah ujung talang, orang ke 2 dst me
kedua tangannya memegang ta
emas dengan keranjang sampa
Permainan dimulai dari or: ama letakkan bola pingpong di
a memiringkan talangnya, agar
leh orang ke dua, dan seterusnya
yang cepat menerima emas, dialah
juaranya.

Tebak Ilusi
dengan cara meminta kepada peserta untuk
kor binatang (ternak, piaraan, dll), namun dalam
etelah cukup waktu (biasanya hanya 30 detik), lalu tebaklah
engatakan, "Apakah gambar binatangmu menghadap ke
a itulah jawabnya.

kses 100%

Jika kita ditanya seseorang: apakah kamu ingin sukses? maka
jawabannya pasti: Ya! Nah sekarang apa yang bisa dipakai sebagai
dasar untuk menentukan seseorang akan sukses atau tidak..?. coba
gunakan kunci pada sandi Angka 1 untuk menemukan jawabannya
(menjadi sukses), apakah : MONEY, LUX, KNOWLEDGE, HARDWORK,
ATTITUDE atau JOB POSITION.
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Capaian CP Program Studi
Pembelajaran S16  Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga,
(CP) percaya diri dan cinta menjadi pendidik, pelatih dan

pembimbing kegiatan Kepramukaan di satuan pendidikan
sekolah/madrasah (SD/MI)
PU12 Menguasai konsep, instrumentasi, dan praksis psikologi

pendidikan, bimbingan, membina dan melatih pese

didik sebagai bagian dari tugas dari pembina @
kepramukaan pada jenjang SD/MI
KU10 Menunjukkan kemampuan literasi infor d

memanfaatkan teknologi informasi asi serta

bahan alam dan teknologi tep gembangan

keilmuan dan kemampuan ke

KK3 Mampu memanfaatkan .teknolo i dan komunikasi

secara efektif dan a guna sebagai upaya
meningkatkan ku s ihan dan kepembinan bagi

G depan yang berpangkalan di

Mata kuliah

M1 pu menjelaskan konsep Gerakan Pramuka,

dan Pramuka.

mampu mengaitkan konsep pendidikan dalam

amukaan dengan materi pembelajaran di sekolah

ahasiswa mampu menjelaskan konsep PDK, MK, Kiasan
Dasar Gerakan Pramuka dan Kode Kehormatannya serta

bentuk dan filosofi upacara dalam Gerakan Pramuka

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan mempraktikkan
teknik-teknik kepramukaan, Sandi dan Semaphore serta

pioneering dalam kegiatan rutin di satuan gugus depannya.

M5 Mahasiswa mampu mempraktikkan PDK MK, Kode
Kehormatan dalam setiap kegiatan kepramukaan yang
diawali dengan upacara bendera.

Deskripsi Perkuliahan ini membahas konsep Kepramukaan secara komprehensif

Mata Kuliah  baik yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan

keprasajaan hidup.
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Materi 1.  Kepramukaan; Pengertian, fungsi, tujuan, sifat dan keanggotaan
Pembelajaran 2. Lambang Gerakan Pramuka: filosofi siluet Tunas kelapa
/Pokok 3. Kiasan dasar Gerakan Pramuka, penggolongan peserta didik.
Bahasan 4. AD ART, Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metodik Kepramukaan
5. Seragam dan atribut anggota Pramuka
6. Upacara dalam Kepramukaan: Filosofi dan tata caranya
7.  Pioneering dan Keterampilan Teknologi Tepat Guna
8. Sandi dan Semaphore
9.  Perkemahan dan Api Unggun

10. Wide Game, Base Game dan Out Door
11. SKU, SKK, SKPG, TKU, TKK, SKPG
12. Kode kehormatan dan ketentuan

13. Peraturan Baris Berbaris

Pustaka Utama:
1. Suyahman, 2008, Mate
Sukoharjo, Usaha

n Kepramukaan,
2.  Kwartir Nasion ka, 2004, AD dan ART Gerakan
Pramuka, Ja
Kwartir ramuka, 2005, 46 Gerakan

Jakarta: Kwarnas.

wartir Nasional Gerakan Pramuka, Bahan Penyerta KPD dan
KPL 2010.

3. Kwarda Jawa Tengah. Bahan KMD dan KML, 2005

Perangkat Lunak: E-Learning, Social Media Group, dll
lajaran  Perangkat Keras: Proyektor, Whiteboard, Plano, dll

Team Dr.Muh. Hizbul Muflihin, M.Pd. Dr.Mutijah, S.Pd., M.Si. Musmualim,

Teaching S,Ag. M.SI
Mata Kuliah

syarat
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Minggu
Ke
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(ETERTER Bentuk dan
I:;f'\khlr ya?g' . I\fa?e_rl » i I\Ille'tlt)f_de
(Sub CP MK) ' e
2 3 4
Mahasiswa Kepramukaan  Kuliah, Diskusi,
mampu presentasi
menjelaskan Tugas 1:
konsep membuat konsep
kepramukaan: map tentang
Pengertian, sejarah Gerakan
sejarah, sifat dan Pramuka.
bentuk Gerakan
Pramuka.
Mahasiswa Lambang Kuliah, Diskusi,
mampu Gerakan presentasi
menjelaskan Pramuka Tugas 1:
tentang lambang  (Filosofi dan Membuat matrik
Gerakan maknanya bagian tunas
Pramuka silhout) kelapa dan
makna yang
tersirat.
BT+BM: (1+1) x
(2x60")
Mahasiswa Kiasan dasar  Kuliah, Diskusi,
mampu Gerakan presentasi
menjelaskan Pramuka T™ :2 x (2x50")
Kiasan dasar Tugas 2:
Gerakan Membuat matti

Pramuka sebagai
dasar penetapan
sebutan bagi

anggota Pramuka

Mahasiswa AD ART da
mampu PDK MK
menjelaskan
konsep PDK
dan MK
sebagaimana
tercantum dalam
AD ART Gerakan
Pramuka

Kuliah, Diskusi,
presentasi

TM: 2x50"”
Tugas 4:
Mengklasifikasikan
atribut seragam
Pramuka

Indikator

5

Menjelaskan
dengan baik

Ketepatan
dalam
menjelaskan
makna lambang

menjelaskan

Tepat dalam
mengelompokkan
dan
pengidentifikasian
atribut

Pengalaman
Pembelajaran

6

Dosen mengawali
dengan

kontrak belajar
dilanjutkan
dengan materi,
mahasiswa
mendengarkan,
dan memberi
klarifikasi atas
materi yang baru
saja diterangkan,

Dosen
memberikan
gambaran

materi,

gambaran

materi,
dilanjutkan

lengan
mahasiswa
mempresentasikan
materi dan
diskusi

Dosen
memberikan
orientasi materi,
dilanjutkan
dengan
mahasiswa
mempresentasikan
materi dan
diskusi

Dosen
memberikan
gambaran
materi,
dilanjutkan
dengan
mahasiswa
mempraktikkan
klasifikasi atribut
umum dan
satuan

Kriteria
& Bentuk
Penilaian

7

Kriteria:
ketepatan,
Pemahaman
dan
Keterampilan

Bentuk: tes

Kriteria:
ketepatan,
Pemahaman
dan
Keterampilan

Bentuk: tes

Kriteria:
ketepatan,
Pemahaman
dan
Keterampilan

Bentuk: tes

Kriteria:
ketepatan,
Pemahaman
dan
Keterampilan

Bentuk: tes

Bobot
Penilaian
(%)

8

10

30

30

30
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6 & 7 Mahasiswa Tata upacara  Kuliah, Diskusi, Terampil dalam Dosen Kriteria: 30
mampu dalam presentasi menyiapkan dan  memberikan ketepatan,
menjelaskan dan Kepramukaan ~ TM: 2x50" melaksanakan penjelasan Pemahaman
mempraktikkan Tugas 5: upacara materi upacara, dan
tata upacara Mempraktikkan dilanjutkan Keterampilan
dalam Gerakan tata upacara dengan
Pramuka pada pembukaan mahasiswa Bentuk: Non
semua golongan dan penutupan mempraktikkan tes

latihan, upacara di luar
Pembukaan kelas.
perkemahan,

Upacara

pelantikan dan
jenis upacara

lainnya
8 & 9  Mahasiswa Simpul, Tali Kuliah, Diskusi, Terampil dalam Dosen
mampu Temali dan presentasi mempraktikkan memberikan
menjelaskan TTG TM: 2x50” tali dan simpul
konsep simpul. Tugas 6: dalam kegiatan
Tali-temali dan Mendesain pioneering
Teknologi Tepat pencarian dan
Guna penciptaan
TTG, Konsep
pioneering tali temali

Ujian Tengah Semester 30

10 Mahasiswa Sandi dan Kuliah, Diskusi, S dan Kriteria:
mampu Semaphore presentasi ketepatan,
menjelaskan TM: 2x(2x50”) konsep Sandi Pemahaman
konsep Sandi, Tugas 7: dan macam- dan
dan Semaphore Membuat soal macam cara Keterampilan

membuat dan

menggunakannya Bentuk: Non
serta konsep tes
semaphore.

11 Mahasiswa Perkemahan Dosen Kriteria:
mampu dan Api unggun  memberikan ketepatan,
menjelaskan gambaran materi  Pemahaman
konsep perkemahan, dan
perkemahan dilanjutkan Keterampilan
dan api unggun dengan
sebagai alat mahasiswa Bentuk: Non
pendidikan mempraktikkan tes

kegiatan api tata upacara api
unggun unggun.
Praktik, Wide dan Base Dosen memberi Kriteria: 30
Diskusi dan Game gambaran ketepatan,
Brakinstorming tentang konsep Pemahaman
T™ : 2x(2x50") penyelenggaraan dan
Tugas 8" Wide Game dan  Keterampilan
Membuat konsep Base
rencana program Game untuk Bentuk: Non
Wide dan Base semua golongan.  tes
Game
SKU, SKK Kuliah, Diskusi SKU, SKK, dan Dosen memberi Kriteria: 30
dan SPG dan tanya jawab  SPG penjelasan ketepatan,
menjelaskan beserta ™ : 2 x tentang konsep Pemahaman
SKU, SKK, TKU, atributnya (2x50") SKU, SKK, SPG, dan
TKK, SPG, TPG Mahasiswa dan tata cara Keterampilan
pada semua mampu menguji dan
golongan menyelenggarakan penyematan Bentuk: Non
ujian SKU, TKU, TKK, dan tes
SKK, dan SPG TPG.
beserta tata cara
menyematan
TKUM, TKK,

dan TPG.
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14 Mahasiswa Kode
mampu
menjelaskan
Kode
Kehormatan dan
PBB

kehormatan
dan PBB

Praktik, Diskusi Kode

dan Tanya kehormatan dan
Jawab PBB

TM: 2 x (2x50”)

Tugas:

Mempraktikkan

kode kehormatan
dan PBB dalam
latihan harian

UjianAkhir Semester

Dosen
menjelaskan
konsep kode
kehormatan
dalam bentuk
janji dan
ketentuan moral
serta PBB dalam
latihan harian.

PROGRAM LATIHAN KEPRAMUKAAN KELAS PARALEL

Pertemuan Materi

ke umum

Indikator Klas A

§®

Kriteria: 30
ketepatan,

Pemahaman

dan

Keterampilan

Bentuk: Non
tes
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se-Indonesia pada Kementerian Agama RI, 2010-2015: Andalan Cabang
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